
 
 

i 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE AL-MIFTĀH LĪ AL-‘ULŪM  

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA 

 KITAB KUNING  SANTRI DI PONDOK PESANTREN  

ZUBDATUL ASRAR NU KOTA PAREPARE 

 

 

Tesis Diajukan untuk Memenuhi  Salah Satu Syarat Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada 

Pascasarjana IAIN Parepare 

 

 

TESIS 

Oleh: 

MUH. AMIN 

NIM: 2020203886108038 

 

 

PASCASARJANA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

(IAIN) PAREPARE 

 

TAHUN 2024 

 

 

  



 
 

ii 

 

  



 
 

iii 

 

  



 
 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسْنِ اللهِ الزَحْوَيِ الزَحِينِ 

ًَ اَ لْحَوْدُ لِِلِ الذِي عَلنََ باِِلْقلََ  ًْبيِاَءِ وَ الْوُزْسَلِيْيَ وَ عَل ًَ أشَْزَفِ الْأَ ًْسَاىَ هَالنَْ يعَلَْنْ، وَ الصَلاةَ وَ السَلامَُ عَل نِ عَلَنَ الِْإ
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ABSTRAK 

Nama  :  Muh. Amin 

NIM  :  2020203886108038 

Judul Tesis     :  Efektifitas Penggunaan Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning 

Santri Di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Kota 

Parepare  

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan metode  Al- 

Miftah Lil Ulum sebagai metode belajar cepat membaca kitab kuning santri di 
Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Kota Parepare.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 
Pendekatan yang dilakukan yaitu fenomenologi. Sumber data penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis non-statistik, 
yaitu dengan mengumpulkan, mereduksi, menyajikan dan penarikan kesimpulan. 
Pengujian keabsahan data yaitu dengan referensi, keikutsertaan dan triangulasi 
data. 

Hasil penelitian ini yaitu (1 Tingkat kemampuan santri dalam membaca 
kitab kuning tergolong tiga tingkatan mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, 
terutama santri baru sebagai pemula dalam membaca kitab kuning, santri masih 
keliru dalam membaca kitab kuning berdasarkan kaidah Naḥwū dan Ṣaraf. 

 (2) Adapun Proses Penggunaan Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  Di Pondok 
Pesantren Zubdatul Asrar NU Kota Parepare ini Melalui beberapa  yaitu: 
persiapan, meliputi tujuan pembelajaran, materi, target capaian, pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan menyangkut waktu pembelajaran, pembagian kelas dan proses 
pembelajaran. Pada tahap evaluasi menggunakan tes tulis dan lisan; penggunaan 
metode ini telah berjalan cukup baik dan efektif. (3)Hasil Evektifitas Penggunaan 
metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  menjadi penunjang para santri dalam membaca 
kitab kuning dengan baik, santri dapat membaca kitab kuning karangan ulama 
baik klasik maupun kitab karangan ulama kontemporer sesuai dengan kaidah 
dalam membaca kitab. Keberhasilan dan keefektifan dapat dilihat ketika santri 
berhasil naik kelas serta meraih prestasi dalam lomba membaca kitab kuning. 

Implikasi pada penelitian ini yang pertama, peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian tentang program penggunaan metode Al-Miftāh Lī al-
„Ulūm yang telah diterapkan di pondok pesantren. Yang kedua metode Al-Miftāh 
Lī al-„Ulūm  ini bisa terus dilaksanakan di pondok pesantren, namun juga masih 
perlunya diadakan sosialisasi ke pondok Pesantren Lain-nya terkait metode ini 
agar kedepan-nya program membaca kitab lebih diminati dikalangan pesantren 
dan Masyarakat. 

 

 

 

Kata kunci:Metode,al-Miftāh Lī al-„Ulūm , Kemampuan Membaca kitab kuning, 

santri. 
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ABSTRACT 

Name  :  Muh. Amin 

NIM  : 2020203886108038 

Title  : The Effectiveness of al-Miftāh Lī al-„Ulūm Method in Enhancing 

the Ability to Read Yellow Book for Students at Zubdatul Asrar 

NU Islamic Boarding School in Parepare 

 

 This research aimed to describe the Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  method as a 

rapid learning method for reading the Yellow Book for students at Zubdatul Asrar 

NU Islamic Boarding School in Parepare. The research design employed was 

descriptive qualitative research with a phenomenological approach. The data 

sources included primary and secondary data, which were collected through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted using 

non-statistical analysis techniques, which involved data collection, reduction, 

presentation, and conclusion drawing. The data validity was ensured through 

reference, participant confirmation, and data triangulation. 

 The findings of this research indicated that: (1) The level of students' 

ability in reading the Yellow Book was still categorized as low, particularly for 

new students who were beginners in reading the Yellow Book. Students still made 

mistakes in reading the Yellow Book based on the rules of nahw and sharf. (2) 

The process of using the Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  method at Zubdatul Asrar NU 

Islamic Boarding School in Parepare City involved several stages, including 

preparation, which encompassed learning objectives, materials, target 

achievements, and the implementation phase, which included the class schedule 

and the learning process. The evaluation stage involved written and oral tests, and 

the use of this method was successful and effective. (3) The effectiveness of using 

the Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  method supported students in reading the Yellow Book 

effectively. Students were able to read the Yellow Book written by classical 

scholars as well as contemporary scholars, following the rules of reading books. 

The success and effectiveness of this method were evident when students 

progressed to higher levels and achieved success in Yellow Book reading 

competitions. 

 The implications of this research were as follows: Firstly, future 

researchers could further develop studies on the implementation of the Al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm  method in other Islamic boarding schools. Secondly, the Al-Miftāh Lī 

al-„Ulūm  method could continue to be implemented in Islamic boarding schools, 

but there was a need for socialization and dissemination of this method to other 

Islamic boarding schools, in order to generate greater interest in the Yellow Book 

reading program among Islamic boarding schools and the community. 

 

Keywords: Method, Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , Ability to Read Yellow Books, 

Students. 
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 رغش٠ذ اٌجؾش

 أ١ِٓ محمد:    الإعُ

 ٢٢٣ٔٓ٢ٖٓ٢ٖٕٕٕٓٓٓ :  سلُ اٌزغغ١ً

فبػ١ٍخ رؼٍُ ثّٕٙظ اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ فٟ رؾغ١ٓ ِٙبساد اٌطلاة ػٍٝ :  ِٛظٛع اٌشعبٌخ

 لشاءح اٌزشاس فٟ ِؼٙذ صثذح الأعشاس ٔٙعخ اٌؼٍّبء ثّذ٠ٕخ ثبس٠جبس

  

اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ وّٕٙظ رؼٍُ عش٠ؼخ ٌطلاة ِؼٙذ   ٌٛصف ِٕٙظرٙذف ٘زٖ اٌذساعخ  

 الأعشاس ٔٙعخ اٌؼٍّبء ثّذ٠ٕخ ثبس٠جبسصثذح 
ٔٛع اٌجؾش اٌّغزخذَ ٘ٛ ثؾش ٔٛػٟ ٚصفٟ. إٌٙظ اٌّزجغ ٘ٛ اٌظٛا٘ش. ِصبدس  

 اٌج١بٔبد ٌٙزا اٌجؾش ٟ٘ ِصبدس

اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ ٚاٌضب٠ٛٔخ. غشق عّغ اٌج١بٔبد ثبٌّلاؽظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌزٛص١ك.  

، أٞ ػٓ غش٠ك عّغ ٚرم١ًٍ ٚػشض رم١ٕبد رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد ِغ اٌزؾ١ًٍ غ١ش الإؽصبئٟ

 .ٚاعزخلاص إٌزبئظ. ٠زُ اخزجبس صؾخ اٌج١بٔبد ثبٌشعٛع ٚاٌّشبسوخ ٚرض١ٍش اٌج١بٔبد

( أْ ِغزٜٛ ِٙبساد اٌطلاة فٟ لشاءح اٌزشاس لا ٠ضاي ١ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ ) 

ظؼ١فب ٚخبصخ اٌطلاة اٌغذد وّجزذئ١ٓ فٟ لشاءح اٌزشاس، ٚلا ٠ضاي اٌطلاة ِخطئ١ٓ فٟ 

( اعزخذاَ اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ فٟ ِؼٙذ صثذح ٕ) لشاءح اٌزشاس ثٕبءً ػٍٝ لٛاػذ إٌؾٛ ٚاٌصشف.

الأعشاس ٔٙعخ اٌؼٍّبء ثّذ٠ٕخ ثبس٠جبس ػذح خطٛاد ، ٟٚ٘: الإػذاد ، ثّب فٟ رٌه أ٘ذاف 

اٌزؼٍُ، ٚاٌّٛاد، ٚأ٘ذاف الإٔغبص، ٚاٌزٕف١ز. ٚرزؼٍك ِشؽٍخ اٌزٕف١ز ثٛلذ اٌزؼٍُ، ٚاٌفصً 

ػ١ٍّخ الأمغبَ ٚاٌزؼٍُ. فٟ ِشؽٍخ اٌزم١١ُ ثبعزخذاَ الاخزجبساد اٌىزبث١خ ٚاٌشف٠ٛخ؛ اٌذساعٟ. 

( ٔزبئظ اٌفؼب١ٌخ: إْ اعزخذاَ ِٕٙظ اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ ٖ )رُ اعزخذاَ ٘زا إٌّٙظ ثشىً ع١ذ ٚفؼبي.

٠ذػُ اٌطلاة فٟ لشاءح اٌزشاس ع١ذاً، ٠ّٚىٓ ٌٍطلاة فٟ لشاءح اٌزشاس اٌزٞ وزجٗ اٌؼٍّبء، 

 ع١ىٟ ٚاٌىزت اٌزٟ وزجٙب ػٍّبء ِؼبصشْٚ، ٚفمبً ٌمٛاػذ لشاءح اٌىزت. ٠ّىٓ سي٠خاٌىلا

إٌغبػ ٚاٌفؼب١ٌخ ػٕذِب ٠ٕغؼ اٌطلاة فٟ الاسرمبء ثبٌذسعبد ٚرؾم١ك الإٔغبصاد فٟ ِغبثمخ 

لشاءح اٌزشاس ٌّؼٕٝ اٌعّٕٟ ٌٙزا اٌجؾش ٘ٛ أٔٗ أٚلاً، ٠ّىٓ ٌّض٠ذ ِٓ اٌجبؽض١ٓ رط٠ٛش اٌجؾش 

ِٕٙظ اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ ٚاٌزٟ رُ رطج١مٙب فٟ اٌّؼٙذ. ٚاٌضبٟٔ ٘ٛ أٔٗ ٠ّىٓ   بعزخذاَػٓ اٌجشاِظ ث

الاعزّشاس فٟ رطج١ك ِٕٙظ اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ فٟ اٌّؼٙذ، ٌٚىٓ ٕ٘بن أ٠عب ؽبعخ ٌٍزٛاصً ِغ 

اٌّؼٙذ الأخشٜ ف١ّب ٠زؼٍك ثٙزٖ اٌطش٠مخ ثؾ١ش ٠ىْٛ ثشٔبِظ لشاءح اٌىزبة فٟ اٌّغزمجً أوضش 

 ّؼٙذ ٚاٌّغزّغ.غٍجبً. ث١ٓ اٌ

 

 اٌطش٠مخ، اٌّفزبػ ٌٍؼٍَٛ، اٌمذسح ػٍٝ لشاءح اٌىزبة الأصفش ، عبٔزشٞ.:الزائسيتالكلواث 
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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ة

 

Ba 

 

B 

 

Be 

 
 د

 

Ta 

 

T 

 

Te 

 
 س

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ط

 

Jim J 

 

Je 

 
 ػ

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 ؿ

 

Kha 

 

Kh 

 

ka dan ha 

 
 د

 

Dal 

 

D 

 

De 

 
 ر

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 س

 

Ra 

 

R 

 

Er 

 
 ص

 

Zai 

 

Z 

 

Zet 

 
 ط

 

Sin 

 

S 

 

Es 

 
 ػ

 

Syin 

 

Sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 غ

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

‗ain 

 

‗ 

 

apostrof terbalik 

 
 ؽ

 

Gain 

 

G 

 

Ge 

 
 ف

 

Fa 

 

F 

 

Ef 

 
 ق

 

Qaf 

 

Q 

 

Qi 

 
 ن

 

Kaf 

 

K 

 

Ka 

 
 ي

 

Lam 

 

L 

 

El 

 
َ 

 

Mim 

 

M 

 

Em 

 
ْ 

 

Nun 

 

N 

 

En 

 
ٚ 

 

Wau 

 

W 

 

We 

 
 ٘ـ

 

Ha 

 

H 

 

Ha 

 
 ء

 

Hamzah 

 

‘ 

 

Apostrof 

 
ٜ 

 

Ya 

 

Y 

 

Ye 

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : وَـ١ْـفَ  

ْٛ يَ   َ٘ـ  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 ma>ta : ِـبَدَ 

ـٝ َِ  <rama : سَ

  ًَ  qi>la : لـ١ِْـ

دُ  ْٛ ُ  yamu>tu : ٠ـَّـ

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i ِا 
d}ammah u u  ُا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah dan ya>‟ 

 

ai a dan i  ْٝ َ  ـ

 
fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ْٛ َ  ـ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ahdan alif atau 

ya>‟ 

 ... َ ا | ... َ ٜ

d}ammahdan wau 

 

 ــُـٛ

a> 

u> 

a dan garis di atas 

 kasrah dan ya>‟ 

 

i> i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ــِـــٝ
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4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah 

yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>‟ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ظَـخ ُ الأغَْفَبيِ  ْٚ  raud}ah al-at}fa>l : سَ

ٌْـفـبَظِــٍَخُ  ـذ٠ِْـٕـَخ ُ اَ َّ ٌْـ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَ

ــخُ  َّ  al-h}ikmah : اٌَـؾِْـىْـ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : سَثـّـَٕبَ 

 <najjaina : ٔـَغّـ١َْــٕبَ 

 al-h}aqq : اٌَــْؾَـك  

 َُ  nu“ima : ٔؼُـّـِ

  ٚ  aduwwun„ : ػَـذُ

Jika huruf ٜ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٝ  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

  ٝ ـ ٍِ  Ali> (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly)‗ : ػَـ

  ٝ  Arabi> (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : ػَـشَثــِ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 



 
 

xii 

 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ـظُ  ّْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌَشَّـ

ٌــْضٌَــَخ ُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : اٌَضَّ

 ٍـْ غَـفَخ ُاٌَــْفَ  : al-falsafah 

 al-bila>du : اٌَــْجـــِلاَدُ 
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 َْ ْٚ ـشُ ُِ ْ  ta‟muru>na : رـأَ

عُ  ْٛ  „al-nau : اٌَــّٕـَ

ء   ْٟ  syai‟un : شَـ

ـشْدُ  ِِ ُ  umirtu : أ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an(dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ―Allah‖yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

ُٓ اللِ     billa>h ثِبللِ   di>nulla>h د٠ِـْ

Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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خِ اللِ  َّ ْٟ سَؽـــْ ُْ فِ  hum fi> rah}matilla>h٘ـُ

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 

Innaawwalabaitinwud}i„alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 

SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur‟a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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11. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 

saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‗Imra>n/3: 4 

HR      = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan wahana yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor determinan pembangunan. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 

datang. 

Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia adalah agar berkembangnya 

potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman, takwa pada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Apa yang tersurat dalam 

Undang-undang tersebut mengharapkan meningkatnya mutu/kualitas terhadap 

pendidikan terutama peningkatan terhadap potensi peserta didik. Hal tersebut 

tentunya membutuhkan upaya dari semua elemen pendidikan terutama kaum 

tenaga pendidik dalam hal ini para guru. Untuk mencapai hal tersebut peranan 

guru amatlah sangat penting, oleh karena itu kemampuan dan kompetensi guru 

sangatlah perlu untuk ditingkatkan. 

Pendidikan yang religius adalah sebuah penataan diri setiap manusia yang 

mempunyai tujuan agar seseorang mampu menjadikan dirinya masing-masing 

menjadi lebih baik dan mempunyai akhlak yang baik. Nilai religius dapat 

terbentuk dengan baik jika seseorang dekat dan yakin kepada Tuhannya. Dengan 

itu akan tertanam pada diri seseorang untuk menjaga diri dari segala hal yang 

                                                             

1
Republik Indonesia, ―Undang-undang RI‖ No. 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang 

tujuan Pendidikan. T.t. tp. Th. 
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tidak diridai Allah, sehingga kebiasaan yang baik muncul dan menjadi 

akhlak mulia.  

Pendidikan merupakan suatu persoalan yang akan tidak pernah selesai 

untuk dibahas dan dikaji. Ia merupakan suatu hal penting yang tidak akan terlepas 

dari kehidupan manusia karena manusia adalah subjek sekaligus objek 

pendidikan, sedangkan manusia dalam perkembangannya akan menghadapi 

persoalan yang membutuhkan sebuah penyelesaian, melalui pendidikan inilah 

manusia berusaha untuk menyelasaikan persoalan hidupnya. Di masa silam, masa 

kini dan masa yang akan datang kedudukan pendidikan tetap berada pada posisi 

penting, karena pendidikan dapat diandalkan sebagai alat untuk memecahkan 

berbagai persoalan dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun dalam 

masyarakat. Di era global yang penuh dengan persaingan, tingginya kadar 

ketidakpastian, dan semakin dirasakannya keterbatasan akan mendorong setiap 

orang untuk semakin hati-hati dalam berpikir dan bertindak dalam berbagai 

urusan, khususnya dalam bidang pendidikan yang menuntut kecermatan dan 

perencanaan, kesungguhan dalam pelaksanaan, ketepatan dalam memilih metode, 

dan kejelian dalam evaluasi, agar upaya mencapai tujuan berjalan dengan baik.
2
 

Berbagai dimensi permasalahan yang muncul itulah, timbul dan 

berkembang sebuah perilaku manusia yang berubah dan juga pergeseran nilai 

yang semakin kabur arah pijakan dan tujuannya, tidak selesai sampai disitu, 

permasalahan manusia yang semakin komplek dan tidak jelas sumber 

danujungnya menjadikan, pendidikan kehilangan jejak sehingga tidak mampu 

menata dan mencari titik pokok persoalannya, belum lagi karena terjadi 

pergeseran tradisi dan kebudayaan manusia yang pada akhirnya memperburam 

                                                             
2
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-

Ma‘arif, 1980), h.14. 
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pangkal dan ujung pendidikan, dekadensi moral, kenakalan remaja, pergaulan 

bebas, penggunaan obat-obat terlarang, tawuran, meningkatnya tindak kekerasan, 

korupsi, kolusi, nepotisme,
3
 permasalahan sosial berakibat pada pergeseran tata 

nilai dan norma di masyarakat, belum lagi berbagai tindak kriminal yang 

diakibatkan oleh persoalan di atas misalkan pencurian, penipuan, dan lain 

sebagainya. 

Berbagai permasalahan pada santri terkait dengan individu yang dihasilkan 

pendidikan di madrasah, lembaga pendidikan yang bertugas mencerdaskan anak 

bangsa ternyata tidak cukup mampu mengatasi setiap permasalahan yang muncul, 

hal ini terjadi karena landasan-landasan pendidikan kurang tertanam kuat pada diri 

santri misalkan setiap saling menghargai perbedaan, menghormati pendidik, orang 

tua, menghindari perbuatan tercela, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Pendidikan yang bersumber dari agama yang seharusnya memiliki peran besar 

dalam mengatasi persoalan karakter seperti kehilangan pijakan, stagnan bahkan 

mundur, tidak berdaya dan kurang memberikan kontribusi yang cukup untuk 

mengatasinya atau paling tidak menetralisir keadaan, persoalan ini tidak terlepas 

dari kaburnya tujuan pendidikan agama itu sendiri yang kemudian berakibat pada 

pelaksanaan pendidikan berikut persoalan yang terkait. 

Islam sebagai salah satu agama samawi memberikan ruang yang sangat 

luas pada persoalan pendidikan, pada dasarnya manusia secara umum dituntut 

untuk menyelesaikan persoalan hidupnya sendiri maka tentunya perihal demikian 

dibutuhkan ilmu pengetahuan agama Islam secara mendalam. Firman Allah swt 

dalam Q.S. Ali ‗Imran/3:104. 

                                                             
3
Mohammad Saroni, Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda: Membuka Kesadaran Atas 

Pentingnya Kewirausahaan bagi Anak Didik(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 10. 
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 ُْ ْٕىُ ِِّ  ْٓ ٌْزىَُ فْ َٚ ُّ ٌْ ُُ ا ىِٕهَ ُ٘
ٰۤ ٌ اُٚ َٚ ْٕىَشِ ۗ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْ ػَ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ فِ  ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ َْ ثِب ْٚ شُ ُِ

٠َأْ َٚ ٌْخ١َْشِ  َْ اٌَِٝ ا ْٛ خ  ٠َّذػُْ َِّ ُ َْ ا ْٛ ؾُ ٍِ 

 

Terjemahnya :  

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada  
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

4
 

Begitu jelas bahwa Allah swt melalui al-Qur‘an telah menitipkan buminya 

agar dikelolah oleh manusia dan melalui al-Qur‘an pula dia memberikan petunjuk, 

cara sebagaimana Allah kehendaki, termasuk cara berperilaku kepada Tuhan. 

Melaksanakan amar makruf nahi munkar kepada sesama manusia dan cara 

mengelola buminya Allah pun tidak membiarkan manusia berproses sendiri dalam 

mengaksiologikan firman-Nya, dia juga memberikan bekal berupa akal pikiran 

untuk memahami esensi pesan-Nya melalui utusan Rasulullah saw Allah 

menjadikan Nabi Muhammad saw sebagai mufasir al-Qur‘an secara jelas dalam 

mengatur bumi dan ciptaan-Nya.
5
 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional islam yang sangat 

berperan dalam dimensi masyarakat tentu harus menyeimbangkan diri dengan 

perkembangan zaman. Maka dengan demikian, pesantren tidak hanya sebagai 

institusi lembaga pendidikan juga harus mengembangkan dirinya sesuai dengan 

perkembangan zaman. Untuk itu pesantren juga mengembangkan metode-metode 

dalam pembelajarannya guna meningkatkan kualitas penyaluran ilmu yang lebih 

berkualitas.
6
 

                                                             
4
 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Lajnah Pentasbih al-Qur‘an, 2019 

 
5
 Muhammad Syam Noor, Filsafat Pendidikan Islam dan Dasar Filsafat Pendidikan 

Pancasila  (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), h. 16. 

6
 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren : Suatu Kajian Tentang Unsur Dan 

Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, h.62 
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Pada prinsipnya di dalam mengubah karakter individu atau masyarakat 

maka dapat dilakukan dengan cara memberikan pendidikan yang baik, maka 

dalam kegiatan pendidikan dilakukan pembelajaran dalam menambah ilmu 

pengetahuan. Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 

situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses 

yangdiarahkanpadatujuandanprosesberbuatmelaluiberbagaipengalaman. 

Dalam konteks pandangan Islam, belajar merupakan sebuah kewajiban baik 

laki-laki(muslim)atauperempuan(muslimah).Sebagaimanadisabdakanoleh 

Nabi Muhammadsaw. 

 ُِ ٍْ َُ: غٍَتَُ اٌْؼِ عٍََّ َٚ  ِٗ يُ  اللِ صٍََّٝ اللُ ػ١ٍََْ ْٛ ُْٕٗ لبيََ:لبَيَ سَعُ َٟ اللُ ػَ ٌِهِ سَظِ ب َِ  ِٓ ْٓ أَظَِ  ثْ ػَ

ٍُ )سٚاٖ اثٓ ِبعٗ( ٍِ غْ ُِ  ّ ًِ  فش٠َِْعَخ  ػٍََٝ وُ

 Artinya:  

Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah saw bersabda, : Mencari 
ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam', Hadis Riwayat Ibnu Majah 
no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‗anhu, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahiih al-Jaami‟ish Shaghiir no. 3913...

7
 

Definisi pembelajaran adalah proses bertambahnya informasi, 

penemuan baru dan kemampuan baru. Ketika seorang pendidik berfikir 

terhadap informasi dan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta 

didik,padasaatitupendidik akan berpikir strategi apa yang harus dilakukan 

agar supaya proses pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.
8
 Oleh 

karena itu, pendidik harus menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, 

pemilihan, dan penggunaan media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar, keterampilan menilai hasil belajar peserta didik, serta 

memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran. 

                                                             
7
Abu Abdillah Muhammad Bin Yazid Bin Majah Al-Quzwini, Sunan Ibnu Majah, 

Juz (Maktabah Syamilah, t.th), h. 81. 

8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Bereorintasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta, Prenadamedia Group, 2016), h. 129. 
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Menurut Taba yang dikutip oleh Muhammad Fathurrohman 

menjelaskan bahwa keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh karakteristik 

pendidik dan peserta didik, bahan pelajaran, serta aspek-aspek lain yang 

berkenaan dengan situasi pembelajaran. Jadi dalam pembelajaran diarahkan 

untuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi 

pelajaran, di mana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi 

dikonstruksi dalam diri individu peserta didik.
9
 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pendidik juga masih bersifat 

teacher oriented, pendidik cenderung hanya memberikan atau memindahkan 

informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, sedangkan peserta didik 

hanya mendengar dan mencatat saja, membuat rangkuman materi, kemudian 

mengerjakan soal-soal. Hal ini yang menyebabkan peserta didik menjadi 

pasif,tidak efektif dan tidak inovatif dan sangat merugikan peserta didik 

karena peserta didik hanya memperoleh pengetahuan terbatas dari penjelasan 

pendidik dan materi di buku, peserta didik tidak dapat mengembangkan 

potensi di dalam dirinya sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal, 

maka model pembelajaran efektif merupakan model pembelajaran alternative 

untuk mengatasi kendala diatas. 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik 

agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
10

 Pembelajaran dapat dikatakan 

efektif jika mampu memberikan pengalaman baru kepada peserta didik 

membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan mereka pada 

                                                             
9
Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif (Jogja, Ar-Ruzz 

Media, 2015), h. 210. 

10
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 

5. 
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tujuanyang ingin dicapai secara optimal yang ada di lingkungan pesantren. 

Hal inidapat dicapai dengan melibatkan serta mendidik mereka dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Seluruh peserta didik 

harus dilibatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelajaran, sehingga 

suasana pembelajaran betul-betul kondusif dan terarah pada tujuan 

danpembentukan kompetensipeserta didik. 

Begitu pula dalam kegiatan pembelajaran kitabiyah yang berlangsung 

di pondok pesantren, tidak lepas dari unsur-unsur yang berhubungan dengan 

metode pembelajaran, sebab penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran yang dilangsungkan. 

Sebagaimana lazimnya pesantren, pola metode pembelajaran yang digunakan, 

biasanya masih berpusat pada pendidik/kiai, sehingga seorang kiai atau Ustaz 

harus menguasai metode pembelajaran yang tepat untuk santrinya. 

Metode pembelajaran kitab kuning yang tradisional memang hanya 

berpacu kepada tiga metode maknawi, sorogan, bandongan,dan kebanyakan 

di pesantren belajar secara otodidak cara membaca kitab kuning, santri 

mengembangkan sendiri pembelajaran yang didapat dari pendidik di dalam 

kelas, sehingga proses mahir dan lancar membaca kitab memakan waktu 

relatif lama, di samping mereka harus belajar kitab Naḥwū dan Ṣaraf, sebagai 

kunci untuk menguasai membaca kitab kuning, Naḥwū merupakan hal yang 

pertama kali untuk dipelajari agar pembicaraan mudah dipaham.
11

 

Naḥwū dan ṣaraf merupakan kunci awal untuk menguasai kitab kuning 

bahkan ada yang mengatakan bahwa Naḥwū adalah ibunya dan Ṣaraf adalah 

bapaknya. Di dalam kurikulum pondok pesantren, tingkatan belajar Naḥwū 

                                                             
11

Syekh Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh, Fathu Robi Al-

Bariyyah (Surabaya: Al-Huda, t.t), h.5. 
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dimulai dari kitab Al-Ajurumiyyah, kemudian Naẓam Al-„imrīṭiy, dantingkat 

yang tertinggi Al-Fiyyah Ibn Mālik. Hal ini menuntut waktu yang relatif lama, 

sedangkan saat ini, seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

perjalanan waktu terasa sangat singkat, dan harus diimbangi dengan 

percepatan di bidang pendidikan dalam bentuk formulasi baruberupa metode 

atau sistem pengajaran yang mampu memperpendek masa belajar ilmu Naḥwū 

dan Ṣaraf yang menjadi kunci belajar kitab kuning.
12

 

Pesantren menekankan isi/materi pembelajarannya pada hasil karya ulama-

ulama salaf (terdahulu) yang pada akhirnya dikenal dengan istilah kutub al-shafrâ‘ 

(kitab kuning). Kitab kuning yang dipelajari dan diajarkan kepada santri di 

pondok pesantren, umumnya berhaluan ahli sunah waljamaah, baik dari segi 

akidah, fikih, maupun tasawufnya. Di antara peranti penting dalam mempelajari 

dan menguasai isi dari kitab kuning secara komprehensif adalah penguasaan ilmu 

alat. Ilmu alat yang dimaksud adalah nahu, saraf, lughah, dan balaghah. Ilmu 

tersebut menjadi studi paling diprioritaskan di pesantren sebagai upaya untuk 

menjadikan santri sebagai kader-kader yang memiliki pemahaman benar dan baik 

terhadap Alquran dan Sunah melalui penjelasan ulama dalam kitab kuningnya. 

Pembelajaran kitab kuning merupakan suatu wahana untuk menyalurkan 

dan mengkaji karya para ulama dan cendikia muslim yang dilakukan oleh 

pesantren sebagai upaya untuk mendidik santri sebagai penerus generasi Islam di 

bidang pendidikan maupun moral. 

Membaca kitab kuning menjadi kebiasaan yang langka, bahkan sudah 

jarang sekali di temukan orang yang bisa mebaca kitab klasik. Hal ini mungkin 

akibat faktor tidak ada/kurang menariknya metode yang digunakan.Seiringdengan 

                                                             
12

Syekh Yahya Bin Badruddin musa bin romadhon bin Amiroh, Fathu Robi Al-

Bariyyah, h. 6. 
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munculnya beberapa metode baca kitab yang menarik, para peserta didik seakan-

akan menemukan nafas baru dalam pembelajaran kitab kuning. 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  merupakan metode cepat membaca kitab yang 

digagas langsung oleh guru senior Pondok Pesantren Sidogiri Kraton Pasuruan, 

dibawah naungan Badan Tarbiyah wa Taklim Madrasi (BATARTAMA)
13

 

termasuk diantara metode pembelajaran yang mempunyai daya tarik luar biasa 

terhadap pembelajaran baca kitab klasik.
14

 

Karena menggunakan penjelasan-penjelasan singkat tapi memahamkan, 

serta cara menghafal kedudukan-kedudukan lafadz arab dan rumus-rumusnya 

yang dikemas dalam bait-bait syair berbahasa Indonesia. Membaca kitab klasik 

menjadi kebiasaan yang langka, bahkan sudah jarang sekali di temukan orang 

yang bisa mebaca kitab klasik. Hal ini mungkin akibat faktor tidak ada/kurang 

menariknya metode yang digunakan. Seiring dengan munculnya beberapa metode 

baca kitab yang menarik, para peserta didik seakan-akan menemukan nafas baru 

dalam pembelajaran kitab klasik. 

Berdasarkan observasi awal peneliti,  permasalahan di pondok pesantren 

Zubdatul Asrar adalah  pembelajaran kitab kuning yang telah diterapkan sejak 

pesantren didirikan sebagai ciri khas pesantren ini, namun realitanya tidak semua 

santri dapat membaca kitab kuning dengan cepat, sistem pembelajaran digunakan 

adalah sistem klasik sehingga santri merasa kesulitan membaca kitab kuning, para 

santri, utamanya santri baru mereka merasa kesulitan untuk mempelajari Naḥwū 

dan Ṣaraf, sehingga menyebabkan mereka tidak aktif mengikuti pelajaran dan 

                                                             
13

 1 A. Qusyairi Isma‟il, Dalam Sosialisasi Metode al-Miftah li al-Ulum Kepada Peserta 

DIKLAT, Sidogiri, Rabu 25 Juni 2014. 

14
 Kitab klasik adalah kitab yang hurufnya berbahasa arab yan digunakan di lingkungan 

Pondok Pesantren. Dikatakan kitab klasik karena kertas bukunya berwarna kuning dan muncul dari 

timur tengah pada awal abad 16, disadur dari: Martin Van Bruinessen, ―Kitab klasik Pesantren dan 

Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995),h. 131-132 
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cenderung bermalas-malasan, karena sulit memahami pelajarantersebut, 

sedangkang kedua pelajarantersebut merupakan kunci untuk bisa membaca kitab 

kuning . 

Pendidik juga sering dihadapkan pada kenyataan bahwa santri 

mengalami kebosanan, penurunan ketertarikan dan kurangnya minat dalam 

belajar kitab kuning dan mereka merasa kesulitan untuk mempelajari Naḥwū 

dan Ṣaraf apalagi dalam waktu yang relatif singkat, sehingga menyebabkan 

para santri tidak aktif mengikuti pelajaran dan cenderung bermalas-malasan, 

karena sulit memahami pelajarantersebut. Oleh karena itu, diterapkan metode 

yang lebih praktis dalam membaca kitab kuning yaitu metode kitab Al-Miftāh Lī 

al-„Ulūm , metode ini dianggap mampu menjadikan santri dapat membaca kitab 

kuning dengan cepat. 

Fenomena di atas mengharuskan para pengelola pendidikan atau pengurus 

pesantren untuk mencari formulasi baru yang cocok dengan santri baru dan para 

pemula agar cepat bisa membaca kitab kuning.
15

Seorang pendidik harus 

melakukan inovasi yang kreatif sehingga dapat memacu keaktifan belajar 

santri, maka salah satu solusi yang ditempuh oleh pengelola pondok pesantren 

dan juga pendidik adalah dengan mengadopsi metode khusus percepatan 

membaca kitab kuning.  

Metode pembelajaran kitab kuning Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  merupakan 

salah satu inovasi terbaru dalam mempelajari kitab kuning, Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

merupakan metode yang didalamnya terdapat materi dan kaidah-kaidah dalam 

mempelajari kitab kuning, dengan hadirnya metode ini mempermudah para santri 

                                                             
15

Muhammad Dalki, Observasi di ruang administrasi pondok pesantren Zubdatul Asrar  

pada tanggal 13 Juli 2022 
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dalam memahami dan mengimplementasikan kaidah–kaidah bahasa Arab 

kedalam kitab kuning. 

Sementara itu, melihat kemudahan yang bisa dicapai dalam mempelajari 

kitab kuning, serta latar belakang santri yang berada di pondok pesantren zubdatul 

asrar ini  merupakan santri kalong bukan hanya santri yang mukim di pesantren 

tersebut serta masih adanya beberapa santri yang kurang baik dalam membaca 

kitab kuning. Maka dari permasalahan diatas peneliti melaksnakan penelitian yang 

berjudul―Efektifitas Pembelajaran MetodeAl-Miftāh LilUlum Dalam 

Mengembangkan   Kemampuan Membaca Kitab Kuning Pada Pembelajaran 

Santri Di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Parepare.‖ 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan dengan judul dan latar belakang yang peneliti paparkan di 

atas, maka peneliti membatasi topik kajian metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , 

hal ini dikarenakan banyaknya metode yang digunakan di pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Kota.Parepare, bagaimana  penggunaan metode kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  terhadap santri dan bagaimana tahapan- tahapan yang dilalui 

dalam menggunakan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  serta evektifitas metode kitab 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning 

santri di pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Parepare.  

1. Tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab kuning di Pondok 

Pesantren  Zubdatul Asrar NU Parepare. 

Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning diPondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Parepare, untuk tingkat kelas I masih  sangat lemah dalam 

membaca kitab kuning, kemudian untuk kelas II dan III tingkat kemampuan sudah 

dapat membaca kitab kuning, namun waktu yang digunakan masih sangat lama 
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untuk membaca kitab kuning, sehingga ditemukan metode yang lebih praktis 

untuk membaca kitab. 

2. Efektivitas Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam pembelajaran 

membaca Kitab Kuning santri di pondok Pesantren Pesantren Zubdatul 

Asrar NU Parepare. 

Penerapan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  di pondok pesantren  Zubdatul 

Asrar NU merupakan salah satu metode yang digunakan dalam membaca kitab 

kuning, metode ini terrmasuk dalam metode cara cepat membaca kitab kuning, 

para pendidik menggunakan metode ini karena berdasarkan visi pondok pesantren 

dituntut kepada peserta didik untuk mampu membaca kuning dengan baik. 

Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning itu akan dievaluasi oleh 

pendidik dengan memberikan ujian setiap akhir semester atau berdasarkan 

kalender ujian yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren, peserta didik akan 

dikatakan mampu membaca kitab kuning ketika telah memulai ujian dengan baik. 

Kemampuan dilihat berdasarkan bagaimana peserta didik mampu membaca sesuai 

dengan kaidah bahasa arab, dan mampu menerjemahkan, 

Tabel 1 : Matriks Fokus Penelitian 

Fokus    Deskripsi Fokus 

Metode Al-Miftāh 

4 jilid kitab Al-Miftāh 

-Metode Nadzom 

Evaluasi pendidik 

Tes Tulis 

Tes Membaca  

Memahami dan menghafal 

Santri  
Santri  Pondok pesantren Zubdatul Asrar NU Kota 

Parepare 
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Peneliti memfokuskan penelitian pada metode Al-Miftāh dalam pembelajaran 

kitab kuning, dikarenakan proses pembelajaran kitab kuning yang sifatnya tidak 

stagnan,  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah yang ada, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca kitab kuning santri di pondok 

pesantrenZubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare? 

2. Bagaimana proses peggunaan metode al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

membaca kitab kuningdi Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdlatul 

Ulama Kota Parepare? 

3. Bagaimana efektivitas metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri Pondok 

Pesantren Zubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare ?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, adapun tujuan dan kegunaannya adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui Tingkat kemampuan membaca  kitab kuning santri di 

pondok pesantren Zubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare. 

b. Untuk mengetahui proses penggunaanmetode Al-Miftāhdalam membaca kitab 

kuning pembelajaran santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdlatul 

Ulama Kota Parepare. 

c. Untuk mengetahui efektifitas metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah  khazanah dan wawasan yang 

luas serta bisa digunakan sebagai wahana untuk mengetahui tipologi pendidikan 

sekaligus sebagai bekal saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan.Adapun 

kegunaan secara rinci adalah sebagai berikut :  

b. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi baru 

yang akan memperkaya kasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

Pendidikan Agama Islam tentang ―Efektifitas Metode kitab Al Miftah Lil Ulum 

Dalam Mengembangkan kemampuan Membaca Kitab Kuning Pada Pembelajaran 

Santri Di Pondok Pesantren‖, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi para pendidik Pendidikan Agama Islam dalam membaca kitab kuning untuk 

para peserta didik (santri). 

c. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan acuan bagi pelaksana penelitian-penelitian yang relevan di 

masa yang akan datang. 

2) Bagi pihak pondok pesantren, diharapkan dapat memberi masukan dan 

pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dan kelompok-kelompok 

kunci di pondok pesantren  dalam meningkatkan membaca  kitab 

kuning santri agar dapat mengembangkan lebih program di pondok 

pesantren. 

3) Bagi IAIN Parepare 

Sebagai khazanah pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input 
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(masukan) penambahan karya ilmiah serta pengembangan ilmu 

pegetahuan diperpustakaan. 

4) Bagi Ustadz/Ustadzah, dengan penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada guru mengenai metode yang tepat dalam 

pembelajaran Kitab Kuning, terutama di Madrasah Diniyah. 

5) Bagi Santri, dengan menerapkan metode pembelajaran Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm ini dapat memberi manfaat bagi siswa yaitu, siswa bisa lebih 

memahami materi yang diajarkan dan membuat siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

akan lebih mudah menerima dan memahami proses belajar mengajar 

sehingga bisa lebih meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning 

yang dimilikinya. 

6) Bagi pembaca, sebagai bahan masukan untuk semua pihak agar dapat 

mengerti dan memahami tentang  program membaca kitab kuning 

santri di pondok pesantren. 

7) Bagi pembina pondok, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan agar dapat mengembangkan metode-metode atau program 

yang akan diterapkan. 
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E. Garis Besar Isi Tesis 

Struktur pembahasan pada studi ini diawali dengan sajian pada: 

 BAB I, merupakan pendahuluan berisi terkait dengan latar belakang 

masalah, fokus penelitian berupa uraian mengenai problem lembaga akademik, 

deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka dan 

landasan teori, kerangka teoritis, metode penelitian. Bagian bab ini memiliki 

fungsi sebagai ―kompas‖ dalam penelitian dan untuk menunjukkan urgensi 

penelitian ini. 

BAB II, pada bab ini merupakan kajian pustakasecara khusus akan 

mendeskripsikan penerapan metode  kitab Al-Miftāh dalam pembelajaran 

membaca kitab kuning santri di  pondok pesantren Zubdatul Asrar NU Kota 

Parepare, hal demikian menurut peneliti menjadi sesuatu yang sangat urgen dalam 

sejarah pendidikan sebuah pesantren sebab menilik proses perubahan yang terjadi 

di Pesantren, tampak bahwa dewasa ini, lembaga tersebut telah memberi 

kontribusi penting dalam penyelenggaraan pendidikan kitab kuning. Pendidikan 

agama melalui pengajian kitab yang diselenggarakan oleh pondok pesantren 

adalah komponen kegiatan utama atau pokok dari pengajian pondok pesantren. 

Dari segi penyelenggaraannya seperti tersebut di atas, diserahkan sepenuhnya 

kepada kebijaksanaan kiai atau pengasuh pondok pesantren, maksud kegiatan 

pengajian kitab ini terutama adalah untuk mendalami ajaran agama Islam dari 

sumber aslinya (kitab-kitab kuning atau turats yang dikarang oleh ulama pada 

abad pertengahan), sehingga terpelihara kelestarian pendidikan keagamaan untuk 

melahirkan calon ulama sebagaimana visi pondok pesantren. 

BAB III, pada bab ini difokuskan secara detail tentang metodologi 

penelitian untuk mendeskripsikan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri di pondok pesantren 
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Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. Dalam pembahasan ini peneliti akan sistematis 

mengulas penerapan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam membaca kitab kuning, 

dipondokpesantrentersebutdarisegi metodenya maupun pengaplikasian santri 

terhadap kitab yang dipelajari danjuga langkah-langkah yang ditempu seorang 

pendidik dalam mengajar kitab kuning. 

BAB IV, ditujukan untuk hasil dari pembelajaran metode kitab Al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm  dalam  membaca kitab kuning santri di pondok pesantren Zubdatul 

Asrar NU Kota Parepare. Pada bab ini peneliti juga akan menguraikan aplikasi 

teori konstruktivisme dalam membedah sistem pendidikan kitab kuning. 

BAB V, penutup sebagai bahasan terakhir memuat kesimpulan dari 

hasilpenelitian. Pembahasan dalam bab ini berisi hasil penelitian berupa simpulan 

sebagai jawaban dari problem akademik yang dirumuskan pada bab awal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan khususnya terkait dengan pola penanaman nilai-

nilai religius di pondok pesantren. Namun ada beberapa aspek yang menjadi fokus 

perbedaan penelitian yaitu: 

1. Tesis yang di tulis Abdullah, ―Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 

dalam Rangka pencapaian Standart Kompetensi Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo‖, (Tesis PPs IAI 

nurul Jadid, 2014). Fokus dalam Penelitian ini lebih cenderung kepada 

ukuran standart kompetensi di dalam pembelajaran kitab kuning yang 

mengaplikasikan metode di dalam pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran yang mengarah pada ketercapaian standart kompetensi 

santri. Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaaran kitab 

kuning di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo, 

telah mencapai standart kompetensi. 

2. Penelitian yang ditulis  Maulana Restu,Siti Wahyuni dengan judul tesis, 

―Implementasi Metode Al Miftah Lil Ulum Dalam Membaca Kitab Fathul 

Qorib Bagi Pemula DiPondok Pesantren Sidogiri Salafi Kabupaten 

Pasuruan‖.
16

 Hasil penelitian ini mendeskripsikan metode Al-Miftāh 

sebagai metode yang cocok digunakan dalam mempercepat memahami 

baca kitab kuning, dengan memberikan istilah yang mudah dipahami. 

                                                             
16

Restu,Siti Wahyuni,  ―Implementasi Metode Al Miftah Lil Ulum Dalam Membaca Kitab 

Fathul Qorib Bagi Pemula Di Pondok Pesantren Sidogiri Salafi Kabupaten Pasuruan‖  Tesis 

(Institut Agama Islam Tribakti Kediri 2019). 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam membandingkan hasil 

penerapan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  yang akan dilaksanakan peneliti. 

3. Tesis yang di tulis Abdullah, ―Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning 

dalam Rangka pencapaian Standart Kompetensi Santri di Pondok 

Pesantren nurul qodim Kalikajar Paiton Probolinggo‖, (Tesis PPs IAI 

nurul Jadid, 2014). Fokus dalam Penelitian ini lebih cenderung kepada 

ukuran standart kompetensi di dalam pembelajaran kitab kuning yang 

mengaplikasikan metode di dalam pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran yang mengarah pada ketercapaian standart kompetensi 

santri. Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaaran kitab 

kuning di Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalikajar Paiton Probolinggo, 

telah mencapai standart kompetensi. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Choirul Mala Muzaky dan Nurhafid Ishari 

berjudul ―Implementasi metode  Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  Dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan‖. 

metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ternyata lebih diminati oleh peserta didik di 

Madrasah Diniyah Fatimatuzzahro‟, karena di samping prosesnya tidak 

memakan waktu yang lama, metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  sudah menjadi 

kurikulum tetap Madrasah Diniyah Fatimatuzzahro‟. Hal ini dapat dilihat 

ketika metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  pertama kali diuji cobakan kepada 

para peserta didik jenjang akhir di Madrasah Diniyah Fatimatuzzahro‟, 

mereka sangat antusias, hal ini menjadi gairah baru terhadap nuansa 

pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Nurul Jadid, Sehingga 

dalam merespon semangat para peserta didik jenjang akhir itu, kemudian 

Kepala Madrasah Diniyah Fatimatuzzahro‟ menjadikan metode yang 

diterapkan di Madin (Madrasah Diniyah) Fatimatuzzahro‟ Pondok 
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Pesantren Nurul Jadid, menggunakan metode membaca kitab klasik ―Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm ‖ yang telah mendapat respon positif dari peserta 

didiknya dan sukses pesat di tempat asalnya dan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pondokpondok lain. Hal ini menjadikan Madrasah Diniyah 

Fatimatuzzahro‟ satu-satunya pendidikan non-formal yang ada di naungan 

yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid memasukkan metode ini kedalam 

kurikulumnya. 

5. Tesis ditulis oleh Hairi dengan judul ―Strategi pembelajaran kitab 

kuning (studi analisis kajian kitab kuning di Pondok Pesantren 

Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan)‖. Ada empat 

permasalahan yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini, yaitu; 

pertama, apa saja program pembelajaran kitab kuning di Pondok 

Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata, kedua, bagaimana metode 

pembelajaran kitab kuning, ketiga, bagaimana strategi pembelajaran 

kitab kuning, keempat, sejauh mana tingkat keberhasilan pembelajaran 

kitab kuning.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui interview, observasi, dan analisis 

dokumentasi. Informan atau subjek dari penelitian ini adalah pengurus, 

pendidik atau pembimbing dan sebagian santri. 

Adapun hasil penelitian, ditemukan bahwa pembelajaran kitab kuning 

di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata ada dua macam, yaitu 

bersifat turun-temurun tidak mengalami perubahan dari generasi ke 

generasi dan tidak bersifat turun-temurun yang merupakan program-

program inovasi dari pengelola sesuai perkembangan. Keberhasilan 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-

Bata, dari segi kuantitas atau dilihat dari jumlah santri yang masuk 
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setiap tahun selalu meningkat bisa dikatakan berhasil. Dilihat dari 

prestasi-prestasi yang dicapai dalam setiap lomba baca kitab kuning, 

baik di tingkat kabupaten, provinsi maupun ditingkat nasional serta 

dilihat dari alumninya yang banyak diterima masuk perguruan tinggi 

berbasis kitab kuning, baik di dalam negeri maupun di luar negeri dari 

segi kualitas juga bisa dikatakan cukup berhasil.
17

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam membandingkan 

strategi, metode dan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran kitab 

kuning. Adapunperbedaan Penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah lokasi penelitian. Penelitian terdahulu terfokus pada Program 

pembelajaran kitab kuning, dan strategi pembelajaran kitab kuning. 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti fokus pada metode kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm . Adapun persamaan antara penelitian kajian 

terdahulu dengan penelitian yang telah diteliti adalah Sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan penelitian ini sama-

sama menitik beratkan pada pembelajaran kitab kuning yang ada di 

pondok pesantren. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

Hairi, ―Strategi Pembelajaran Kitab Kuning (Studi Analisis Kajian Kitab Kuning Di 

Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Palengaan Pamekasan)” (Tesis, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
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B. Analisis Teoritis Subjek 

1. Teori Pembelajaran  

  Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 

mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang 

guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis 

antara pengajar itu sendiri dengan si belajar.  

Kategori kondisi motivasional yang harus diperhatikan guru agar proses 

pembelajaran yang dilakukannya menarik, bermakna, dan memberi tantangan 

pada siswa. Keempat kondisi tersebut adalah : 

a. Attention (perhatian) 

Perhatian peserta didik didoring rasa ingin tahu. Oleh karena itu, rasa ingin 

tahu ini perlu mendapat rangsangan dan dorongan sehingga siswa selalu berminat 

dan memberikan perhatian terhadap pelajaran yang diberikan. Untuk menunjang 

hal tersebut, guru perlu memberikan inovasi dan variasi-variasi dalam 

memberikan pelajaran. 

b. Relevance (relevansi) 

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran dengan 

kebutuhan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila siswa 

menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat 

dan sesuai dengan nilai yang dipegang. 

c. Confidence (kepercayaan diri)  

Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi untuk dapat 

berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Konsep self efficacy berhubungan 

dengan keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan 

suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan.Slef efficacy tinggi akan semakin 

mendorong dan memotivitasi siswa untuk belajar tekun dalam mencapai prestasi 
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belajar maksimal. Agar kepercayaan diri siswa meningkat guru perlu 

memperbanyak pengalaman berhasil siswa misalnya dengan menyusun aktivitas 

pembelajaran ke dalam sehingga mudah dipahami,menyusun kegiatan 

pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil,meningkatkan harapan 

untuk berhasil dengan menyatakan persyaratan untuk berhasil ,dan memberikan 

umpan balik yang konstuktif selama proses pembelajaran. 

d. Satisfaction (kepuasan) 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan,dan 

siswa akan semakin termotivasi untuk mencapai tujuan dipengaruhi oleh 

konsekwensi yang diterima,baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri 

siswa.Untuk meningkatkan dan memelihara motivasi siswa,guru dapat memberi 

penguatan (reinforcement)berupa pujian, pemberian kesempatan dan 

sebagainya.
18

 

Dalam dunia pendidikan, efektivitas pembelajaran menyangkut dua sudut 

pandang yang sangat penting, yaitu efektivitas pengajar dan objek pengajaran 

(siswa/santri). Perencanaan yang baik terhadap berbagai jenis kegiatan belajar-

mengajar akan mempengaruhi efektivitas pengajaran seorang guru. Sementara itu, 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan jelas akan memberikan dampak 

yang signifikan pada hasil pembelajaran yang telah ditempuh.
19

 

Kalau kita berbicara tentang metode mengajar maka tidak terlepas dari 

cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses belajar 

mengajar, karena antara metode mengajar dengan proses belajar mengajar 

merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain, 

                                                             
18

http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-pembelajaran-menurut-para.htm, diakses 

pada tanggal 20 September 2022. 

19
 Eko Susilo Madya, Dasar-Dasar Pendidikan, (Semarang: Effhar Effset, 2011), h. 63. 

http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-pembelajaran-menurut-para.htm
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demikian pula halnya antara pendidik, peserta didik dan proses belajar mengajar 

serta jalan yang harus dilalui oleh seorang pendidik dalam mencapai tujuan 

pengajarannya. 

Tugas guru adalah mengajar dan mendidik.
20

 Tugas ini merupakan faktor 

yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, untuk dapat menunaikan 

tugas tersebut maka seorang pendidik wajib memiliki segala sesuatu yang berguna 

demi menjalankan tugasnya secara professional dalam hal ini tidak terlepas dari 

penguasaan beberapa metode mengajar dalam proses pembelajaran demi 

menunjang keberhasilan pembelajaran yang disajikannya, dan sebagai seorang 

pendidik yang professional tentunya tidak hanya menguasai satu atau beberapa 

saja diantara metode mengajar melainkan harus multi metode atau menguasai 

keseluruhan dari metode mengajar sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa metode adalah: 

cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu maksud (dalam 

ilmu pengetahuan dan sebagainya).
21

 Sedangkan mengajar adalah memberikan 

pelajaran yang berarti perbuatan bagi seseorang guru kepada anak didiknya 

dengan memberikan berbagai pengetahuan.
22

 

Ada tiga dimensi yang memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas 

pembelajaran, yaitu dimensi situasi, subtansi, dan penyampaian. Situasi 

pembelajaran yang efektif tidak hanya terfokus pada kegiatan yang bersifat 

informing dan instructing, tetapi juga mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang bersifat entertaining (memberi hiburan) sehingga siswa mampu 

                                                             
20

 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik (Semarang : Toha Putra, 1979), h. 31. 

21
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 787. 

22
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 787. 22 
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mengeksplorasi manfaat dari setiap materi yang disampaikan. Kemampuan siswa 

dalam mengkontekstualisasikan setiap materi ajar merupakan efektivitas yang 

perlu dicapai dalam sudut pandang subtansi. 

Dari sini, seorang guru tidak hanya berorientasi pada usaha pemahaman 

materi secara tekstual saja. Keterlibatan siswa dalam proses belajar-mengajar 

secara maksimal akan menentukan hasil pembelajaran. Oleh sebab itu, fokus guru 

tidak hanya pada telling dan showing saja, tetapi berkembang pada kegiatan yang 

melibatkan peserta secara komprehensif.
23

 

Efektivitas pembelajaran juga bergantung pada beberapa faktor yang 

sangat berpengaruh, di antaranya faktor internal (mencakup kondisi psikis, fisik, 

dan SDM dalam diri guru dan siswa), faktor eksternal (lingkungan belajar), desain 

pembelajaran (strategi, metode, teknik, dan materi belajar), dan administrasi 

lembaga yang bersangkutan. 

 Tolok ukur efektivitas pembelajaran diklasifikasikan dalam 4 (empat) 

tingkatan, yaitu: 

1) Cumlaude, jika 100% materi telah dikuasai; 

2) optimal, jika 76—99% dituntaskan siswa; 

3) minimal, 60—75% telah tuntas;  

4) less, hanya 60% yang dikuasai.
24

 

 Beberapa kriteria yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran, di 

antaranya  

1) perangkat pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan baik dan komplet; 

                                                             
23

 M. Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati, (Yogyakarta: Galang Press, 2009), h. 97-98 

24
 Syaifu Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 121. 
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2) standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) dirumuskan secara 

detail;  

3) karakter guru berwibawa dengan gaya dan suara yang jelas dan keras; 

4) materi ajar sinkron dengan tujuan pembelajaran;  

5) guru menguasai materi, situasi, media, dan andal dalam 

mengimplementasikan desain pembelajaran.
25

 

 Dalam pembelajaran kitab kuning melalui metode baca kitab, setidaknya 

ada 3 (tiga) indikator yang menunjukkan pembelajaran tersebut bisa dianggap 

efektif. Pertama, kemampuan menejerial dan penguasaan secara total terhadap 

materi ajar bagi guru sehingga nuansa belajar yang menye-nangkan dan penuh 

inovasi terwujud dengan intensif. Kedua, adanya sinkronisasi antara teoretis dan 

praktis dalam membaca kitab kuning bagi siswa dengan standar kaidah nahu saraf. 

Ketiga, kompetensi siswa dalam membaca kitab kuning dengan baik dan lancar 

ditempuh dalam kurun waktu ± 2 tahun. 

2. Metode  

Metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja sistematis 

untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Lebih 

lanjut Arifin sebagaimana yang dikutip Ahmad Munjih,
26

mengatakan bahwa 

metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. 

Menurut Edwar M Anthony dalam Saepudin, method an is overall plan or 

the orderly presentation of language material, no part which contradics and all of 

                                                             
25

 Tim Penyusun Didaktik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik Metodik 

Kurikulum PBM, (Surabaya: Rajawali Pers, 2011), hlm. 164—166. 

26
Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), h. 29. 
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which is bused upon the selected approach. Method is procedural.
27

 

Metode pembelajaran merupakan sebuah instrumen penting dalam proses 

belajar mengajar yang memiliki nilai teoritis dan praktis. Metode pembelajaran 

menjadi sesuatu yang sangat penting dan berperan dalam mensukseskan proses 

pembelajaran dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
28

 

Metode pembelajaran adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas 
tentang bagaimana cara-cara atau teknik yang perlu ditempuh atau 
dipergunakan dalam upaya menyampaikan materi atau bahan ajar kepada 
obyeknya yaitu peserta didik

29
 

Melihat penjelasan definisi di atas dan dikaitkan dengan judul tesis yang 

sedang peneliti teliti maka dapat disimpulkan bahwa metode merupakan langkah-

langkah atau cara–cara yang harus dilalui untuk meningkatkan kompetensi baca 

kitab, yang mana dalam hal ini menggunakan metode Al-Miftāh yang merupakan 

sebuah metode cepat membaca kitab kuning.  

3. Pengertian Metode Al-Miftāh Lil-Ulum 

 Pengertian metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  terdiri dari kata metode dan Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  yang merupakan sebuah nama yang diambil dari buku Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  yang dikeluarkan oleh Batartama. Kata ―metode‖ secara 

etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu ―methodos‖. Kata ini terdiri dari dua 

suku kata, yaitu ―metha‖ yang berarti melalui atau melewati, dan ―hodos‖ yang 

berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk 

mencapai suatu tujuan.
30

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
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Saepudin, An Introduction to English learning and Teaching Methodology, Metodologi 

pembelajaran bahasa inggris suatu pengenalan awal (Cet. I; Yogyakarta: Trust Media, 2014), h. 

6. 

28
Mujamil Qomar, Pesantren dan Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi (Jakarta : Erlangga, 2002), h. 98. 

29
M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam  (Jakart a: Ciputat 

Pers,  2002), h. 4. 

30
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Semarang: Rasail, 

2008), 7 
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cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai dengan yang dikehendaki.
31

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara 

untuk mencapai suatu tujuan. Allah swt. sendiri telah mengajarkan kepada 

manusia supaya mementingkan metode.  

Allah Berfirman dalam Q.S. An-Nahl/15: 125. 

Terjemahnya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
32

 

 Ayat tersebut merupakan seruan kepada manusia untuk menyampaikan 

ajaran Tuhan dengan cara-cara yang bijaksana sesuai antara bahan dan orang yang 

akan menerimanya dengan mempergunakan faktor-faktor yang akan dapat 

membantu supaya ajarannya itu dapat diterima.
33

 

Sedangkan Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  adalah nama dari sebuah metode cepat 

membaca kitab kuning bagi santri usia dini yang disusun oleh Batartama (Badan 

                                                             
31

  W.J.S poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1994), 652 

32
Depag RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta : Percetakan Tim Al-Qosbah, 2019), 

h. 

 

33
 Muhammad Bin Alwy, Mafahim Yajibu An Tushohhah (Surabaya: Ma‟had Ad-Diinii 

As-Salafy), hal.73 
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tarbiyah madrasah, yaitu instansi yang menangani kurikulum pendidikan di 

Pondok Pesantren Sidogiri) yang berisikan kaidah Naḥwū dan Sharraf untuk 

tingkat dasar. Hampir keseluruhan isi Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  disadur dari kitab 

Jurmiyah dan ditambah beberapa keterangan dari Alfiyah Ibn Al-Malik dan 

Nadzm Al-Imrity. Istilah yang digunakan dalam materi ini hampir sama dengan 

kitab-kitab Naḥwū yang banyak digunakan di pesantren. Jadi, metode ini sama 

sekali tidak merubah istilah-istilah dalam ilmu Naḥwū.
34

 

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan oleh para 

pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat 

atau tidaknya metode mengajar yang di gunakan oleh guru.Metode berperan 

sangat penting dalam KBM (kegiatan belajar mengajar) untuk menentukan 

berhasil tidaknya apa yang menjadi tujuan pembelajaran.
35

 

Dalam referensi lain dijelaskan bahwa metode dengan strategi mempunyai 

kemiripan dalam sebuah arti atau makna. Strategi bisa didefinisikan menjadi a 

plan of operation achieving something. Sedangkan metode adalah a way in 

achieving sometime.
36

 

Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai keterampilan tertentu yang 

dimiliki dan dikuasai oleh guru serta diimplementasiakan secara berulang-ulang 

dengan tujuan dapat membantu siswa untuk mempermudah dalam memahami 

pelajaran sehingga apa yang menjadi pengajaran bisa tercapai. 

                                                             
34

 Pondok Pesantren Sidogiri, Mari Kembalikan Gairah Baca Kitab di Bumi Nusantara 

Bersama Al-Miftah Lil Ulum, (sidogiri.net diakses pada tanggal 20 Pebruari 2018 pukul 01.23) 

35
 H. Djamaluddin, dan Abdullah Aly. Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung : PT. 

Pustaka Setia, 2009), 114. 

36
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail 

Media Group, 2009), 25. 
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Sebagaimana diketahui ada beberapa metode baru yang diterapkan di 

pembelajaran. Dari berbagai metode baru dalam pembelajaran dimaksud, ada 

salah salah satu metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. Hal ini merupakan pengembangan dari metode lama yang bersifat 

teacher center. 

Kyai Zarkasyi, Pendiri Pondok Gontor dalam HM. Amin Haedari, 

berpendapat bahwa metode pembelajaran di pondok pesantren adalah metode 

yang selalu mengalami revolusi seiring dengan munculnya metode baru yang 

lebih aktif, efektif, inovatif dan efisien untuk diterapkan pada tiap-tiap ilmu 

pengetahuan. 
37

 

Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  adalah sebuah metode pembelajaran kitab 

klasik yang masih baru dikenalkan oleh pondok pesatren sidogiri. Metode Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  merupakan hasil dari perpaduan beberapa metode 

pembelajaran kitab kuning yang sudah ada seperti metode sorogan, bandongan, 

hafalan, dan lainnya. 

Kemudian untuk mendukung adanya metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

Pondok Pesantren mengikutsertakan dalam penerapannya dengan sebuah buku 

peraktis yang berisi tuntunan cepat dalam mempelajari cara-cara membaca kitab 

klasik dengan baik dan benar. Disamping susunan bahasanya sangat sederhana 

dan mudah di pahami, buku ini juga di sertai dengan skemaskema dan tabel-tebel 

berwarna-warni, karena metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm ini konsep awalnya 

memang di peruntukkan kepada anak-anak kecil yang sudah lancar bacaan Al-

Qur‘annya. 

 

                                                             
37

 HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan 
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4. Sejarah Metode Al-Miftāh Lī al-‘Ulūm  

 Di mulai pada tahun 2010 pendidikan di Sidogiri mengalami kemunduran 

khususnya dalam bidang baca kitab kuning yang tentunya berdampak pada 

pelajaran-pelajaran yang lain dan otomatis mempengaruhi nilai hasil ujian. Hal ini 

menuntut Batartama untuk berpikir keras mengatasi permasalahan tersebut. 

Hingga kemudian ada instruksi langsung dari majelis keluarga untuk tanggap dan 

sigap menangani permasalahan ini. 

Melihat situasi tersebut, Batartama dengan cepat membuat konsep dasar 

materi kurikulum dan sistem pendidikan baru yang sasarannya adalah santri dan 

murid baru hingga terciptalah metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dengan motto 

―mudah membaca kitab kuning‖. 

 Pada awal-awal percobaan metode ini dibatasi hanya sekitar 500 peserta 

yang semuanya adalah santri baru. Dari ke-500 peserta tersebut ada sekitar 350 

yang berhasil menguasai kitab Fath Al-Qorib (sebuah kitab yang dijadikan tolok-

ukur dalam metode ini). 

Keberhasilan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm ini bisa dianggap begitu pesat. 

Dari pertama kali diterapkannya metode ini sampai sekarang (sekitar 5 tahun) 

sudah berhasil mewisuda sebanyak 2000 santri dalam kategori baca. Dan 50 santri 

kategori hafal, bahkan ada 70 lembaga yang sudah menerapkan metode ini.
38

 

5. Materi Metode Al-Miftāh Lī al-‘Ulūm  

Buku Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  mempunyai 4 jilid, yang mana di setiap 

jilidnya di sertai dengan rumus-rumus yang di kemas dengan lagu-lagu menarik, 

dan setiap jilidnya mempunyai target waktu minimal 25 hari, sehingga semua jilid 

itu dapat diselesaikan dalam waktu seratus hari atau tiga bulan sepuluh hari. 
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Setelah peserta didik menyelesaikan empat jilid maka ditambah dengan kitab 

fathur Qorib. Ada target bagi mereka untuk bisa memahami, menghafal dan 

memaknai dengan baik.
39

 

Adapun kandungan materi dalam buku Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  itu, adalah 

sebagai berikut: 

a) Pertama: Jilid I terdiri dari dua macam pembahasan, yaitu pembahasan 

pertama tentang Kalam dan pembagian-pembagiannya, dan 

pembahasan ke dua menjelaskan tentang isim-isim yang mu‘rob 

(kalimat yang harakat akhirnya bisa berubah) atau bisa di i‘rob
40

 dan 

isim-isim yang mabni (kalimat yang tidak bisa menerima perubahan).
41

 

b) Kedua: Jilid II terdiri dari tiga pembahasan Kaidah-kaidah kalimat 

isim, yaitu: kaidah pertama menjelaskan tentang isim dari sudut 

ma‘rifat dan nakirah-nya, kaidah kedua menjelaskan tentang isim dari 

sudut mudzakkar dan muannats-nya, kaidah ketiga menjelaskan 

tentang isim dari sudut jamid dan mustaq-nya. 
42

 

c) Ketiga: Jilid III terdiri dari empat pembahasan Kaidah-kaidah kalimat 

fi‘il, kaidah pertama menjelaskan tentang macam-macam kalimat fi‘il, 

kaidah kedua menjelaskan tentang fi‘il dari sudut muta‘addi dan 

lazimnya, kaidah ketiga menjelaskan tentang fi‘il dari sudut ma‘lum 

dan majhulnya, kaidah keempat menjelaskan tentang fi‘il dari sudut 

shahih dan mu‘talnya. Dalam jilid ke III ini, di tambah dengan satu 
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buku yang berisikan kumpulan-kumpulan wazan-wazan fi‘il yang di 

rangkum dari kitab Amtsilat al-Tashrifiyyah, baik yang Isthilahiyah 

maupun yang lughawiyah, sehingga buku tambahan ini juga dikenal 

dengan sebutan ―edisi khusus tashrifan‖.
43

 

d) Keempat: Jilid IV terdiri dari dua macam pembahasan, yaitu: 

pembahasan pertama menjelaskan tentang isim-isim yang di-rofa‟-kan, 

dan pembahasan kedua menjelaskan tentang isim-isim yang di-nashab-

kan. 

e) Kelima: Buku kumpulan Nadzom dan Syair-syair Al-Miftāh li alUlum, 

yang beirisikan nadzom-nadzom serta syair-syair yang berkaitan 

dengan penjelasan materi mulai jilid I – IV. 

Buku Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ini di dukung oleh kitab Alfiyah Ibn Mālik, 

al-Imrīṭi, dan Amṡilatu al-Taṣrīfīyyah yang kesemuanya di masukkan kedalam 

jilid-jilidnya, dengan disertai keterangan-keterangan berbahasa indonesia agar 

para pemula bisa dengan mudah memahaminya serta terdapat pula syair-syair 

yang berisikan rumus keterangan singkat. 

Untuk mengukur pencapaian yang di capai oleh peserta didik, di dalam 

materi/buku Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ini sudah di sertai peraktik langsung ke kitab 

klasik. Yang mana praktik ini berada di setiap akhir dari pembahasan berbentuk 

cuplikan-cuplikan dari kitab Fatḥu al-Qarīb dll. 

Membaca berasal dari kata dasar baca, yaitu melihat serta memahami isi 

apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati): mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis.
44
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Menurut AnaYulia mengutip pendapat Hernowo bahwa membaca adalah 

kegiatan mengolahragakan saraf-saraf otak agar terus bergerak.
45

 Karena saraf-

saraf itu bagaikan otot-otot yang akan berfungsi efektif bila dilatih digerakkan 

secara rutin dan konsisten.
46

Salah satunya ialah digunakan untuk aktifitas 

membaca, terlebih membaca kitab kuning  sebagai bahan pembelajaran di 

madrasah. 

Kitab klasik ialah kitab-kitab yang ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab 

ini disebut di Indonesia sebagai kitab kuning.
47

 Berbentuk buku berbahasa arab 

yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti fiqih, ushul fiqih, tauhid, 

akhlak, tasawuf, tafsir Al-Qur‘an, ulumul Qur‘an dan sebagainya yang ditulis 

Ulama-Ulama salaf yang digunakan sebagai bahan utama di pondok pesantren.
48

 

Seorang peserta didik dalam membaca kitab kuning membutuhkan 

kecermatan dan ketelitian, ketika hal itu ditemukan dalam dirinya saat membaca 

berarti ia telah mempunyai kemampuan membaca kitab kuning. Kemampuan ialah 

sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh seseorang, artinya pada tataran 

realitas hal itu dapat dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga 

belajar, berarti kemmpuan merupakan gen yang diwariskan.
49

 Karena kemampuan 

dibangun atas kesiapan, ketika kemampuan ditemukan pada seseorang berarti 

orang itu memiliki kesiapan untuk hal itu. Kesiapan membaca anak dipengaruhi 
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beberapa faktor, antara lain kesiapan fisik, kesiapan psikologis, kesiapan 

pendidikan dan kesiapan IQ. Sebelum anak belajar membaca kitab kuning, 

terlebih dahulu anak harus mencapai tingkatan kematangan IQ nya. Sehingga 

mudah dalam belajar. 

Dengan demikian kemampuan membaca merupakan dasar untuk 

menguasai berbagai bidang studi. Karena kemampuan membaca dalam suatu 

bidang studi melibatkan berbagai aspek termasuk aspek bahasa dan kaidah-

kaidahnya, yang menjadi modal utama dalam penguasaan untuk mampu membaca 

kitab klasik. 

Menurut Hernowo dalam buku Quantum Reading menerangkan bahwa 

aktivitas membaca setidaknya melibatkan aspek-aspek berikut diantaranya: to 

think (berpikir), to feel (merasakan), to act (bertindak melaksanakan hal-hal yang 

baik dan bermanfaat). Sehingga dengan aspek-aspek tersebut seseorang memang 

benar-benar dianggap membaca, terlebih seorang peserta didik dalam membaca 

kitab klasik yang menerangkan tentang ancaman dan siksaan sebagaimana dalam 

kitab- kitab tafsir Al Qur‘an, seolah-olah menjadikan pembaca larut dalam bacaan 

dan merasakan sendiri pesan-pesan tertulis itu, hal ini biasanya terjadi pada 

susunan kalimat paragraf dalam bentuk karangan Deskripsi.
50

 

Membaca merupakan kegiatan mulia, dengan membaca peserta didik dapat 

mengetahui tentang sesuatu. Sehingga aktifitas membaca merupakan perintah 

Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW. Ketika beliau menerima wahyu  

pertama kali turun yakni perintah membaca, 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-‗Alaq/96: 1. 

ْٞ خٍَكََ    ُِ سَثهَِّ اٌَّزِ   اِلْشَأْ ثبِعْ
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Terjemahnya: 

Bacalah dengan nama TuhanMu yang telah menciptakan.
51

 

Qurais Syihab berpendapat bahwa perintah membaca merupakan perintah 

yang paling berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia. Karena 

membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai derajat 

kemanusiaan yang sempurna.
52

 

Dengan demikian membaca kitab kuning ialah sebuah aktifitas gerak fisik 

yang melibatkan segenap anggota tubuh meliputi mat, lisan dan otak yang 

digunakan untuk melihat, mengucapkan, dan menghayati pesan tertulis dalam 

teks-teks arab tanpa harakat dan tanpa makna yang terkandung dalam kitab 

kuning sebagai materi pelajaran dalam madrasah yang didasari dengan 

penguasaan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah sebagai penunjang kemampuan 

membacanya. 

Tolak ukur kemampuan membaca kitab kuning dipandang dalam dua 

aspek penting: aspek nahu dan aspek saraf. Dalam aspek Naḥwū, ada 3 kriteria, 

yaitu sebagai berikut : 

a) Peserta didik mampu menyebutkan dan membedakan kelas kata dari teks 

kitab  yang dibaca beserta tandatandanya; 

b) Peserta didik mampu menguraikan secara detail status kata, baik itu dari 

segi mabni/mu‘rabnya, tanda i‘rab, dan alasan i‘rab;  

c) Peserta didik mampu menentukan kedudukan kata beserta i‘rab-nya 

dalam kalimat. Dari aspek saraf, hendaknya siswa mampu untuk : 
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(1) Menentukan wazan (bentuk kata dari segi pelafalan) dan sigat 

(bentuk kata dari segi makna) dari kata yang dibaca dalam kalimat. 

(2) kemampuan menentukan wazan dan sigat ini adalah keterampilan 

yang sangat urgen dalam ilmu saraf;  

(3) mengurai dan men-tasrif (baik istilahi atau lugawi) kata dalam teks 

yang dibaca;  

(4) menyelaraskan (muṭābaqoh) kalimat yang ada pada teks dengan 

contoh kata yang ada di dalam kitab Taṣrīf. 

6. Kitab Kuning 

Kitab kuning adalah kitab klasik yang ditulis berabad-abad lalu yang 

menjadi tradisi pengajaran agama Islam di pesantren jawa dan lembaga-lembaga 

serupa diluar Jawa serta semenanjung Malaya.
53

 Kitab klasik (kitab kuning) yang 

dipelajari di Indonesia berbahasa Arab dan sebagian besar ditulis sebelum Islam 

tersebar di Indonesia.
54

 Ada juga yang mengatakan bahwa kitab kuning adalah 

kitab yang berisi ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu fiqh,yang ditulis atau 

dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau Melayu, Jawa, Sunda, dan 

sebagainya.
55

 Dari penjelasan di atas bisa dipahami bahwa kitab kunig merupakan 

sebuah kitab sumber ajaran Islam atau kitab yang berisi ilmu- ilmu keislaman. 

Pembentukan tradisi kitab kuning di Indonesia menemukan momentum 

terkuatnya sejak awal abad ke 19, yakni ketika pesantren, surau, dan pondok 

mulai berkembang dan mapan sebagai institusi pendidikan Islam tradisional di 
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berbagai daerah di Nusantara.
56

 

Tolak ukur kemampuan membaca kitab kuning dipandang dalam dua 

aspek penting: aspek Naḥwū dan aspek Ṣaraf. Aspek Naḥwū, ada 3 kriteria, yaitu: 

(1) peserta didik mampu menyebutkan dan membedakan kelas kata dari teks kitab 

yang dibaca beserta tanda-tandanya. (2) peserta didik mampu menguraikan secara 

detail status kata,baik itu dari segi mabnī/mu‟rabnya,tandai‟rab,dan alasani‟rab. 

(3) peserta didik mampu menentukan kedudukan kata beserta i‟rab-nya dalam 

kalimat. Dari aspek Ṣaraf, hendaknya peserta didik mampu untuk (1) menentukan 

wazan (bentuk kata dari segi pelafalan) dan sigat (bentuk kata dari segi makna) 

dari kata yang dibaca dalam kalimat. Kemampuan menentukan wazan dan sigat 

ini adalah keterampilan yang sangat urgen dalam ilmu saraf. (2) mengurai dan 

men-tasrif (baik istilahi  atau  lugawi)  kata  dalam  teks  yang  dibaca. 

(3)menyelaraskan (muthobaqoh) kalimat yang ada pada teks dengan contoh kata 

yang ada di dalam kitab Taṣrīf.
57

 

1. Pengertian Kitab Kuning 

Secara lebih terperinci tentang definisi kitab kuning dikemukakan oleh 

Mas‘udi, bahwa yang termasuk kitab kuning adalah sebagai berikut : 

a. Kitab-kitab yang ditulis pleh ulama asing, tetapi secara turun temurun 

menjadi refrensi yang dipedomani oleh para Ulama Indonesia. 

b. Kitab-kitab yang ditulis oleh para Ulama Indonesia sebagai karya tulis 

yang independen. 
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c. Kitab yang ditulis oleh Ulama Indonesia sebagai komentar atau 

terjemahan atas kitab karya ulama asing.
58

 

Kitab klasik yang lebih dikenal dengan nama kitab kuning mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mengembangkan ajaran agama Islam. Hal ini 

menunjukan bahwa kitab kuning penting untuk dipelajari. Ilmuwan Islam 

menuliskannya dalam sebuah kitab yang berwarna unik yaitu kekuning-kuningan 

yang dipelajari oleh Madrasah dan Pondok Pesantren.  

Kitab tersebut berisi ilmu-ilmu keIslaman, khususnya ilmu fikih, yang 

ditulis atau dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau Melayu, Jawa, 

Sunda dan sebagainya.
59

 

Kitab itu disebut ―Kitab Kuning‖ karena umumnya dicetak diatas kertas 

berwarna kuning yang berkualitas rendah. Kadang-kadang lembarlembarnya lepas 

tak terjilid sehingga bagian-bagian yang perlu mudah diambil. Biasanya, ketika 

belajar, para santri hanya membawa lembaranlembaran yang akan dipelajari dan 

tidak membawa kitab secara utuh.
60

 Ini sudah merupakan kharisma dari kitab 

kuning sehingga kitab ini menjadi kitab yang unik untuk dipelajari. 

 Kitab kuning mempunyai format tersendiri yang khas dengan warna 

kertas ―kekuning-kuningan‖. Melihat dari warna kitab yang unik maka kitab ini 

lebih dikenal dengan kitab kuning. Akan tetapi akhir-akhir ini ciri-ciri tersebut 
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telah mengalami perubahan. Kitab kuning cetakan baru sudah banyak memakai 

kertas putih yang umum dipakai di dunia percetakan. Juga sudah banyak yang 

tidak ―gundul‖ karena telah diberi syakl untuk memudahkan santri membacanya. 

Sebagian besar kitab kuning sudah dijilid. Dengan demikian, penampilan fisiknya 

tidak mudah lagi dibedakan dari kitab-kitab baru yang biasanya disebut ―al-kutub 

al- ‗ashriyyah‖ (buku-buku modern). Perbedaannya terletak pada isi, sistematika, 

metodologi, bahasa, dan pengarangnya. Meskipun begitu, julukan ―kitab kuning‖ 

tetap melekat padanya. 

Kitab kuning dipelajari terutama di pesantren sebab berisi bermacam- 

macam ilmu keagamaan yang dibutuhkan para santri untuk mengembangkan 

ajaran agama dan mengembangkan pendidikan keagamaan mereka. Tujuannya, 

agar mereka mempunyai keyakinan yang kuat dalam melaksanakan ibadah. 

Kitab kuning berasal dari Timur Tengah. Di daerah asalnya, kitab kuning 

disebut “al-kutub al-qadīmah‖ (buku-buku klasik) sebagai sandingan dari ―al-

kutub al-ashriyah‖ (buku-buku modern). ―Al-kutub al- aṣrīyah‖ yang beredar di 

Indonesia (di kalangan pesantren) sangat terbatas jenisnya. Dari kelompok ilmu-

ilmu syariat, yang sangat dikenal ialah kitab-kitab ilmu fiqih, tasawuf, tafsir, 

hadist, tauhid (akaid), dan tarekh (terutama Sirah Nabawiyah, sejarah hidup Nabi 

Muhammad s.a.w). Dari kelompok ilmu-ilmu nonsyariat, yang banyak dikenal 

ialah kitab-kitab Naḥwū Ṣaraf, yang mutlak diperlukan sebagai alat bantu untuk 

memperoleh kemampuan membaca kitab gundul. Dapat dikatakan bahwa kitab 

yang banyak beredar dikalangan pesantren adalah kitab yang berisi ilmu-ilmu 

syariat khususnya ilmu fikih. 

2. Sejarah kitab kuning 

Sejauh bukti-bukti yang tersedia dapat dikatakan bahwa kitab kuning 

menjadi refrensi dan kurikulum dalam sistem pendidikan pesantren adalah baru 
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dimulai pada abad ke-18 M secara massal dan permanen itu mulai terjadi pada 

pertengahan abad ke-19 M, ketika sejumlah ulama nusantara khususnya Jawa, 

kembali dari program belajarnya di Makkah. Namun belum ada pada masa-masa 

awal perkembangan keilmuan di Nusantara, dalam catatan sejarah sejak abad-16 

M sejumlah kitab kuning baik menggunakan bahasa Arab, melayu maupun jawa 

sudah beredar dan menjadi bahan informasi dan kajian mengenai keislaman. 

Sekitar abad ke-13 hingga abad ke-16 M dari bukti-bukti yang terdapat 

dalam bentik nisan di Samudra Pasai, buku-buku sejarah trasional seperti hikayat 

raja-raja Pasai maupun laporan-laporan pengelana asing seperti Marcopolo Ibnu 

Batuttah dapat dipastikan bahwa kekuatan islam sudah hadir pada abad ke-13 di 

ujung pulau sumatra (samudra pasai) akan tetapi buku-buku sejarah tradisional 

tidakmemberikan rujukan kepada kitab-kitab tertentu. 

Penelitian Van Den Berg tentang buku-buku yang digunakan dilingkungan 

pesantren di Jawa dan Madura pada abad ke-19 memang terdaftar adanya kitab-

kitab yang ditulis para Ulama Timur Tengah sejak abad ke 9 M dan seterusnya. 

Kitab kuning baru muncul di Indonesia lengkap dengan nama pengarang dan 

nama kitabnya pada abad ke-17 dimana para pelajar Jawi yang belajar di 

Haramain kembali ke Indonesia dengan membawa kitab-kitab tersebut. Tidak 

hanya membawa kitab-kitab tersebut tetapi juga menyebarkannya pada 

lingkungan terbatas yang mampu membaca dan memahami bahasa Arab.
61

 

Hamzah Fansuri adalah pengarang pertama dikalangan para sufi dan 

penyair, dia berasal dari Fansur (Boros) di Pantai Barat Sumatera. Gagasan-

gagasan sufinya yang canggih dan penuh perumpamaan dia ungkapkan lewat 

prosa dan syair-syair yang dia ungkapkan tersusun dalam empat baris dengan 
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jumlah suku kata dan timbangan irama tertentu dalam bahasa Melayu. Walaupun 

dalam penggalan (secara kalender) tidak dapat diketahui secara pasti, namun 

Hamzah Fansuri salah satu ulama besar di Aceh pada abad ke- 16 M. Adapun 

muridnya Syamsudin (W.1630) menulis dalam bahasa Arab dan Melayu dalam 

bentuk yang kurang puitis tetapi lebih sistematis. Dia adalah orang Indonesia yang 

pertama yang menguraikan Martabat Tujuh (Istilah Sufi) yang tidak lama 

kemudian menjadi sangat populer di Nusantara. 

Ketersediaan media cetak sebagai salah satu intrumen komunikasi 

misalnya, sekaligus bisa mendorong lebih luas penyebaran karya-karya 

terjemahan, yang ikut menyulut semangat keagamaan. Terutama pada masa 

pascakemerdekaan. Perkembangan kitab kuning secara massal di pesantren juga 

didukung oleh situasi seperti ini. 

Dalam kurun waktu yang panjang, pesantren mengkonsumsi kitab kuning 

sebagai pedoman berpikir dan bertingkah laku. Ia telah menjadi bagian inheren 

dalam pesantren. Menurut masyarakat pesantren, kitab kuning merupakan final 

dari ajaran-ajaran Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi. Ia ditulis oleh para ulama dengan 

kualifikasi ganda keilmuan yang tinggi dan moralitas yang luhur 

3. Ciri-ciri Kitab Kuning 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di madrasah 

pada umumnya menempatkan buku-buku pelajaran agama Islam terbitan dari 

departemen agama yang terselenggara secara kurikuler sebagai bahan 

pembelajarannya. Berbeda dengan madrasah salafiyah yang menerapkan materi 

pelajaran agama Islam dengan menggunakan literatur arab klasik yang terkandung 

dalam kitab kuning sebagai bahan pembelajarannya. 

Di wilayah Timur Tengah kitab kuning disebut dengan Al Kutub Al 

Qodimah, sebagai kebalikan dari Al Kutub Al Ashriyyah (kitab yang banyak 



43 
 

 
 

menggunakan metode penulisan dan analisis Barat), sehingga ciri- ciri kitab 

kuning dapat di ketahui sebagai berikut : 

a) Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke hal yang lebih kecil seperti 

kitabbun, fashlun, far‘un, dan seterusnya. 

b) Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik koma, 

tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. 

c) Selalu digunakan istilah idiom dan rumus-rumus tertentu seperti untuk 

menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah al madzhab, al 

ashlah, as shohih, al arjah, al rajah. 

d) Untuk menyatakan kesepakatan antar Ulama‘ beberapa Madzhab 

digunakan istilah ijtima‘an, sedang untuk menyatakan kesepakatan antar 

Ulama‘ dalam satu Madzhab digunakan istilah ittifaqan.
62

 

Dengan kriteria diatas kiranya penting sekali bagi pembaca untuk 

memerlukan kecermatan dan ketrampilan dalam membaca kitab kuning, terlebih 

bagi para siswa agar dapat memahami makna yang terkandung di dalamnya, 

bahkan dapat menginterprestasikan secara luas mengenai pengetahuan agama 

Islam sebagai literatur utama pembelajaran di madrasah.  

Sebuah kitab unik nan menarik sebagai literatur arab klasik yang 

digunakan untuk mendalami ilmu-ilmu keIslaman, tentu saja bukan karena 

warnanya kuning, tetapi kitab itu mempunyai ciri-ciri yang melekat yang untuk 

memahaminya memerlukan ketrampilan tertentu dan tidak cukup hanya dengan 
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menguasai bahasa Arab saja.
63

 Akan tetapi harus ditunjang dengan penguasaan 

ilmu-ilmu alat seperti perubahan kata (gramatika) dan (sintaks).
64

 

7. Metode Pembelajaran Kitab Kuning 

Metode merupakan salah satu komponen pendidikan (islam) yang dapat 

menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien. Tujuan 

pendidikan dapat tercapai apabila metode yang digunakan betul- betul tepat. 

Adapun metode-metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran kitab kuning 

dipesantren, antara lain: 

a. Metode Sorogan 

Metode  pembelajaran sistem privat yang di lakukan santri kepada seorang 

kiai/ atau anreguru. Dalam metode sorogan, santri mendatangi kiai atau anreguru 

dengan membawa kitab kuning atau kitab gundul, lalu membacanya di depan kiai 

atau anreguru dan menerjemahkannya. Jika cara membacanya kurang tepat dari 

sisi sudut pandang ilmu Naḥwū dan ilmu Ṣaraf, terjemahannya pun akan keliru. 

Lalu kiai atau anreguru menanyakan alasan-alasan santri membacanya demikian, 

hingga santri memahaminya dan mengulang pembacaannya samoai benar-benar 

sesuai menurut ilmu Naḥwū dan Ṣarafnya.  Metode sorogan sebagai metode yang 

sangat penting untuk para santri, terutama santri yang bercita-cita menjadi kiai 

atau anreguru. Karena dengan metode sorogan, santri akan memperoleh ilmu yang 

meyakinkan dan lebih terfokus kepada persyaratan utama menjadi kiai atau 

anreguru, yakni memahami ilmu alat dalam ilmu-ilmu yang paling prinsipil di 

pondok pesantren.
65
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Istilah sorogan berasal dari kata sorong (Jawa) yang berarti menyodorkan. 

Setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kiai. Dalam metode ini santri yang 

pandai mengajukan sebuah kitab untuk dibaca oleh dantri dan disimak oleh kiai. 

Jika terdapat kesalahan dalam membaca, maka kesalahan dalam membaca 

langsung dibetulkan oleh kiai. Kitab yang digunakan adalah kitab gundul. 

Sorogan lumrahnya dilaksanakan di ruang khusus yang melibatkan kiai atau 

ustadz dihadapan para santrinya. Serta terdapat meja kecil yang disediakan 

sebagai wadah kitab. Dalam pembelajarannya sang kiai atau ustadz membaca 

kitab yang mana santrinya menirukannya. Santri yang lain menunggu giliran 

pangilan untuk menggantikan santri lainnya sambil lalu mendengarkan apa yang 

dibaca oleh kiai atau ustadz. 

Pembelajaran mengunakan sorogan ini jelas efektifitasnya dalam kajian 

pemula bagi santri yang berkeinginan untuk menjadi orang yang paham ilmu 

keagamaan. Sekaligus memudahkan bagi para pengajar dalam penilaian dan 

bimbingan untuk mengasah potensi dalam diri santri. 

b. Metode Wetonan/ Bandongan 

 Istilah weton berasal dari kata wektu (bahasa jawa) yang berarti waktu. 

Pengajian ini diberikan pada waktu-waktu tertentu yakni sebelum dan/atau 

sesudah melakukan sholat fardhu. Di katakan bandongan karena pengajian ini 

diikuti oleh sekelompok (bandong) santri jumlah tertentu. 

 Metode ini adalah salah satu cara penyampaian kitab kuning dimana 

seorang kiai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa kitab 

yang sama, kemudian santri mendengarkan dan menyimak tentang bacaan kiai 

tersebut. Metode pembelajaran seperti ini adalah metode bebas sebab absen santri 

tidak ada, santri boleh datang boleh tidak, tidak ada sismtem kenaikan kelas, akan 
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tetapi santri yang cepat menamatkan suatu kitab boleh mempelajari kitab lain. 

Dengan demikian, metode ini mendidik subaya anak kreatif dan dinamis. 

Metode pendidikan dan pengajaran islam diberikan dengan system weton, 

yaitu para santri datang berduyun-duyun pada waktu tertentu. Kiai atau anreguru 

membacakan salah satu kitab di depan para santri yang mengikuti metode 

pembelajaran system wetonan adalah santri yang sifatnya campuran, yakni santri 

mukim, santri kalong, santri umum. Kedatangan santri hanya menyimak, 

memerhatikan, dan mendengarkan pembacaan dan pembahasan isi kitab yang 

dilakukan oleh kiai atau anreguru. Tidak digunakan absensi kehadiran, evaluasi, 

dan tidak ada klasikal. Dalam system wetonan digunakan salah satu kitab yang 

akan dibahas sampai kitab itu selesai atau tamat, yang disebut dengan khataman, 

sebutan yang telah selesai mengikuti weton adalah khatam, artinya telah 

sempurna. Dalam proses belajarnya, biasanya kiai dikelilingi oleh santri yang 

membentuk lingkaran, yang disebut khalaqah. 
66

 

c. Metode Halaqoh  

Metode ini merupakan kelompok kelas dari sistem weton/ bandongan. 

Halaqoh dari segi kebahasaan berarti lingkaran murid atau lingkarang belajar 

santri. Pelaksanaan ini, beberapa orang santri dengan jumlah tertentu membentuk 

halaqoh yang dipimpin langsung oleh seorang kyai atau ustadz atau mungkin juga 

santri senior untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya. Dengan demikian, 

halaqoh memiliki arti diskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk 

mempertanyakan kemungkinan benar salahnya yang diajarkan kitab. Santri yakin 
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bahwa kyai tidak akan mengajarkan hal- hal yang salah dan mereka juga yakin 

bahwa isi kitab yang dipelajari juga benar. Metode ini lebih menitik beratkan pada 

kemampuan perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan 

dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu.
67

 Dengan 

pengajaran secara khalaqah maka dapat diketahui kemampuan para santri pemula 

dan secara tidak langsung akan teruji kealiman serta kepandaiannya dalam 

memahami kitab tersebut. 

d. Metode Tahfidz 

Metode hafalan yang diterapkan di pesantren – pesantren umumnya 

dipakai untuk menghafal kitab-kitab tertentu atau juga sering dipakai untuk 

menghafal Al-Qur‘an baik surat pendek atau secara keseluruhan. Metode hafalan 

ini juga diharuskan kepada santri dalam membaca teks-teks berbahasa arab secara 

individual dan biasanya digunakan untuk teks saja (nadhom) seperti Aqidatul 

Awam (akidah), Awamil, Imrithi, Alfiyah (Naḥwū), dan Hidayat Assibyan 

(tajwid) Bila ditelusuri, metode hafalan ini mengharuskan santri mampu 

menghafal naskah atau syair-syair tanpa melihat teks yang disaksikan oleh guru. 

Metode ini cukup relevan untuk diberikan kepada santri-santri pada usia tingkat 

dasar menengah. Hal ini dilakukan, disamping kitab klasik yang berbentuk 

Nadham itu lebih mudah di hafal, biasanya juga di fungsikan untuk lebih 

mendalami terhadap dalil-dalil asli yang berbahasa arab. 

Dengan demikian, tekanan pada pembelajaran ini adalah santri mampu 

mneghafal sekumpulan materi pembelajaran secara lancar melihat teks. 
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e. Metode Muazakaroh 

Muzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik 

membahas maslah diniyah seperti ibadah dan akidah serta masalah agama pada 

umumnya. Dalam muzakarah terdapat dua tingkat kegiatan: Pertama, Muzakarah 

diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah dengan tujuan 

melatih para santri dalam memecahkan persoalan dengan mempergunakan kitab-

kitab yang tersedia. Salah seorang santri yang ditunjuk sebagai juru bicara untuk 

menyampaikan kesimpulan dari masalah yang didiskusikan. Kedua Muzakarah 

yang di pimpin oleh kiai atau anreguru, dan hasil muzkarah para santri diajukan 

untuk dibahas dan dinilai seperti dalam suatu seminar. Biasanya lebih banyak 

berisi suatu Tanya jawab dan hampir seluruhnya diselenggarakan dalam bahasa 

arab. Saat muzakarah inilah santri menguji keterampilanya, baik dalam bahasa 

Arab maupun keterampilanya mengutip sumber-sumber argumentasi dalam kitab-

kitab klasik islam.  Mereka yang dinilai oleh kiai atau anreguru cukup matan 

untuk menggali sumber-sumber referensi, memiliki keluasan bahan-bahan bacaan 

dan mampu menmukan atau menyelesaikan problem-problem menurut analisis 

juriprudensi mazhab syafi‘i, akan ditunjuk menjadi pengajar kitab-kitab yang 

dikuasainya. 
68

 

Metode ini merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas masalah 

diniyah, seperti ibadah, akidah, dan masalah agama pada umumnya. Metode ini 

digunakan dalam dua tingkatan, pertama oleh sesama santri untuk membahas 

suatu masalah agar terlatih untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 

rujukan kitab-kitab yang tersedia. Kedua muzakarah yang dipimpin kyai, dimana 

hasil muzakarah santri diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam seminar, 
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biasanya dalam muzakarah ini berlangsung tanya jawab dengan menggunakan 

bahasa arab. Kelompok muzakarah ini diikuti oleh santri senior dan memiliki 

penguasaan kitab yang cukup memadai karena mereka harus mempelajari sendiri 

kitab-kitab yang ditetapkan kiai. 

f. Metode Demonstran  

Demonstran merupakan metode yang melibatkan perorangan atau 

kelompok yang dipraktikkan dengan cara memperagakan sebuah keterampilan 

seperti ibadah dan kegiatan lain sebagaimana berikut: ―Para santri mendapatkan 

penjelasan tentang tatacara pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan sampai betul-

betul memahaminya, selanjutnya para santri secara bergiliran memperagakan di 

hadapan guru sampai benar-benar selesai.‖30 Metode ini di gunakan jika 

berkaitan dengan pengertian yang ada di dalam kitab klasik menjelaskan tentang 

masalah ibadah. Maka untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada 

peserta didik, metode ini sangat perlu di gunakan. 

8. Santri 

Santri berasal dari bahasa Sanskerta yaitu shastri  yang memiliki akar kata 

yang sama dengan kata sastra yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.
69

 

Jadi, santri adalah orang yang berpegang teguh dan berpedoman kepada kitab suci 

yaitu al-Qur‘an dan memiliki pengetahuan yang luas tentang kehidupan melalui 

kitab suci itu. 

Kata santri sendiri, menurut C.Berg berasal dari bahasa India, shastri, 

yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli 
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kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A. H. John menyebutkan bahwa istilah 

santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.
70

 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa santri adalah orang yang 

berpegang teguh dengan prinsip al-Qur‘an dan mengikuti sunah Rasulullah saw. 

serta teguh pendirian. Ini adalah arti dengan bersandar sejarah dan kenyataan yang 

tidak dapat diganti dan diubah selama-lamanya. Santri secara umum adalah 

sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan ilmu agama Islam di suatu 

tempat yang dinamakan pesantren. Biasanya menetap di tempat tersebut hingga 

pendidikannya selesai.  

9. Pesantren  

Kata pesantren menurut Fuad dan Suwito NS berasal dari kata santri yang 

diberi awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖ yang dikarenakan pengucapan kata itu 

kemudian berubah menjadi terbaca―en‖ (pesantren), yaitu sebutan untuk bangunan 

fisik atau asrama di mana para santri bertempat. Tempat itu dalam bahasa Jawa 

dikatakan pondok atau pe-mondokan. Adapun kata santri sendiri berasal dari kata 

cantrik, yang berarti murid dari seorang resi yang juga biasanya menetap dalam 

satu tempat yang dinamakan dengan padepokan. Pesantren mempunyai persamaan 

dengan padepokan dalam beberapa hal, yakni adanya murid (cantrik dan santri), 

ada-nya pendidik (kiai dan resi), adanya bangunan (pesantren dan padepokan), 

dan terakhir adanya kegiatan belajar mengajar.
71

 Dengan ini bisa diartikan bahwa 

pesantren merupakan sebuh tempat yang ditempati oleh santri, untuk mengikuti  

a) Pesantren dan Karakteristiknya 
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan, layaknya lembaga pendidikan 

lainnya mengusahakan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

santrinya. Akan tetapi pesantren dengan keunikannya berbeda dengan lembaga 

pendidikan lainnya yang pernah ada di Indonesia. Pesantren mempunyai keunikan 

tersendiri baik dari manajemennya, kepemimpinannya, maupun sistem 

pendidikannya. Sebagai ciri utamanya adalah ―pengajaran agama Islam‖. 

Kata pesantren terbentuk dari akar kata yang sama dengan istilah ―santri‖. 

Kata tersebut berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang 

tahu tentang buku-buku suci agama Hindu. Pada perkembangannya, istilah shastri 

menjadi salah satu kata serapan dalam bahasa Indonesia, namun dalam bentuk 

yang berbeda, yaitu santri. Kata santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti seorang yang mendalami dan memahami dengan baik hal-hal yang 

berkaitan dengan khazanah keislaman. Sedangkan pesantren adalah tempat di 

mana anak-anak muda dan dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih lanjut 

tentang ilmu agama Islam yang diajarkan secara sistematis, langsung dari bahasa 

Arab serta berdasarkan pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama besar.
72

 

Ardani menjelaskan bahwa pesantren berasal dari kata santri, mengandung 

arti orang yang belajar ilmu agama Islam dengan sungguh-sungguh. Maka 

pesantren berarti tempat anak didik belajar agama Islam dan cara 

mengamalkannya dalam kehidupan nyata, atau dengan kata lain pesantren adalah 

tempat pendidikan dan latihan anak didik agar menjadi muslim sejati yang taat 

mengamalkan ajaran agamanya.
73

 

                                                             
72

Raharjo, Dawam.. Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3S. 1985). h. 2. 

73
Ardani, Moh. Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Mitra Cahaya 

Utama, 2008), h. 9. 



52 
 

 
 

 Menurut Abdurrahman Wahid pesantren adalah ―sebuah komplek dengan 

lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitarnya, dalam komplek tersebut 

berdiri beberapa bangunan, rumah kediaman pengasuh atau kiai, sebuah masjid 

tempat pengajaran diberikan dan juga asrama sebagai tempat tinggal para 

santri‖
74

. 

Menurut Mastuhu pesantren merupakan lembaga Pendidikan tradisional 

Islam yang bertujuan untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral agama 

sebagai pedoman hidup bermasyarakat.
75

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah 

tempat untuk belajar agama Islam secara mendalam dan sungguh-sungguh, untuk 

mendalami materi ajaran Agama Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Di dalam pesantren terdapat para santri, kiai, masjid dan pondokan 

sebagai tempat tinggal para santri selama menuntut ilmu agama. 

Kajian historis asal mula keberadaan pendidikan pesantren di Indonesia, 

para ahli mengasumsikan bahwa pesantren adalah pola pendidikan yang 

mengadopsi pola pendidikan sebelum kedatangan Islam di Indonesia, yaitu bahwa 

pola pendidikan tersebut bukanlah pola pendidikan yang diadopsi dari ajaran 

Islam, akan tetapi pola pendidikan masa dahulu yang diislamkan. Setidaknya ada 

dua pandangan terhadap sejarah asal mula pendidikan pesantren di Indonesia. 

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren yang tumbuh dan berkembang di 

tengah-tengah masyarakat tetap eksis dan konsisten menyelenggarakan 

pendidikan yang berbasis ilmu-ilmu keislaman dengan memadukan tiga unsur 
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penting pendidikan, yaitu ibadah untuk menanamkan keimanan, tabligh untuk 

menyebarkan ilmu, dan amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung santri dari 

segala lapisan masyarakat tanpa melihat status sosial mereka. Sebagai lembaga 

penyiaran Islam, masjid pesantren menjadi masjid umum, disamping sebagai 

tempat ibadah bagi para jamaah juga sering dipakai untuk majlis ta‘lim, diskusi-

diskusi keagamaan  dan lain sebagainya. Selain dari itu, kyai dan santri-santri 

senior di samping mengajar juga berdakwah baik di perkotaan maupun di daerah-

daerah pedalaman.
76

 

Terdapat beberapa pendapat berkaitan dengan asal usul dan sejarah 

kehidupan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di nusantara, pendapat 

pertama menyebutkan bahwa asal usul pesantren tidak dapat dilepaskan dari 

keberadaan lembaga pendidikan yang telah ada jauh sebelum Islam berkembang, 

khususnya di Jawa.
77

 

Van Bruinessen mengatakan sejarah mengenai asal usul pesantren sangat 

sedikit sekali, bahkan tidak dikatehui kapan lembaga pesantren muncul untuk 

pertama kalinya. Bruinessen mengutip dari Pigeud dan de Graaf yang menyatakan 

bahwa pesantren merupakan jenis pusat Islam penting kedua, di samping masjid 

pada periode awal abad ke-16. Mereka mengasumsikan bahwa pesantren adalah 

sebuah komunitas independen yang tempatnya jauh di daerah pedalaman, dan 

berasal dari lembaga sejenis zaman pra-Islam, yaitu mandala dan aysrama.
78
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Pendapat lain terkait pesantren bahwa ada dua asal-usul pesantren yang 

berkembang saat ini, yaitu: 

Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa pesantren berakar dari tradisi 

Islam sendiri. Yaitu tradisi tarekat. Pesantren memiliki kaitan erat dengan tempat 

pendidikan yang khas bagi kaum sufi. Pendapat ini berdasarkan fakta bahwa 

penyiaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk 

kegiatan tarekat. Hal tersebut ditandai dengan oleh terbentuknya kelompok-

kelompok organisasi tarekat yang melaksanakan amalan-amalan zikir dan wirid 

tertentu. Pimpinan tarekat tersebut disebut kiai, khalifah, atau mursyid. Beberapa 

tarekat mewajibkan pengikut-pengikutnya untuk melaksanakan suluk selama 

empat puluh hari dalam satu tahun dengan cara tinggal bersama anggota tarekat 

dalam sebuah masjid untuk melakukan ibadah-ibadah di bawah bimbingan kiai. 

Selama pelaksanaan proses suluk tersebut para kiai menyediakan ruangan-ruangan 

khusus untuk penginapan dan tempat memasak yang terletak di kiri dan kanan 

masjid. Di samping mengajarkan amalan-amalan tarekat para pengikut tarekat 

juga diajarkan kitab-kitab agama dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan Islam. 

Aktivitas yang dilakukan oleh pengikut-pengkut tarekat tersebut kemudian 

dinamakan pengajian. Dalam perkembangan selanjutnya lembaga pengajian ini 

tumbuh dan berkembang menjadi lembaga pesantren.
79

 

Kedua, pesantren yang ada saat ini pada awalnya merupakan 

pengambilalihan dari sistem pesantren yang diadakan oleh orang-orang Hindu di 

Nusantara. Hal tersebut didasarkan pada fakta bahasa sebelum datangnya Islam ke 

Indonesia lembaga pesantren sudah ada sebelumnya. Pendirian pesantren pada 

masa ini dimaksudkan sebagai tempat mengajarkan ajaran-ajaran agama Hindu 
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dan tempat membina kader-kader penyebar agama Hindu. Fakta lain yang 

menunjukkan bahwa pesantren bukan berakar dari tradisi Islam adalah tidak 

ditemukannya lembaga pesantren di negara-negara Islam lainnya, sementara 

lembaga serupa ini banyak ditemukan dalam masyarakat Hindu Budha.
80

 

Nurcholis Madjid, mengemukakan secara historis pesantren tidak hanya 

identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian 

Indonesia (indeginious), sebab lembaga yang serupa pesantren ini sudah ada sejak 

masa kekuasaan Hindu Budha. Oleh karena itu, Islam meneruskan dan 

mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada tersebut. Pesantren adalah 

lembaga yang merupakan wujud proses perkembangan sistem pendidikan 

nasional.
81

 

Perkembangan yang patut disyukuri saat ini bahwa pesantren sebagai 

pendidikan keagamaan Islam telah memiliki kedudukan yang setara dengan 

pendidikan umum. Sejak berlakunya Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Nomor 20 tahun 2003, posisi lembaga-lembaga pendidikan agama dan 

keagamaan semakin jelas posisinya dalam kesatuan sistem pendidikan nasional. 

Pesantren disebut sebagai lembaga pendidikan Islam, karena merupakan 

lembaga yang berupaya menanamkan nilai-nilai keislaman di dalam diri santrinya. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan lain, jika ditinjau dari sejarah 

pertumbuhannya, komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, pola 
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kehidupannya warganya, serta pola adopsi terhadap berbagai macam inovasi yang 

terjadi di dalamnya dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan.
82

 

C. Kerangka Teoretis Penelitian 

Begitu pula proses pembelajaran di pesantren, seorang pendidik harus  

menguasai metode pembelajaran yang tepat, agar proses pembelajaran kitab 

kuning dapat berjalan dengan efektif. Lembaga pesantren dalam pembelajaran 

kitab kuning telah dikenal metode-metode tradisional yang sudah mengakar dalam 

sistem pembelajarannya yaitu, metode sorogan, bandongan, muzdakaroh dan 

sebagainya. Begitu pentingnya metode pembelajaransehingga para pendidik betul-

betul dituntut untuk menguasai metode-metode pengajaran. Dengan demikian 

pendidik yang tidak menguasai dan tidak menggunakan metode pengajaran maka 

materi pelajaran akan sulit diserap parapeserta didik. 

Menurut teori pendidikan keberhasilan suatu proses pendidikan dapat 

dipengaruhi berbagai jenis faktor yang mengitarinya. Keberhasilan suatu tujuan 

proses pendidikan yang mengalami kegagalan, tentu ada faktor sebagai 

penghambatnya, begitu sebaliknya jika tujuan pembelajaran yang cita-citakan 

menjadi kenyataan, maka ada faktor yang mendukungnya. 

Kemampuan santri membaca dan memahami isi kandungan kitab kuning, 

tentunya ada upaya yang dilakukan oleh seorang ustaz sebagai pendidik dalam 

proses pengajarannya, begitu juga ada upaya yang dilakukan pesantren 

melalui program-program yang telah ditetapkan dan fasilitas yang telah 

disediakan dalam mendukung keberhasilan santri menguasai kitab kuning 

dengan baik. Penelitian ini akan menyelidiki upaya-upaya yang dilakukan oleh 

pesantren dan para pendidik dalam penguasaan kitab kuning. 
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D. Bagan Kerangka Pikir 
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Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir 
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     BAB III 

     METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

prinsip umum. Meode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan 

keberhasilan suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah 

kerangka ilmiah dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

fenomenologi, di mana berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta 

memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik kemudian 

dialami langsung oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang 

bersangkutan. Dengan demikian mempelajari dan memahaminya haruslah 

berdasarkan sudut pandang, paradigma dan keyakinan langsung dari individu 

yang bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung (first-hand 

experiences). 

Penelitian dengan pendekatan fenomenologi berusaha untuk mencari arti 

secara psikologis dari suatu pengalaman individu terhadap suatu fenomena 

melalui penelitian yang mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari subjek 

yang diteliti.
83
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B. Paradigma Penelitian 

Secara umum paradigma dalam sebuah penelitian dapat dipahami sebagai 

cara melihat sebuah fenomena yang dikaji. Secara terperinci, Harmon, 

sebagaimana yang dikutip Moleong, menjelaskan bahwa ―paradigma berkaitan 

dengan cara memandang, memahami, memikirkan, menilai dan memersepsi 

sebuah realitas yang sedang diteliti‖.
84

 

Paradigma kualitatif meyakini bahwa di dalam masyarakat terdapat 

keteraturan. Keteraturan itu terbentuk secara natural, karena itu tugas peneliti 

adalah menemukan keteraturan itu, bukan menciptakan atau membuat sendiri 

batasan-batasannya berdasarkan teori yang ada. Pada hakikatnya penelitian 

kualitafif adalah satu kegiatan sistematis untuk menemukan teori dari kancah, 

bukan untuk menguji teori atau hipotesis. Oleh karena itu, secara epistemologi, 

paradigma kualitatif tetap mengakui fakta empiris sebagai sumber pengetahuan 

tetapi tidak menggunakan teori yang ada sebagai bahan dasar verifikasi.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif,  studi kasus mengacu pada metode Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning 

pada Pembelajaran Santri di Pondok Pesantren  Zubdatul Asrar NU Kota 

Parepare. Data benar-benar terjadi sesuai dengan situasi sebenarnya eksistensi, 

tidak terlihat verbal, tetapi data mengandung arti dari apa yang diamati dan 

dikatakan.
85

 kemudian ditelusuri kembali untuk mengetahui  faktor-faktor yang 

menyebabkan tersebut. Metode kualitatif ini adalah proses penelitian dan 

pemahaman metode berdasarkan fenomena survei masalah sosial dan 

kemanusiaan. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat sempurna semaksimal 
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mungkin, namun peneliti tetap menyadari bahwa setiap penelitian selalu 

mempunyai kelebihan dan kekurangan karena yang meneliti adalah manusia dan 

kesempurnaan hanya milik Allah swt. 

C. Sumber Data 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi 

sosial pada kasus yang dipelajari.
86

Akan tetapi, penelitian kualitatif menggunakan 

sumber data. 

Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan narasumber, partisipan, atau 

informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini juga 

disebut sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori. Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial 

tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang di 

pandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang 

yang diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah 

snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini 

dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu 

memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat 

                                                             

86
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 216 



61 
 

 
 

digunakan sebagai sumber data.
87

 Jadi, peneliti akan mengetahui besarnya sampel 

tersebut dapat diketahui setelah penelitian selesai. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti langsung 

dari informan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun 

informan yang dimaksud adalah guru yang mengajarkan program metode 

Almiftah. 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti tidak 

langsung dari informan namun melalui media perantara. Seperti data guru, lembar 

hasil observasi dan dokumentasi. 

D. Waktu dan lokasi penelitian 

Lokasi pada penelitian ini yang berjudulEfektifitas Metode Kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning  

Santri di Pondok Pesantren  Zubdatul Asrar NU Kota Parepare‖. Bertempat di 

pondok Pesantren  Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

Waktupenelitianinidilakukandimulaisejak penyusunan proposal kemudian 

perbaikan proposal dan mendapat izin dari akademik IAIN Parepare dan 

mendapat izin dari Kabupaten Polman sampai selesai, Lokasi penelitian ini berada 

di pondok Pesantren  Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. Berikut peneliti tabelkan 

waktu penelitian. 
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Tabel 2: Waktu Penelitian 

No Waktu Kegiatan 

1. Juli ObservasiAwalKelapangan 

2.  Juni  PemasukanJudul 

3. Juli-Agustus Bimbingan Proposal 

4. Desember PengajuanProposal 

5. Desember SeminarProposal 

6. Januari PenelitianKelapangan 

7. Februari Penelitian Kelapangan 

danPenulisanTesis 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan dipermudah olehnya.
88

 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument utamanya adalah 

peneliti itu sendiri. Akan tetapi, setelah fokus penelitian menjadi jelas maka akan 

dikembangkan dengan instrument penelitian yang lainnyaAdapun instrument 

penelitian yang digunakan peneliti adalah : 

1. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 

menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil 
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observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
89

 

Maka, peneliti menggunakan observasi partisipatif agar peneliti 

mengamati langsung peristiwa yang terjadi di lapangan. Manfaat observasi 

menurut Patton dalam Nasution, dinyatakan bahwa: 

a) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh 

pandangan yang holistik atau menyeluruh. 

b) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 

memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak 

dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. 

c) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 

diamati orang lain, khususnya orang yang berada di lingkungan itu, 

karena telah dianggap biasa dan karena itu tidak akan terungkapkan 

dalam wawancara. 

d) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar 

persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 

e) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan 

daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan 

merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.
90

 

2. Pedoman Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono bahwa wawancara adalah: ― 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
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sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu‖.
91

 Jadi, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa wawancara adalah bertemunya dua orang atau lebih 

untuk mendapatkan informasi dari narasumber secara mendalam dengan 

mempersiapkan daftar pertanyaan dan sebagainya. Penulis menggunakan 

wawancara terstruktur dengan menyiapkan beberapa daftar pertanyaan demi 

kelancaran pengumpulan penelitian ini. 

3. Ceklis Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan mencari 

dokumen atau catatan dari obyek yang diteliti. 

F. Tahapan Pengumpulan Data 

1. Tahap persiapan  

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan penelitian yaitu dengan mempersiapkan instrumen penelitian dalam hal ini 

daftar pertanyaan wawancara, daftar ceklis observasi, dan alat untuk 

mengumpulkan dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan 

persuratan kepada kepala madrasah  di pondok  untuk melakukan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti terjun langsung ke lapangan tepatnya di pondok 

pesantren zubdatul asrar nu lappa anging parepare untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik: 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yakni peneliti melihat dan mengamati objek yang diteliti yaitu 

guru (ustaz) pengajar serta mengamati proses pembelajaran kitab kuning yang 

diajarkan oleh ustaz kepada santri. 

2. Wawancara 

Wawancara yakni peneliti mewawancara langsung beberapa guru atau 

ustadz berkaitan dengan judul thesis ini. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni penulis mengambil data dari dokumen atau catatan 

yang ada Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU parepare yang ada hubungannya 

dengan thesis ini. 

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data, baik dalam bentuk observasi dan 

wawancara. Maka, peneliti mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

Peneliti kemudian melakukan pengolahan dan analisis data. Pertama semua data 

mentah peneliti melakukan pemilihan, memfokuskan, penyederhanaan, pemisah 

dan pentransformasian data dalam catatan yang telah ada. Reduksi adalah kegiatan 

yang tidak terpisahkan dari analisis data yang mempertajam pemilihan data 

observasi, wawancara, dokumentasi metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  peneliti 
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memfokuskan, membuang pengembangan cerita informan dan mengorganisasikan 

data dalam satu cara. Metode ini bertujuan menggambarkan keadaan objek atau 

peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau kesimpulan yang berlaku 

umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi digunakan untuk 

penyajian dan  informasi materi terhadap sejumlah pemasalahan sesuai dengan 

data yang didapatkan. Dengan kata lain, semua data observasi, wawancara, 

dokumentasi yang berkaitan dengan metode pembelajaran dalam dunia 

pendidikan dan sisematika pembelajaran kitab kuning yang dikutip dari berbagai 

sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 

2. Display Data 

Langkah kedua peneliti akan melakukan display data dalam konteks ini 

peneliti akan mengumpulkan semua informasi yang telah tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan data kehidupan 

sehari-hari, interaksi sosial, pimpinan, kepala madrasah, pendidik dan santri dan 

lingkungan belajar metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm . Hal demikian agar peneliti 

lebih mudah melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang 

bersangkutan. Hal ini diperlukan untuk membandingkan keragaman informasi 

yang didapatkan. Penyajian data merupakan proses sederhana yang menampilkan 

data dalam bentuk kata, kalimat, narasi, tabel dan grafik, yakni data dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuannya agar peneliti dapat 

mengontrol data, mengkategorisasikan data yang dikumpulkan sebagai dasar 

untuk penarikan kesimpulan yang sesuai, display data berarti menyajikan 

sekumpulan data yang beragam yang memungkinkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan dan mengambil tindakan. 
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3. Verifikasi Data  

Langkah ketiga peneliti akan melakukan verifikasi data meneliti 

mengumpulkan semua data yang telah direduksi dan display dengan 

menggunakan penalaran induktif maka peneliti berhasil memverifikasi bahwa 

Evektivitas metode kitab  Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam pembelajaran membaca 

kitab kuning santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. Hal ini 

dikarenakan keterkaitan yang sangat erat dan tidak bertentangan antara 

pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi data. Kesimpulan atau 

verifikasi adalah kegiatan yangg dilakukan dalam bentuk penggalian dan 

penyajian data, yang merupakan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian 

yang belum matang atau kesimpulan awal. Data diverifikasi setelah selesai dibuat, 

dan kesimpulan diambil berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dianalisis 

berdasarkan data yang telah disajikan. Bertujuan memilih dan mempertajam 

pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki 

kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka 

untuk efektifnya kerja metode ini, peneliti akan menggunakan penalaran ilmiah 

dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.
92

 

4. Penarikan kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 

mengambil tindakan.
93

 

Berdasarkan ketiga analisis data di atas maka, penulis dapat simpulkan 

bahwa dalam penelitian kualitatif deskriptif bermula dari pengorganisasian data 
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Logika induktif adalah, mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 

lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi dan diakhiri dengan pernyataan yang 

bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Edisi revisi (Cet.IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2009 ), h.203. 
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kemudian menyusun informasi yang telah ada dan pada akhirnya data tersebut 

dianalisis untuk selanjutnya diambil tindakan. 

I. Pengujian Keabsahan Data 

Pengecekkan keabsahan data dapat digunakan dengan empat teknik 

pemeriksaan, yaitu : 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Berikut ini beberapa hal yang dapat ditempuh agar kebenaran hasil 

penelitian dapat dipercaya yaitu: 

2. Perpanjangan keikutsertaan 

Dalam penelitian ini, perpanjangan keikutsertaan dilakukan melalui 

aktifitas untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan dihasilkan lebih 

terpercaya. Contoh, kegiatan dengan memperpanjang masa observasi atau 

pengamatan dilapangan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru, dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi antara 

peneliti dengan subyek yang diteliti. Perpanjangan keikutsertaan ini dengan 

mengamati dan mewawancarai guru pondok pesantren mengenai efektifitas 

metode kitab almiftah dalam mengembangkanpemahaman membaca santri di 

pondok tersebut. 

Pelaksanaan program itu dilaksanakan dengan cara teknik pengumpulan 

data, mempelajari data yang terdapat dalam arsip-arsip, dokumen-dokumen serta 

beberapa tempat lainnya yang menjadi sumber data sekunder penelitian ini, maka 

peneliti mengetahui secara mendalam tentang permasalahan yang terjadi. Hal ini 

dilakukan sebagai langkah antisipasi untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian. 
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3. Ketekunan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci misalnya melakukan 

pengamatan secara terus menerus terhadap obyek yang diteliti, seperti kegiatan- 

kegiatan yang di adakan di lingkungan Sekolah yang diamati juga bagaimana 

kendala yang dihadapi dan manfaat dari kegiatan-kegiatan itu. 

Disini peneliti mengadakan observasi secara terus menerus, sehingga 

memahami gejala dengan lebih mendalam sehingga mengetahui aspek yang 

penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian, dengan ketekunan 

pengamatan maka, peneliti dapat melakukan pengecekkan kembali apakah data 

yang ditemukan itu salah atau tidak dan peneliti dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

4. Triangulasi 

Triangulasi sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu, dengan terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan menggunakan 

sumber, metode, dan teori. 

Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan data yang 

diperoleh dari seorang informan dengan informan lainnya, seperti 

membandingkan sumber informan dari Kepala Sekolah, guru bidang studi peserta 

didik dan Informan lainnya. Triangulasi metode dilakukan dengan cara 

pengumpulan data yang beredar, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan data dokumen peneliti 

kumpulkan kemudian dianalisa, mulai dari latar belakang, pengorganisasian dan 

pelaksanaan. Sedangkan triangulasi teori adalah pengecekkan data dengan 
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membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan 

sepadan melalui penjelasan banding, kemudian hasil peneliti dokonsultasikan 

dengan subyek peneliti sebelum dianggap mencukupi. 

5. Kecukupan referensi 

Kecukupan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Contohnya, data hasil wawancara perlu 

didukung  dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia 

atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto, video, taperecorder. 

Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan untuk 

mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-

foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Pengecekkan anggota  

Proses ini akan peneliti lakukan pada akhir wawancara dengan mengecek 

ulang secara garis besar berbagai hal yang telah disampaikan oleh informan dan 

obyek yang diteliti. Seperti, data hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, guru 

bidang studi, peserta didik, dan Informan lainnya. 

7. Keteralihan ( transferability ) 

 Berfungsi untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara ―uraian rinci ― untuk menjawab persoalan sampai sejauh mana hasil 

penelitian dapat ditransfer pada beberapa konteks lain, dengan teknik ini peneliti 

akan melaporkan hasil penelitian seteliti dan secermat mungkin yang 

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada 

fokus penelitian. 
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8. Kebergantungan (dependability) 

 Depenability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah 

apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

proses penelitian kelapangan, tetapi bisa memberikan data. Untuk itu pengujian 

depenability oleh dosen pembimbing terhadap keseluruhan aktifitas peneliti dalam 

melakukan penelitian harus dilakukan. Bagaimana peneliti mulai menemukan 

masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus 

dapat ditunjukkan oleh peneliti. Kriteria menilai apakah proses penelitian bermutu 

atau tidak, atau penelitian itu valid atau tidak. 

Dalam penelitian kualitatif alat uatama yang digunakan adalah peneliti 

sendiri, dengan demikian peneliti akan berusaha bersungguh-sungguh dalam 

mengumpulkan dan menganlisa data yang ada sesuai dengan fokus penelitian 

yang dibuat, dan untuk mengecek kepastian apakah hasil penelitian tersebut benar 

atau salah, maka peneliti akan selalu mendiskusikan dengan dosen pembimbing 

9. Konfirmabilitas  

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian 

yang dikaitkan dengan proses penelitian yang dilakukan.. 

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan cara mengecek data, informasi, dan hasil penelitian yang didukung oleh 

materi yang ada pada pelacakan audit. Dalam pelacakkan audit ini peneliti 

menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti data lapangan berupa catatan 
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lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang penerapan metode efektif untuk 

mengoptimalkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, 

pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan pada penerapan metode. Upaya ini 

bertujuan mendapatkan kepastian bahwa data yang diperoleh benar-benar 

obyektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. 
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 BAB IV 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kotaParepare adalah 

salah satupondok NU di Sulawesi Selatan.Nama Pondok pesantren ini awal 

mulanya dicetuskan oleh pimpinan pondok dalam hal ini Kiai Hannani yang 

terinspirasi dalam kitabnya syaikh yusuf Al makassari yaitu kitab zubdatul asrar 

yang bermakna intisari segala rahasia.  Santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar 

bermukim (tinggal) diasrama agar dapat lebih fokus dalam pembelajaran, 

kreativitas fokus pada keilmuan kitab kuning sebagai ciri khas pesantren ini. 

Diantara program kegiatan pembelajaran adalah penekanan pendidikan yang di 

emban ialah; Pertama, Pembelajaran kitab kuning  dengan kelas Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm . Kedua, pengajian kitab ta‟līm muta‟allim, Ketiga, Hadroh, Keempat, baca 

tuntas al-Qur‘an, dan Pengajian kitab al-Barzanji. Untuk menjaga kualitas 

keilmuan santri,Pondok Pesantren Zubdatul Asrar terlebih dahulu mengarahkan 

santri untuk menuntaskan bacaan al-Qur‘an, setelah tuntas santri diberi kebebasan 

untuk memilih satu dari tiga program pendidikan ekstrakurikuler yakni: 

Pendidikan berbasis kitab kuning, tabaqoh. Setiap program kepesantrenan 

ekstrakurikuler yang dipilih oleh santri disetujui oleh wali santri berdasarkan 

formulir yang di isi‖. Pendidikan berbasis kitab kuning, tabaqoh, tahfidz}al-Hadits 

mempunyai target tersendiri.
94

 

1. Hadroh, yaitu kegiatan pelatihan santri untuk jadi penda‘i atau juru 

dakwah didalam masyarakat, dan program ini menjadi wajib untuk semua 

santri mengikuti kegiatan tersebut, sehingga diharapkan semua alumni 
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dapat mengemban amanah sebagai penyampai risalah Allah swt. 

2. Pembelajaran Kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , yaitu program  untuk 

mendorong dan mempercepat santri dalam memahami membaca kitab 

kuning, program ini semua sanrtri akan melaluinya, tentunya dengan 

melalui  Tabaqah terlebih dahulu. 

3. Pengajian Kitab Ta‟lim Muta‟allim, yaitu pengajian ma‘hadiyah untuk 

mendalami ilmu umum tentang agama, program mengharuskan semua 

santri dalam satu majelis mengikuti kegiatan ini. 

4. Pengajian Kitab Al-Barzanji, Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

setiap malam jumat,santri diharuskan mengikuti kegiatan tersebut untuk 

memahami pengajian kitab Al-Barzanji dan kisah Rasulullah saw. 

5. Program Takhassus, yaitu program pesantren untuk mendalami kitab 

kuning di jenjang yang lebih tinggi, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 

untuk santri yang sudah tinggi bacaanya dalam membaca kitab kuning. 

Tabel 3: Jadwal kegiatan ekstrakurikuler  

No Malam Kegiatan Pengajar Jam 

1 Senin Al-Miftāh Penanggungjawab 21.00-22.30 

2 Selasa Ta‘lim muta‘allim Ust. Khaliq 
21.00-22.30 

3 Rabu Al-Miftāh Penanggung jawab 
21.00-22.30 

4 Kamis Hadroh/Pelatihan  Penanggung Jawab 
21.00-22.30 

5 Jumat 
Pengajian Kitab Al-

Barzanji 

Pembina  
21.00-22.30 

6 Sabtu Ceramah Penanggung Jawab 
21.00-22.30 

7 Ahad Pengajian Umum Pembina 
21.00-22.30 

Selain dari kegiatan ektra kurikuler diatas,  jadwal kegiatan madrasiah santri 

berikut dijelaskan dalam tabel:  
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Santri sebelum mempelajari kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  masih sangat 

sulit dalam membaca kitab kuning, masih terjadi kesalahan dalam memahami 

kaidah-kaidah bahkan masih ada santri yang sama sekali belum ada dasar, 

oleh karena itu, kami selaku pendidik menerapkan metode ini sebagai metode 

praktis dalam membaca kitab kuning.
95

  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab kuning di 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU kota Parepare.  

Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar ini bertingkat sesuai dengan bacaan kitab masing-masing, 

untuk santri baru atau pemula dalam membaca kitab kuning masih sangat 

minim dalam membaca kitab, maka santri pemula ditahapan Tabaqah, ditahap 

ini santri di permantap dalam membaca al-Qur‘an, kemudian memasuki jilid 

satu, ditahapan ini santri diperkenalkan dengan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm 

, kemudian kelas dua dan tiga, itu disesuaikan dengan hasil ujian jilid Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm .”
96

 

Penjelasan Ustadz Dalki di atas juga diperjelas oleh ustadz Yusuf 

bahwa santri sebelum mempelajari kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  masih sulit 

dalam membaca kitab kuning, masih terjadi kesalahan dalam memahami 

kaidah-kaidah bahkan masih ada santri yang sama sekali belum ada dasar, 

oleh karena itu, kami selaku pendidik menerapkan metode ini sebagai metode 

praktis dalam membaca kitab kuning.
97
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Ustadz Dalki, ―Pendidik‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 19 Januari 2023. 
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Terkait dengan tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab kuning 

di  Pondok pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota parepare, ustadz 

Dalki, menjelaskan bahwa: 

―Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning itu berbeda-beda 

berdasarkan kategori tingkatan kelas dan bacaan kitab, untuk tingkat kelas I 

dalam membaca kitab kuning masih sangat rendah. artinya santri hanya bisa 

membaca kitab yang dasar saja, sehinggah difokuskan ke tahapan Tabaqah 

dan jilid satu Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  sebagai pemula dalam membaca kitab 

kuning, sedangkan untuk santri kelas II berada di tingkatan bacaan jilid 2 

sampai 3, dan santri kelas III berada di tingkatan jilid 4.
98

 Sebelum memasuki 

syarah al-jurumiyah maka santri akan terlebih dahulu melalui tabaqah Iqro‘ 

untuk lebih memudahkan santri dalam mempelajari kitab kuning, hal ini perlu 

dilakukan karena tabaqah memiliki keterkaitan atau berkesinambungan 

dengan tabaqah yang lain.  

Keterkaitan tersebut dimulai dari Tabaqah Makhraj Huruf santri. Pada 

tahapan ini santri betul-betul digenjot dari segi penyebutan huruf hijaiyyah mulai 

dari alif sampai ya, santri diperkenalkan satu dami satu cara melafalkan dan 

menyebutkan huruf hijaiyyah termasuk sifat-sifat huruf dan tempat 

keluarnya.Setelah santri berada pada Tabaqah Iqra‟ santri dibimbing mulai dari 

iqra jilid 1 sampai iqra jilid 6. 

Kemampuan awal santri dalam membaca kitab kuning sangat lemah 
sebelum mempelajari metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , santri yang 
masuk dalam kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm terkhusus yang pemula 
masih sangat minim dalam memamhami membaca kitab kuning, jadi 
kami anggap bahwa metode Al-Miftāhlil ulumini memang cocok untuk 
sebagai pemula dalam mempelajari kitab kuning dengan cepat. Metode 
ini sebagai alternatif yang menarik untuk santri dalam membaca kitab 
kuning karena ini merupakan kitab yang di desain dengan beberapa 
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macam sehingga santri dengan mudah membacanya.
99

 

 Santri dalam membaca kitab kuning masih sangat minim apalagi 

sebagai pemula, tentunya sebagai pendidik selalu memberikan pengajaran 

dengan berbagai metode agar santri cepat memahami pembelajaran,  di kelas 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dengan modul pembelajaran dikhususkan bagi santri 

pemula setelah melalui Tabaqah sangat cocok untuk cepat membaca kitab 

kuning, pemahaman awal santri yang masuk dalam kelas ini masih sangat 

minim dalam membaca kitab kuning.
100

 

 Pendapat ini juga disampaikan oleh santri yang ikut dalam kelas Al-

Mifta lil ulum. 

Sebelum saya masuk di kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm   saya belum bisa 
membaca kitab kuning, membaca kitab kuning terasa sangat susah, 
tetapi setelah saya mempelajari metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  
alhamdulillah saya sudah bisa membaca kitab kuning meskipun masih 
ada kekurangan, belajar dengan menggunakan metode ini sangat 
mudah dipahami.

101
 

Pernyataan ini juga disampaikan oleh santri yang lain terkait dengan 

pembelajaran kitab kuning  dengan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm . 

Saya memang suka belajar kitab kuning tetapi saya sebagai pemula 
sulit rasanya belajar, sekarang saya masuk dalam kelas Al-Miftāh 
setelah melalui Tabaqah, memang sebelum bergabung dengan kelas 
Al-Miftāh kita belajar kitab kuning yaitu syarah Fathul Qorib tetapi 
sangat lama proses belajarnya. Pembelajaran dengan Al-Miftāh sangat 
singkat dan mudah dipahami.

102
 

Penjelasan ini juga disampaikan oleh Ahmad Algazali bahwa, 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul 
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Ulama kota parepare ini menggunakan beberapa metode namun metode untuk 

dapat cepat membaca kitab kuning metode kitab Al-Miftāh yang kami pelajari, 

karena metode yang lain membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 

memahami baca kitab kuning.
103

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pembelajaran kitab kuning yang 

diterapkan di Pondok Pesantren zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare 

dengan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm merupakan daya dukung dalam 

pembelajaran membaca kitab kuning dengan praktis. 

Santri sebelum belajar metode Al-Miftāh masih keliru dalam membaca 
kitab kuning karena sebelumnya belajar kitab kuning dengan 
menggunakan kitab klasik, tetapi dengan metode ini merupakan 
inovasi dari beberapa kitab yang diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia sehingga memudahkan santri dalam memahami membaca 
kitab kuning.

104
 

Penjelasan di atas juga ditambahkan oleh Ustaz Muhammad Dalki bahwa 

untuk mengukur kemampuan awal santri dalam membaca kitab kuning dipandang 

dalam dua aspek penting: aspek Naḥwū dan aspek Ṣaraf. Dalam aspek Naḥwū, 

ada 3 kriteria, yaitu 1) peserta didik mampu menyebutkan dan membedakan jenis 

kata dari teks kitab yang dibaca beserta tanda- tandanya; 2) peserta didik mampu 

menguraikan secara detail status kata,baik itu dari segi mabni/ mu‟rabnya, tanda 

i‟rab, dan alasan i‟rab.
105

 

Berdasarkan hasil observasi tes awal santri sebagai pemula dalam 

mempelajari metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dilakukan setelah selesai 

Tabaqah, tes yang diberikan berupa bacaan dasar dalam ilmu Naḥwū dan 

shoraf. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 
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santri.  

Materi yang kami dapat sebenarnya bukan materi yang baru karena 

sebelumnya kami mempelajarinya di kelas Tabaqah tetapi metode yang baru 

membuat kami semangat dalam belajar meskipun kami sebagai pemula dan 

kitab yang digunakan sangat mudah di pahami, sebelumnya menggunakan 

kitab syarh-Aljurumiyyah itu menggunakan waktu yang sangat lama baru 

dapat dipahami.
106

 

TahapanberikutnyasesuaidenganpenjelasanUstaz Anwar tentang 

efektifitas peggunaan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

meningkatkan kemapuan kitab kuning santri di Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar; 

―Yaitu mengadakan ujian tes kemampuan dasar pemahaman Naḥwū 

danṢarafataumelakukanfreetest,tujuandiadakan freetestini agar 

mengetahui kemampuan dasar santri dalam memahami dasar-

dasarNaḥwūdanṢaraf, kemudian santri akan di bagi berdasarkan kelas, kelas 

satu di tinkatan jilid satu, sedangkan kelas 2 berada di jilid 2 atau jilid 3‖.
107

 

Hasil observasi peneliti di lapangan menujukkan bahwa, memang betul 

adanya tes santri sebelum masuk kelas Al-Miftāh santri baru dilakukan tes 

untuk mengetahui tingkat kemampuan awal santri, padatanggal 19 

JanuarisedangdilaksanakantesmasukkelasAl-Miftāh, dengan klasifikasi kelas A 

tingkat pemahaman didalam materi Naḥwū dengan nilai 80 s/d 100, kels B 

tingkat yang mendapatkan nilai 75 s/d 70, kelas C yang santri yang 

mendapakan nilai 60 s/d 50.Adapun materi tes berupa pengetahuan dasar 

Naḥwū dan Ṣaraf dengan cara mengisi soal di lembar yang sudah di sediakan. 
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Diperkuat  dengan dokumen sebagai terlampir.
108

 

Kemudian langkah selanjutnya dijelaskan oleh Ustaz Anwar selaku 

kepala bagian Takmiliyah Pondok Pesantren zubdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota berikut penjelasnnya; 

―Langkah-langkah yang sudah dijelaskan Ustaz Dalki, memang benar 

adanya, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan kepada semua santri 

tentang teknis pembelajaran Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , 

yaitu dengan memberikan pemahaman kepada santri bahwa metode Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  di lingkungan Pondok Pesantren Zubdatul Asrar 

Kota Parepare berlangsung dengan sistem modul, yakni setiap santri 

yang telah menyelesaikan pembelajaran bisa mengikuti tes kenaikan 

jilid atau naik ke jenjang di atasnya dengan proses pelaksanaan atau 

syarat lulus di tes tulis dan lisan. Selesainya materi disesuaikan 

pemahaman santri yang mempunyai pemahaman di atas rata-rata maka 

akan cepat tuntas. Syarat untuk bisa ikut tes adalah setoran materi dan 

hafalan kepada wali kelas (denngan menyerahkan kartu tes dan setoran 

jilid), sehingga santri akan berkompetisi mengejar setoran kepada 

penanggung jawab kelas, dengan sendirinya mereka belajar giat 

sehinggah menyebabkan cepat santri menyelesaikan materi Al- Miftah 

lil ulum‖.
109

 

2. Penggunaan Metode Kitab Al-Miftāh Lī al-‘Ulūm  dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri di 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare 

Adapun Tobaqah yang harus dilalui sebagai santri baru adalah Ṣaraf, 

Matan al-Juru>miyah, Syarah al-Juru>miyah, Mutammimatul al-

Juru>miyah,Kemudian dilanjukan dengan pengajian lanjutan meliputi: 

a. Fatḥ al-Qarīb 

b. ‗Imriṭiy 

c. Ta'līmul Muta'allim 
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d. BulūgulMarām 

e. Kifāyatul Akhyār 

f. Tafsīr Jalālain 

g. Tafsīr Ibnu Kaṡīr 

h. Riyādus Ṣāliḥīn 

i. Kasyīfatus Syajā‟ 

j. Fatḥu al-Mu‟īn 

k. Al-fiyah Ibnu Mālik.
110

 

Sebelum memasuki syarah al-jurumiyah maka santri akan terlebih 

dahulu melalui tabaqah Iqro‘ untuk lebih memudahkan santri dalam 

mempelajari kitab kuning, hal ini perlu dilakukan karena tabaqah memiliki 

keterkaitan atau berkesinambungan dengan tabaqah yang lain.  

Keterkaitan tersebut dimulai dari Tabaqah Makhraj Huruf santri. Pada 

tahapan ini santri betul-betul digenjot dari segi penyebutan huruf hijaiyyah mulai 

dari alif sampai ya, santri diperkenalkan satu dami satu cara melafalkan dan 

menyebutkan huruf hijaiyyah termasuk sifat-sifat huruf dan tempat 

keluarnya.Setelah santri berada pada Tabaqah Iqra‟ santri dibimbing mulai dari 

iqra jilid 1 sampai iqra‘ jilid 6. 

Setelah santri lulus di tabaqah iqra‘ maka selanjutnya menuju ke 

Tabaqah Syarah al-jurumiyyah dan Shoraf. 

Pembelajaran kitab Al-Miftāh di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar 

Nahdatul Ulama kota Parepareini sudah diterapkan semenjak pesantren Tahun 

2020, kemudian penerapan metode ini berpedoman ke Sidogiri  dengan 

persentase 80% Sidogiri dan 20% Parappe, kemudian dari segi pendidik 

terkhusus Al-Miftāh 75% Sidogiri dan 25% tempatan. Alasan utama berkiblat 
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ke dua pesantren ini karena yang melatar belakangi pesantren ini adalah 

semua pendiri, pengurus, bahkan pendidik merupakan alumni dari dua 

pesantren ini. Kurikulum Metode Al-Miftāh merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler, tetapi merupakan program utama dalam menunjang dalam 

membaca kitab kuning.
111

 

Pendapat ustadz Anwar di atas juga di perjelas oleh Ketua yayasan 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU Parepare, bahwa metode Al-Miftāh Lī 

al-„Ulūm  ini sudah diterapkan mulai dari tahun 2020 sampai sekarang, sistem 

belajarnya itu dibagi berdasarkan tingkat jilid santri, dan tempat belajarnya itu 

terbuka atau di gazebo karena metode ini seharusnya di terapkan di ruang 

terbuka.
112

 

Pembelajaran metode kitab Al-Miftāh yang digunakan di pesantren ini 

melalui beberapa jenjang mulai dari tahap Tabaqah, kemudian Al-Miftāh ada 

4 jilid kemudian dilengkapi dengan Nadzoman dan Tashrifan, kemudian ujian 

Al-Miftāh, dan terakhir wisuda kelas Al-Miftāh.
113

 

Metode kitab Al-Miftāh pada dasarnya sebelum digunakan secara 

resmi maka tentunya dilakukan uji coba untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan dan kemajuan terhadap santri. Hal ini juga dijelaskan oleh 

ustadz Muhammad Dalki: 

―Penerapan kitab Al-Miftāh di pesantren ini, yang pertama dilakukan 
adalah mewajibkan santri memiliki kitab Al-Miftāh mulai dari jilid satu 
sampai dengan tashrifan dan kitab Nadzoman, kemudian melakukan 
pengenalan kitab, dan cara menggunakan metode ini. Program ini 
dilaksanakan pada malam hari setelah santri makan malam, maka 
santri langsung menuju gazebo masing-masing sesuai dengan tingkatan 
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bacaan, setelah santri berkumpul di gazebo maka santri akan 
mengulangi pelajarannya berupa hafalan tashrifan, dan nadzoman. 
Setelah semua siap maka ustaz akan memulai pembelajaran, tentunya 
diawali dengan pembacaan do‘a dan pembelajaran dilanjutkan sampai 
selesai.‖

114
 

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangdilakukanoleh peneliti 

penggunaaan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  di Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare saat ini diterapkan mulai dari awal tahun 

pelajaran baru sampai kisaran 3 atau 4 bulan. Sebagai pemantapan dasar 

pengetahuan 

santribaruuntukmembacakitabkuningpadatingkatankelasberikutnya. 

Santribaruditempatkanpadatingkatankhususyaitutingkatan awal atau jilid 1 

setelah melalui Tabaqah kemudian Metode kitab Al-Miftāh.
115

 

Kemudian lebih lanjut Ustadz Muhammad Dalki menjelaskan tentang 

metode pembelajaran efektif dalam belajar kitab kuning melalui kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Parepare; 

―Dalam penerapannya di tingkat Wustha/Smp jumlah santri baru 
mencapai 100 orang, kemudian dengan hasil kesepakatan dari jumlah 
santri sebanyak 100 orang dibagi dengan jumlah pendidik pengajar di 
tingkat MTs yaitu dengan rincian jumlah guru sebanyak 6 orang 
memiliki tanggungan murid kisaran 20 orang per kelas, para santri 
tingkat MTs dididik untuk tuntas paham dan mempraktikkan Metode 
kitab Al-Miftāh maksimal 4 bulan, jika ada santri yang tidak bisa 
mencapai target maksimal atau lambat dalam menyelesaikan materi 
Metode kitabAl-Miftāh,maka sesuai dengan keputusanharus pindah dan 
masuk kelas sesuai dengan hasil tes kemampuan akademik dengan 
masuk pada tingkatan jilid 1.

116
 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan diketahui 

bahwa tampak disetiap kelas yang sedang berlangsung kegiatan pembelajaran 
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dengan menggunakan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm, peneliti melihat 

dalam setiap kelas maksimal jumlah peserta didiknya  mencapai 20 orang, dengan 

satu wali kelas sebagai pendamping dan pengajar dengan menggunakan Metode 

Kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm 
.117

 Diperkuat dengan hasil dokumentasi 

sebagaimana terlampir. 

Keterangan dari Ustaz Muhammad Dalki di atas senada dengan 

penjelasan Ustadz Haris Munandar, Selaku Pendidik kelas Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm  berikut penjelasannya; 

―Memang betul, santri harus diberikan target maksimal dalam 

menyelesaikan materi Metode kitab Al- Miftah lil ulum, jika ada santri 

yang lambat kemampuan akademiknya, atau tidak selesai materi 

Metode Kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm selama maksimal 4 bulan 

kegiatan pembelajaran,makasecaraotomatistetap dikelas jilid yang 

belum selesai sesuai dengan ketentuan mengikuti hasil tes jilid untuk 

dapat melanjutkan ke jilid selanjutnya, ini menjadi patokan penentuan 

kelas bagi santri yang tidak menyelesaikan program Metode Kitab Al- 

Miftah lil ulum.
118

 

Peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada responden penelitian 

tentang penggunaan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm dalam pembelajaran 

kitab kuning Santri di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Parepare, dengan informan penelitian yaitu Khairul Anwar berikut ulasan 

hasil wawancaranya; 

―langkah yang kami lakukan dalam menerapkan metode kitab Al-

Miftāh yaitu pengaturan jadwal dan tempat belajar, setelah semua 

sudah siap maka santri dikumpulkan oleh ketua kelompok/kelas di 

tempat yang telah ditentukan kemudian melakukan pengecekan 

kelengkapan santri berupa kitab, dan buku yang digunakan, langkah 
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selanjutnya adalah memulai pembelajaran tentunya diawali dengan 

pembacaan do‘a dan dilanjutkan dengan Nadzoman sebagai penambah 

semangat awal belajar santri, kemudian ustaz memberikan nadzoman 

disela-sela pembelajaran yang dikaitkan dengan hafalan 

nadzoman/nyanyian agar santri tidak bosan dengan belajar Al-Miftāh 

sampai pembelajaran selesai.
119

 

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya data dokumentasi 

berupa sertifikat dan foto-foto data terkait pendidik kelas Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm .Kemudian keterangan dari Ustadz Khairul Anwar di atas diperkuat 

dengan pernyataan Abd.Khaliq Selaku penangggunng jawab pembelajaran 

kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm ,bahwa; 

―proses pembelajaran kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu petama santri harus menyelesaikan Tabaqah 

kemudian bisa masuk di jilid satu Al-Miftāh, di jilid satu santri harus 

mampu menguasai materi tentang isim dan fi‟il, dan seterusnya, dalam 

pelaksanaanya untuk jilid satu di fokuskan ke kelas satu kemudian jilid 

dua dan tiga biasanya untuk kelas 2, kemudian kelas 3 untuk jilid 4 dan 

tashrifan dan nadzoman‖.
120

 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan menunjukkan 

bahwa pendidik yang mengajar di kelas Al-Miftāh sangat bervariasi 

dalampanyampaiannya terutama dalam memberikanpehaman terhadap materi 

dan praktek baca kitab dengan menggunakan kitab Al- Miftah lil ulum.
121

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Al-Miftāh itu melalui 4 

jilid kitab kemudian ditambah dengan kitab Nadhoman dan Tashrifan. Berikut 

gambar skema indikator kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , mulai dari jilid 1 

sampai jilid 4. 
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Gambar 3:  Skema jilid 1 

 

 

 

 

 

Gambar 4:  Skema jilid 1 
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Gambar 5: Skema jilid 2 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Skema Jilid 3 
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Gambar 7: Skema Jilid 4 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan terkait penggunaan 4 

jilid kitab  Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pembelajaran metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  yang diterapkan di 

pesantren itu melalui tahap atau berjilid, jilid 1 yaitu bab tentang isim,  jilid 2 

bab tentang fi‟il, jilid 3  bab tentang fi‟il yang mabni, mu‟rab mujarrad, mazid 

lazim mutaaddi ma‟lum majhul dan shohih mu‟tal dan jilid 4 yaitu bab tentang 

isim-isim yang harus dibaca rofa‟ isim-isim yang dibaca nashob dan isim-isim 

yang dibaca jer.
122

 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Muhammad Dalki bahwa dalam jilid 1 
santri hanya fokus mempelajari kalimat isim, targenya adalah santri harus 
mampu memahami kalimat isim dan tanda-tandanya, kemudian jilid 2 
fokus pada kalimat fi‟il dan bgitu juga di jilid 3 dan 4, masing-masing ada 
pokok bahasan.

123
 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada santri yang termasuk dalam 

kelas program Al-Miftāh lilulum, Ahmad Muzakkar memberikan penjelasan 

terkait dengan penerapan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  bahwa, saya senang 

belajar dalam kelas ini karena metode yang digunakan oleh Ustadz sangat 
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menarik, kemudian mudah dipaham karena kitab yang digunakan mudah dibaca 

dan ustadz yang mengajar langsung dari Sidogiri Jawa.
124

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Naufal Al faqih, bahwa: 

Selama saya masuk dalam kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ini saya tidak 
mudah jenuh dalam belajar kitab kuning, kita selalu merasa semangat dan 
pelajaran mudah diingat karena dalam Al-Miftāh ini ada nadzomannya 
atau nyanyian agar hafalan mudah di ingat. Pembelajaran ini dilaksanakan 
pada malam hari yaitu jam 09.00 sampai 10.30 WITA.

125
 

Setelah dilakukan sosialisasi atau semacam penjelasan teknis 

tentangpelaksanaanpembelajaran diprogramkelaskhusus santri baru di Pondok 

Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota ParepareKemudian santri 

diberikan satupaket MetodeKitabAl-Miftāh Lī al-„Ulūm 

,lengkapdengankartutesdansetoran jilid, buku nadzhoman dan Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm . 

Hasil observasi peneliti di lapangan bahwa tes kenaikan jilid 

dilaksanakan setiap satu bulan satu kali dengan syarat santri harus selesai 

menyetor materi terhadap penangung jawab kelas dari masing-masing jilid 

yang sedang dipelajari, ada dua jenis tes yaitu tes lisanyang mana santri maju 

satu persatu dan ditanyakan sesuai dengan materi yang sudah dipelajari dan 

tes melalui tulisan dengan menjawab soal-soal yang dibuat langsung oleh 
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penanggung jawab kelas Pondok Pesantren Zbdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota Parepare.
126

 

Peggunaan dengan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm metode 

digunakan oleh pendidik terhadap peserta didik terdapat empat metode. 

Adapun metode  yaitu, tanya jawab, ceramah, kelompok dan penugasan 

individu. Seorang penangung jawab kelas menjelaskan kepada santri sesuai 

dengan buku panduan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm pembelajaran yang 

telah disusun oleh team Al-Miftāh pusat Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sidogiri, kemudian ditanyakan kepada santri, pelajaran yang telah diajarkan 

sebelum dilanjutkan kemateriselanjutnya, tujuan diadakan apersepsi kepada 

santri adalah sebagai bentuk evaluasi,sejauh mana pemahaman santri terhadap 

keterangan pendidik dikelas, apabila ditanyakan kepada santri banyak yang 

paham maka penanggung jawab kelas akan melanjutkan kepada materi 

selanjutnya ini biasa disebut dengan metode tanya jawab pendidik bertanya 

santri menjawab dan biasanya metode tanya jawab setelah pendidik kelas 

menyampaikan materi dengan metode ceramah sehingga bisa diartikan 

pembelajaran metode kitab Al-Miftāh tingkat penguasaan dan pemahaman 

santri menjadi prioritas utama karena objeknya adalah santri serta keaktifaan 

santri dalam proses pembelajaran, karena setelah penjelasan dari pendidik, 

santri harus mengerjakan soal-soal yang bervariatif  dari masing-masing 
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pembahasan sehingga meningkatkan pemahaman santri untuk menguasai dan 

memahamimateri.
127

 

Setelah santri menyelesaikan semua materi dari jilid satu sampai 

dengan jilid empat santri kemudian dilanjutkan pada jenjang berikutnya yaitu 

praktik membaca kitab kuning dengan menggunkan kitab fatḥu al-qorīb, pada 

waktu masuk kelas praktik ini adalah tantangan yang paling besar santri 

karena santri dituntut untuk selalu memahami materi yang sudah diselesaikan 

pada jenjang jilid satu sampai dengan jilid empat, hasil dari pembelajaran pada 

jenjang jilid tersebut dipraktikkan langsung untuk memabaca kitab kuning 

yaitu kitab fatḥu al-qorīb, wali kelas praktik harus jeli dalam mengulang 

materi yang sudah diselesaikan oleh santri. Sehingga santri dapat mudah 

mengingat materi yang telah ditelewatinya pada kelas jilid. Pada kelas praktik 

ini juga dilengkapi dengan buku setoran bacaan kitab fatḥu al-qorīb, santri 

yang sudah masuk pada kelas praktik ditarget selesai materi dan bisa 

membaca kitab fatḥu al-qorīb sampai pada bab tayammum. 

Adapun langkah-langkah  dalam pembelajaran kitab Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm sebagaimana dijelaskan oleh ustadz Dalki bahwa langkah-langkah 

dalam pembelajaran kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm sama dengan pembelajaran 

pada umumnya,  

a. Pendahuluan, pendidik membuka pembelajaran dengan memberikan 

salam dan menyapa santri 
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b. Pembacaan doa sebelum belajar 

c. Mengecek kehadiran santri 

d. Mengecek kelengkapan kitab santri 

e. Menaikkan semangat belajar santri dengan pengulangan materi 

dengan nadzoman/lagu dari materi sebelumnya.  

f. Inti, pemberian materi pembelajaran 

g. Memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya terkait 

dengan pelajaran yang belum dipahami. 

h. Menegerjakan soal yang ada di kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  sesuai 

dengan panduan pendidik 

i. Memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 

j. Memberikan motivasi dan saran agar santri tetap giat dalam belajar 

k. Nadzoman/nyanyian untuk setiap materi yang telah dipelajari 

l. Pembacaan doa 

m.  Penutup, pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

kalimat Alhamdulillah dan memberikan salam.
128

 

Penjelasan Muhammad Dalki di atas menerangkan bahwa tata cara 

pelaksanaan pembelajaran Al-Miftāh tidak jauh berbeda dengan pembelajaran 

pada umumnya hal ini di perkuat oleh ustadz haris Munandar. 

Penggunaan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  itu di dalam kelas 

tentunya pendahuluan kemudian menanyakan keadaan santri, mengecek 
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Ustadz Dalki, ―Pendidik,‖ Pendidik,‖  Wawancara, Zubdatul Asrar,11 Februari 2023. 
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kehadiran, pengulangan materi dengan nadzoman, inti materi pelajaran, 

pemberian tugas atau menerjakan soal, kemudian kita selalu memberikan 

motivasi kepada santri agar mereka semangat dalam belajar, dan tidak lupa 

pendidikan akhlak selalu kami perhatikan. Jadi, pada dasarnya langkah-

langkah ini sama dengan langkah-langkah di pendidikan madrasiyah.
129

 

Selanjutnya peneliti juga memberikan pertanyaan kepada salah satu 

santri yaitu Zaki Fathurraziq dan menanyakan tentang penerapan metode kitab 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota Parepare Pesantren khusunya di kelas pemula, berikut kutipan 

wawancaranya; 

―Saya adalah salah satu santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar 

Nahdatul Ulama kota Parepare, setelah saya masuk di Pesantren ini 

saya tertarik dengan pembelajaran yang menggunakan lagu dan di luar 

kelas atau di gazebo, setelah saya selesai di kelas Tabaqah dan 

bergabung di kelas Al-Miftāh  saya memiliki semangat baru dalam 

mempelajari kitab kuning. Kita belajar Al-Miftāh Lī al-„Ulūm itu 

bertahap mulai jilid satu sampai jilid empat serta dilengkapi dengan 

tashrifan dan nadzoman ‖.
130

 

 

Hasil observasi peneliti melihat kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , yang menjadi dasar 

pengetahuan santri baru di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota Parepareuntuk membaca kitab kuning, karena pada tingkatan ula,wustha 

lebih–lebih pada tingkatan ulya santri dituntut untuk tahu baca kitab kuning, 
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Ustadz Haris, ―Pendidik,‖ Pendidik,‖  Wawancara, Zubdatul Asrar,11 Februari 2023. 
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Zaki Fathurraziq, ―Santri Kelas III,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 10 Februari 2023. 
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sehingga Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm memudahkan santri untuk 

memahami Naḥwū dan Ṣaraf sebagai dasar untuk bisa baca kitabkuning.
131

 

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan Penggunaan  Metode Kitab 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm dalam pembelajaran kitab kuning santri di Pondok 

Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare kelebihan dan 

kekurangan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm Di Pondok Pesantren. 

―ya.. kalau yang saya tahu, teman-teman santri baru termasuk saya di 

tes kemampuan dasar tentang Naḥwū dan Saraf terlebih dahulu, 

kemudian ditentukan kelas sesuai dengan hasil tes yang di laksanakan 

oleh ustaz disini, ya kalau kelas A berarti kemampuannya bagus, kalau 

saya sendiri masuk di kelas B karena saya masih belum begitu 

memahami tentang Naḥwū dan shorof apalagi ketika di suruh baca 

kitab kuning itu‖.
132

 

Hasil observasi peneliti bahwa titik tekan Metode kitab Al- 

MiftahbagisantriPondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Pareparebisa membaca lafadz kitab kuning (gundul). Dengan cara para santri 

dimatengkan Naḥwū Ṣaraf terlebih dahulu dengan cara menguasai materi 

yang terdapat di jilid yang telah diklasifikasikan. Maka untuk mencapai 

tujuan, agar santri bisa membaca kitab tampa harakat. Maka dibentuklah 

rumus-rumus atau ciri-ciri dari beberapa yang bisa ditemukan dijilid.
133

 

Hal ini dibenarkan oleh Ustadz  Khairil Anwar Selaku Kepala Bagian 

Takmiliyah Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare; 
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Observasi, dilaksanakan pada saat pembelajaran kelas Al-Miftah sedang berlangsung. 

18 Desember 2022. 
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Muhammad Rezky farel, ―Santri Kelas III,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 10 Februari 

2023. 

133
Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, pada tanggal 19 

Desember 2022. 
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―Titik penekanan dari Metode kitab Al-Miftāh adalah santri bisa 

membaca kitab fathul al-Qarib tampa mengetahui mereka 

mengetahui maknanya. Hal ini karena metode ini untuk para 

pemula.Metode ini untuk para santri yang tidak bisa membaca 

kitab kuning. Maka kemudian dibentuklah rumus-rumus atau ciri-

ciri dari masing-masing bacaan yang biasa berada dalam kitab 

kuning, seperti kalau ada isim jatuh setelah amma setelahnya 

adalah menjadi mubtada. Dan memang kitab ini disusun dalam 

rangka memudahkan para santri bisa membaca kitab kuning 

dengan mudah‖
134

 

Untuk itu kemudian peneliti juga berdiskusi dengan pengelola di 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare tentang 

kelebihan dan kekurangan Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm yang saat ini 

diterapkan di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Parepareyang kemudian menghasilkan sebuah kesepatakan bahwa kelebihan 

Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm yaitu singkat dan praktis, desain warna 

yang menarik kepada pembaca terutama anak kecil, terdapat lagu dan skema 

Naḥwū Ṣaraf dan memiliki ciri-ciri rumus Naḥwū Ṣaraf, hal ini peneliti 

buktikan dengan meneliti langsung modul metode kitab Al-Miftāh dari jilid 

satu sampai dengan jilid empat kesimpulan dari hasil diskusi memang 

benaradanya.
135

 

Adapun kekurangan dari Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm yaitu 

Pertama, kandungan materi yang terdapat dalam Al-Miftāh hanya materi-

materi dasar saja. Isinya tidak komprehensif sehingga butuh pemantapan 

kelengkapan dikelas melalui kitab Fathur Qorib atau dijengjang takhosus. 
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Ustadz Khairul Anwar, Wawancara, Zubdatul Asrar, 10 Februari 2023. 
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Observasi, dilaksanakan pada saat peoses pembelajaran sedang berlangsung, 19 

Desember 2022 
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Kedua, metode Al-Miftāh hanya untuk membaca lafadz saja tidak sampai pada 

cara memberikan makna dan pemahaman pada kitab kuning sehingga 

dibutuhkan tambahan waktu untuk belajar makna dan pemahaman. Ketiga, 

materi yang diajarkan hanyalah materi inti dari Naḥwū dan Ṣaraf sehingga 

peserta didik masih membutuhkan terhadap kaidah-kaidah tambahan dalam 

pemantapan membaca kitab. Keempat, bagi santri yang sudah dewasa akan 

merasa diberlakukan seperti anak kecil,karenametode ini dilengkapi dengan 

lagu anak-anak. 

Setiap metode pelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

termasuk juga dengan Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm pasti terdapat hal 

demikian juga. Untuk itu peneliti berdiskusi dengan beberapa pendidik di 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare dengan cara 

wawancara dan observasi langsung praktik pembelajaran metode kitab Al-

Miftāh terbitan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sidogiri. Berikut hasil 

peneliti terkait tentang kelebihandan kekurangan Metode kitab Al-Miftāh. 

1) Kelebihan Metode Al-Miftāh 

Metode kitab Al-Miftāh ini memiliki beberapa kelebihan yang cocok 

kepada semua santri terutama santri yang masih dibawah umur diantara 

kelebihannya sebagaimana berikut: 

a) Singkat danpraktis 

Menurut hasil pemantauan peneliti bahwa materi yang 

terdapatpadaMetodekitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , singkat dan praktis sehingga 

mudah dicerna oleh santri terutama santri yang masih anak-anak atau pemula, 
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mereka tidak terlalu diberatkan dengan berbagai penjelasan yang kadang-

kadangmembingungkan. 

Hal ini disampaikan oleh Ustaz Khairul Anwar Kepala Bagian 

TakmiliyahPondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Pareparebahwa ; 

Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm menggunakan bahasa yang simpel 

mudah di mengerti isi kandungannya mengambil kaedah penting didalam 

membaca kitab tanpa menampilkan kaedah yang bersifat pendalaman‖
.136

 

Hasil observasi peneliti menyimpulkan bahwa belajar Naḥwū dan Ṣaraf 

dengan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  mudah dicerna oleh santri, 

mereka tidak terlalu diberatkan dengan berbagai penjelasan yang kadang-

kadang membingungkan. berbeda dengan belajar Naḥwū Ṣaraf yang tidak 

menggunakan metode kitab Al-Miftāh, salah satu contohnya dengan 

menggunakan kitab imrity atau muhatshor jiddan.
137

 

Misalnya pada pembahasan kalam jilid satu halaman 6, penjelesan kalam 

dalam ilmu Naḥwū di tulis dengan ringkas dan mudah dimengerti oleh santri, 

ditambah dengan contoh yang familiar di dengar oleh santri seperti lafal ¾ لحودا   

merupakan  contoh kalam karena lafal tersebut berbahasa arab yang tersusun dan 

memberikan pemahaman bagi pendengar dan pembacanya. Kalimat yang 

digunakan didalam setiap modul singkat dan praktis dan mudah dimengerti 

olehsantri. 

Lebih lanjut hasil observasi di lapangan penanggungjawab metode Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm juga memberikan kesempatan kepada para santri yang di 
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Ustadz Khairul Anwar, Wawancara, Zubdatul Asrar,11 Februari 2023. 
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Observasi, Dilaksanakan pada saat pembelajaran sedang berlangsung, 18 Desember 

2022. 
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kelasuntuk memahami dan bertanya atau diskusi dalam kelas tentangmateri 

yang dipelajari, sehingga santri mudah memahami materi yang dipelajarinya.
138

 

Disuguhkan dengan bahasa yang simpel dan praktis. Isi kandungannya 

mengambil kaedah penting di dalam membaca kitab tanpa menampilkan 

kaedah-kaedah yang bersifat pendalaman. 

b) Desainwarna 

Didesain dengan tampilan daan kombinasi warna elegan dan menarik 

agar tidaak terlihat membosankan. Cocok sekali untuk anak-anak, karena 

menurut penelitian belajar dengan menggunakan warna lebih efektif untuk 

anak-anak daripada hanya sekedar hitam putih. 

Berdasarkan hasil observasi dan pemeriksaan langsung terhadap 

metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , desain warna yang ditampilan dalam 

kitab tersebut menampilkan warna yang menarik, enak dipandang, dan 

menggunakan kertas yang halus atau hiqh quality, ini menjadi salah satu 

faktor kelebihan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm .
139

Kemudian menurut 

penyampaian dari Ustaz Anwar bahwa pemilihan warna yang menarik dan 

elegan tersebut, menjadi salah satu alasan agar santri menjadi tertarik untuk 

belajar kitab kuning dengan menggunakan metode kitab Al-Miftāh, Ustadz 

Muhammad Dalki mengutip perkataan Ust. Imam Khozairi ketua tim 

penyusun Metode kitab Al-Miftāh, dalam salah satu kesempatan sebuah 

acaratandasnya.
140
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Observasi, Dilaksanakan pada saat pembelajaran sedang berlangsung, 19 Desember 

2022. 
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Observasi, dilaksakana pada saat pembelajaran berlangsung, 18 Desember 2022. 

140
Ustaz Anwar, Wawancara, Zubdatul Asrar, 10 februari 2023. 
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Tim Al-Miftāh pusat sengaja mendatangkan ahli warna dan 

bekerjasama dengan salah satu Universitas di Surabaya, untuk pemilihan 

warna agar menyenangkan dibaca oleh anak-anak di dalam belajar ilmu 

Naḥwū dengan metode modul Metode kitab Al-Miftāh. Hal ini juga mengutip 

pemaparan Ustaz Junaidi dari Ust. Imam Khozairi ketua tim penyusun Metode 

kitab Al-Miftāh. 

Sesuai dengan hasil observasi peneliti pada proses pembelajaran materi 

Naḥwū di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Pareparedengan menggunakan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , berdampak 

cukup signifikan santri asik membaca dan tidak bosan membaca kalimat 

perkalimat yang ada di metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm ,proses 

pembelajaran menjadi menarik dan tidak membosankan kepada santri, karena 

variasi warna dalam modul metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm bervariatif. 

Hal ini sangat dirasakan oleh beberapa pengajar di Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar Nahdatul Ulama kota Pareparedengan menggunakan metode kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm .
141

 

Dari data dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti bahwa, 

penampilan warna yang ada di dalam modul Metode kitab Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm, dari jilid, I, II, III dan IV menampilkan perpaduan warna yang 

bervariatif ini menambah kesan tidak membosankan kepada anak-anak untuk 

melihat dan membaca isi dari modul Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm . 

Temuan penelitian ini dapat ditemukan pada lampiran penelitian ini. 

Perpaduan warna setiap kalimat dan skema yang ada dimodul Metode 

kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm bervariasi,warna kuning dan biru diletakkan pada 
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Observasi, Dilaksanakan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, 18 
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skema atau kotak-kotak, warna hijau dan hitam pada tulisan nadzom setiap 

jilid, warna merah untuk kalimat atau contoh yang dianggap paling penting 

dipahami oleh santri dan warna ungu dipasang untuk judul atau sub judul pada 

setiap materi di dalam modul Metode kitab Al- Miftah lil ulum.
142

 

c) Lagu dan skema 

Untuk memancing otak kanan maka metode ini dilengkapi dengan 

skema dan lagu yang sudah familiar di telinga anak-anak seperti lagu 

―Balonku ada lima‖, sehingga memudahkan bagi anak untuk memahami dan 

menghafal materi. 

Daya tarik yang paling mencolok dari Metodekitab Al-Miftāh yaitu 

adanya lagu dan skema, lagu di desain dan disusun dengan lagu yang sudah 

familiar ditelinga anak-anaksepertilagu―Balonkuadalima‖,halinisepertiyang 

disampaikan oleh Ustaz Angga Saputra, bahwa; 

―Saya selaku penanggung jawab kelas metode kitab Al-Miftāh, kalau 
sudah dirasa agak bosan santri disuruh baca nadzom dan disuruh 
bernyanyi dengan nyanyian yang sudah di buat dan liriknya 
mengandung materi Naḥwū dan Ṣaraf, sehingga secara tidak langsung 
anak-anak belajar sambil bernyanyi dan mengingat materi Naḥwū 
Ṣaraf dengan menggunakan lagu, dan hal ini sangat mengasikkan santri 
rupanya. Sehinggah santri yang mulai bosan jika sudah menyannyi 
dengan lirik yang bervariasi dapat kembali menjadi lebih semangat 
dalam belajar‖.

143
 

Hasil observasi peneliti bahwa lagu dan skema yang terdapat pada 

metode kitab Al-Miftāh, menjadi dayatarik tersendiri karena lagu dan skema 

membuat santri tidak bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakanmetode kitabAl-Miftāh Lī al-„Ulūm .Santrienjoy 

dalammengikutipembelajarandanyangpalingpentingyaitusantri dalam keadaan 
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Ustaz Dalki, ―Pendidik,‖Wawancara,Zubdatul Asrar, 11 februari 2023 
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senang dan ceria sehingga mudah dalam memahami materi yang terdapat 

dalam Metode kitab Al- Miftah lil ulum.
144

 

Sudah menjadi sesuatu yang lumrah dikalangan masyarakat bahwa 

anak-anak menyukai musik atau lagu, oleh karena itu, pembelajaran metode 

kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , menyelipkan materi Naḥwū dan Ṣaraf pada lagu 

dengan tujuan santri agar mudah dan cepat mengingat materi Naḥwū dan 

Ṣaraf melalui hal yang disukai yaitu lagu. Hasil observasi di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare para santri yang belajar ilmu 

Naḥwū dan Ṣaraf dengan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm , menerapkan 

pola yang sama yaitu belajar materi Naḥwū dan Ṣaraf dengan 

menggunakanlagu. 

Suasana belajar menjadi hidup dan tidak membosankan karena sesekali 

pendidik metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm di Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare memberikan instruksi kepada santri 

untuk membaca nadzhom menggunakan lagu kekinian sesuai dengan 

kreatifitas para santri. 

Adanya lagu nadhom dan lagu-lagu yang familiar ditelinga anak-anak 

seperti ―balonku‖, yang diubah lirik lagunya dengan memberikan materi 

pelajaran pada modul MetodekitabAl-Miftāh Lī al-„Ulūm .Sehinggaanak-

anaksecara tidak langsung dapat mengingat materi Metode kitab Al- Miftah lil 

ulum denganmudahkarenaadanyalagutersebut. 
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d) Ciri-ciri(Rumus) 

Diantara yang membedakan dengan metode baca kitab pada umumnya 

adalah Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dilengkapi dengan ciri-ciri kedudukan yang 

sering dijumpai dalam susunan bahasa Arab, sehingga dengan ciri-ciri tersebut 

anak bisa membaca kitab sekalipun belum tahu arti dan pemahamannya. 

Keterangan di atas diperkuat dengan data dokumentasi dari modul 

Metode kitab Al-Miftāh dari jilid satu sampai dengan jilid empat peneliti 

melihat keterangan isi dari modul Metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm seperi 

jilid satu halaman tujuh terdapat rumus tentang tanda-tanda isim, kemudian 

pada jilid dua halaman 19 materi tentang isim mausul, kemudian pada jilid 

tiga pada halaman 21 materi tentang i‟rob fi‟il mudhori‟shohih akhirdan pada 

jilid empat halaman 33 materi tentang na‘at.
145

 

Gambar 8: Jilid I halaman 7: 

  isim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nadzomnya 

ٚاٌخفط ػشف , ٚؽشف خفط ٚثلاَ ٚايفب لاعُ ثبٌز٠ٕٛٓ   

                                                             
145

Ustadz Muhammad Dalki, Wawancara, Zubdatul Asrar, 11 Februari 2023. 

Isim adalah kata yang menunjukkan arti benda, atau 

nama, atau sifat, serta tidak ,mempunyai zaman 

TANDA-TANDA ISIM 

(2) Diawali ال()  
(1) Tanwin 

(3) diawali huruf jer (4) bisa dijerkan 
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Gambar 9: jilid II halaman 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN: 

A. Jumlah ismiyah apabila kalimat pertama setelah isim maushul berupa kalimat 

isim 

B. Jumlah fi‘liyah apabila kalimat pertama setelah isim maushul berupa kalimat fi‘il 

C. Syibhul jumlah apabila kalimat pertama setelah isim maushul berupa dzorof atau 

jer majrur 

D. Shilah yang berupa syibhul jumlah, maka mengira2kan yang sekaligus 

menyimpan dhamir yang menjadi ‗aid 

 

Gambar 10: Jilid 3 halaman 21 

I‘rob fiil mudhori shohih akhir 

   

 

 

 

 

 

 

 

KETERANGAN 

Setelah isim maushul pasti ada shilah dan A’id  
1. Shilah adalah jumlah atau serupa jumlah setelah isim maushul 
2. A’id adalah dhamir yang kembali pada isim maushul yang sesuai dalam: 

a. Mufrod, Tasniyah, Jamaa’nya 
b. Muzakkar Muannatsnya 

 

SHILAH ADA 2 

Jumlah fi’liyah 

Jumlah ismiyah 
 

Jer-majrur 

dzhorof 

1. Jumlah 
2. Serupa 

Jumlah 

Shohih akhir 

Jazm (sukun) 

Nashob (fathah) 

Rofa’ (dhomma) 
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Gambar 11: Jilid empat halaman 33 

Pembagian NA‘AT 

Na‘at terbagi dua 1) Na‘at Hakiki 2) Na‘at Saba 

 

 

 

 

 

 NA‘AT HAKIKI 

 

Contoh: 

 َُ ِٓ اِشَأحٍ  اٌخَبسِطُ اٌذَّا ِِ بءُ   َّ َٛ اٌ ُ٘ طٍْكَُ َٚ ُّ ْٓ ل١َْذٍ لاصََِ اٌ ػَ  

ْٕفِهُ فلََا ٠عَُش  اٌف١َْذ  ُّ اٌ ٠غُْزضَْٕٟ أ٠ْعأ صٛس   سَح  َٚ ْٛ زْوُ َِ  

طٍْكَُ  ُّ  adalah na‘at hakiki karena merofa‘kan dhamiryang kembali pada man‘ut  :اٌ

Nadzomnya: 

ٌْعىُْثِ اوَْ لِوُظَهَز وَزِ, يَعىُْدُ لِلْوَ ا رَافعُِ لِوُضَّ  ألٌّعْجُ إِهَّ

Hasil observasi menunjukkan  ciri-ciri  atau  rumus yang diterapkan pada 

metode Al-Miftāh bervariatif sehingga mudah dipahami oleh santri  Pondok 

Keterangan 

Fiil mudhori selamanya I’rab rafa’ apabila tidak bertemu dengan amil 

nashab dan amil jazm 

Nadzomnya 

مضارع إذا يجرد , من ناصب وجازم  إرفع  

I’rob fiil mudhari shohih akhir rofa dengan dhommah 

 يوَْمَ يجَْعلًَ الوِلْدَانَ شِيْباً تأَكُلُ الطَّيْرُ مِن رَأْسِهِ  وَمَا تأَوِْيلهَُ إلّّ الله

رُهُ ألَفِ سَنةَ   ونسُوقُ المُجْرِمِيْنَ إلّ جَهَنَّمَ وِرْدَا رِعُونَ فيِْ الخيْراتتسَُا نعُمَِّ  
’rob fiil mudhari shohih akhir nashob dengan fathah 

لَ عَليَْنَ مَائِ دةُ  ولنَ تجَِدَ مِنْ دُوْنِهِ مُلتحََدَا  لن نصَْبِرَ عَليَ طَعاَم  وَاحِد   انْ ينُزََّ
نْ تأَكُْلَ مِنْهَاقاَلوُا نرُِيْدُ اَ  لنَْ يئُْمِنُ مِن قوَْمِكَ  إِلَّّ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً   

 dinashab dengan fathah karena fi’il mudhari shahih akhir لن نصَْبِرَ 

 

NA’AT 

Sababi Hakiki 

NA’AT HAKIKI adalah kata sifat yang merafa’kan dhamir yang kembali 

kepada man’ut 
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Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepareyang belajar dengan 

metode kitab Al-Miftāh, seperti pada materi tanda- tanda isim pada jilidsatu.
146

 

2) Kekurangan Metode Kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

Disamping mempunyai kelebihan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

juga mempunyai kekurangan, diantara kekurangan metode Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm  sebagai berikut: 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah 

WusthaPondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare yaitu 

Ustadz Irfan menyebutkan bahwa ; 

―Kekurangan metode Al-Miftāh, sesuai dengan pengamatan dan 
komentar saya. Pertama, kandungan materi yang terdapat dalam Al-
Miftāh hanya materi-materi dasar saja. Isinya tidak komprehensif 
sehingga butuh pemantapan kelengkapan dikelas melalui kitab Fathul 
Qorib atau dijenjang takhossus. Kedua, metode Al-Miftāh hanya untuk 
membaca lafadz saja tidak sampai pada cara memberikan makna dan 
pemahaman pada kitab kuning sehingga dibutuhkan tambahan waktu 
untuk belajar makna dan pemahaman. Ketiga, materi yang diajarkan 
hanyalah materi inti dari Naḥwū dan Ṣaraf sehingga santri masih 
membutuhkan terhadap kaidah-kaidah tambahan dalam pemantapan 
membaca kitab. Keempat, bagi santri yang sudah dewasa akan merasa 
diberlakukan sepertianak. kecil, karena metode ini dilengkapi dengan 
lagu anak- anak‖.

147
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada dasarnya metode Al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm  merupakan sebuah metode yang disusun oleh pengurus pondok 

pesantren sidogiri dalam rangka menanggulangi banyaknya santri yang masih 

belum bisa membaca kitab kuning, sehingga disusunlah sebuah metode cepat 

membaca kitab kuning dengan mengambil dari kitab-kitab Naḥwū dan Ṣaraf 

tampa merubah isi dan kandungannya, hanya saja di modifikasi atau disusun 
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Observasi dilakukan pada saat pembelajaran sedang berlangsung pada tanggal 18 

Desember 2022. 

147
Ustadz Dirja, Kepala Sekolah Wustha, Wawancara, pada Tanggal 21 Januari 2023. 
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sesimple sehingga mudah dipaham dan dicerna oleh para pemula membaca 

kitabkuning.
148

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, para santri juga dituntut untuk 

memegang Fathul Qorib karena metode Al-Miftāh hanya materi-materi dasar 

saja. Isinya tidak komprehensif sehingga butuh pemantapan kelengkapan 

dikelas melalui kitab. Hal ini diterapkan pada proses pembelajaran 

menggunakan Al- Miftah lil ulum di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar 

Nahdatul Ulama kota Parepare. 

Menurut Muhammad Dalki pembelajaran menggunakan kitab Al-

Miftāh di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepare 

Waktu proses pembelajaran ditambah karena metode Al-Miftāh hanya untuk 

membaca lafadz saja tidak sampai pada cara memberikan makna dan 

pemahaman pada kitab kuning sehingga dibutuhkan tambahan waktu untuk 

belajar makna dan pemahaman. Ketiga, materi yang diajarkan hanyalah materi 

inti dari Naḥwū dan Ṣaraf sehingga peserta didik masih membutuhkan 

terhadap kaidah-kaidah tambahan dalampemantapan membaca kitab. 

Keempat, bagi santri yang sudah dewasa akan merasa diberlakukan seperti 

anak kecil, karena metode ini dilengkapi dengan lagu anak-anak.
149
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Observasi  dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, pada 

Tanggal 18 Desember 2022. 

149
Ustadz, Muhammad Dalki, Wawancara, pada Tanggal 19 Januari 2023. 
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3. Efektivitas Metode Al-Miftāh Lī al-‘Ulūm  dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare. 

Terjadinya akselarasi membaca kitab kuning dengan waktu 

singkat,membaca kitab kuning pada dasarnya membutuhkan waktu yang 

lumayan lama, untuk bisa membaca kitab kuning diharuskan menguasai dua 

kitab sekaligus sebagai kunci agar mampu menguasai membaca kitab kuning 

karena keduanya  merupakan  syarat  utama  dan kewajiban agar bisa 

menguasai membaca kitab kuning, sehingga membutuhkan waktu yang relatif 

lama. Pada umumnya kitab kuning tidak dilengkapi syakl atau harkat sehingga 

tidak mudah membaca dan memahaminya apalagi tampa bimbingan seorang 

pendidik. Belajarkitab kuning tidak sama dengan belajar al-Qur‘an yang sudah 

dilengkapi harakat. Butuh waktu yang lama jika ingin menguasai kitab kuning. 

Pada tahap awal, sebelum melangkah pada pemahaman teks didalamnya, 

seseorang harus memahami seluk beluk ilmu Naḥwū (gramatika Arab) dan 

harf (pembentukan kata) kedua ilmu ini mutlak diperlukan untuk mengetahui 

harkat dan kedudukan kata. Agar seseorang dapat menguasai ilmu Naḥwū dan 

Ṣaraf  sudah  barang  tentu  harus melalui berbagai proses, di antaranya adalah 

proses  pembelajaran.
150

 

Keterangan di atas senada dengan penejelasan dari Ustadz Dirja 

Wiharja Selaku Kepala Madrasah WusthaPondok Pesantren Zubdatul Asrar 

Nahdatul Ulama kota Parepare. Berikut kutipan wawancaranya; 

―Setelah mengikuti program kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  santri dapat 

membaca kitab kuning dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

Naḥwū dan Ṣaraf. Percepatan pembelajaran atau yang kita kenal 

dengan akselerasi tidak hanya kita kenal pada sistem klasikal saja,akan 
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Irfan Qosim, ―Wakil Direktur Pondok,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 2023. 
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tetapi juga terjadi pada metode pembelajaran, metode pembelajaran itu 

tujuannya agar terjadi pembelajaran yang efektif dan efesien‖.
151

 

Muhammad Dalki menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 

kitab Al-Miftāh materinya dapat disampaikan dan mengena pada para santri 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka diperlukan adanya metode 

atau strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan penjelasan di atas 

bisa diartikan bahwa untuk menguasai membaca kitab kuning tidak bisa 

ditempuh dengan waktu bulanan akan tetapi butuh waktu lama,  akan  tetapi 

dengan metode kitab Al-Miftāh dengan sitem modul fokus dan kontiniu  para 

santri bisa membaca kitab kuning dengan waktu relative  singkat  yakni bisa 

ditempuh dengan jarak waktu 3 bulan sampai 4 bulan, hal ini merupakan sistem 

akselerasi percepatan membaca kitab kuning.
152

 

Berikut ulasan dari salah satu pendidik di kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm 

Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Parepareyaitu; 

―Hadirnya metode kitab Al-Miftāh terbitan Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sidogiri dengan sistem modul fokus dan kontiniu para santri bisa 

membaca kitab kuning dengan waktu relative singkat, santri hanya 

membutuhkan 3 sampai 4 bulan dalam memahami Naḥwū dan Ṣaraf 

dan dapat dipraktikkan dalam membaca dan bahkan sampai memahami 

dengan maknanya, hal ini menjadi angin segar bagi santri saat ini 

termasuk santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota Parepare Karena para santri tidak butuh waktu lama dalam 

penguasan Naḥwū dan Ṣaraf dan dipraktikkan dalam baca kitab 

kuning‖.
153
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Ustaz Dirja, ―Kepala Madrasah Wustha,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 

2023. 

152
Muhammad Dalki, ―Pendidik,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 10 Februari 2023. 

153
Ustadz Khaliq, ―Pendidik‖, Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 2023. 
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Suasana belajar menjadi hidup, setelah tiga tahun menerapkan metode 

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm . dengan  implikasi  bisa  membaca dan menguasai 

kitab dengan cepat. Membuat suasana belajar menjadi hidup, para santri 

tambah giat mothola‟ah. Suasana belajar tumbuh dengan sendirinya, 

disebabkan santri bisa membaca kitab kuning sehinggabisa memahami 

kandungan isi kitab kuning. Senada dengan peryataan dari Ustadz Dirja selaku 

KepalaMadrasah Wustha Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama 

kota Parepare. 

―Setelah saya amati dan mengvaluasi dengan staf pengajar dan 

Pengurus di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Pareparetentang penerapan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm yang 

digunakan kepada santri, evaluasi tersebut salah satunya menghasilkan 

bahwa suasana belajar dapat meningkatkan kemampuan belajar santri. 

Penerapan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dapat menjadikan 

santri mampu membaca kitab kuning dengan baik sesuai kaidah Naḥwū 

dan Ṣaraf,serta meningkatkan suasana belajar santri sehingga santri 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
154

 

Penyebab santri nilai anjlok ketika pelaksanaan ujian adalah karena 

suasana belajar tidak hidup. Salah satu penyebab tidak belajar karena tidak 

bisa membaca kitab kuning, ketika santri tidak bisa membaca kitab kuning 

maka membuat malas  belajar. Karena tidak  bisa memahami maksud dan isi 

kandungannya. Tapi setelah mereka mempunyai kompetensi membaca kitab 

kuning. Dengan sendirinya mereka giat belajar. Sehingga menyebabkan hasil 

belajar mereka mengalami perubahan pada pelaksanaan kwartal (ujian). 

Bahkan mayoritas rangking kelas diraih oleh santri yang bisa membaca kitab 
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Ustaz Dirja, ―Kepala Madrasah Wustha,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 

2023. 
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kuning. Bahkan santri motholaah diluar jam belajar. Para santri menambah 

jam waktu belajar sampai tengah malam. Disaat waktu istirahat malam masih 

ramai dengan santrimothola‟ah. 

Kemudian berikut respon salah satu santri Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar Nahdatul Ulama kota Pareparetentang penerapan metode kitab al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm terbitan Pondok Pesantren Miftahul UlumSidogiri. 

―KamibelajarNaḥwūdanṢaraf menggunakanmetode kitabal-Miftāh Lī 

al-„Ulūm terbitanPondok Pesantren Miftahul Ulum Sidogiri, metode ini 

membuat kita dapat membaca kitab kuning dengan cepat. Metode ini 

memberikan kemudahan dalam membaca dan memahami kitab kuning 

karena isi dari kitab ini menggunakan istilah-istilah yang mudah kami 

pahami.
155

 

Pendapat diatas juga disampaikan oleh santri lain. 

―Belajar menggunakan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  memiliki 
kelebihan dibandingkan menggunakan kitab lain, kitab Al-Miftāh Lī al-
„Ulūm  menggunakan bahasa Indonesia yang mudah di pahami, 
sehingga kami mudah dalam membaca dan memahami maksud dalam 
setiap materi yang disampaikan oleh ustadz‖.

156
 

Pendapat ini juga diperjelas oleh santri Imam kelas 2, bahwa: 

―Belajar kitab kuning semakin mudah dan cepat setelah mengikuti 
program Pesantren yaitu kelas metode kitab  Al-Miftāh, program ini 
sangat membantu kami dalam membaca kitab kuning, karena kita 
mempelajari mulai dari jilid satu sampai jilid empat dengan gambar 
dan tabel poin materi secara bertahap‖.

157
 

Santri dalam membaca kitab kuning dengan metode kitab Al-Miftāh Lī 

al-„Ulūm  sudah sesuai dengan target pembelajaran kitab kuning hal ini 

dijelaskan oleh ustadz Muhammad Dalki. 
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Ridwan, ―Santri Kelas II,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 28 Januari 2023..  
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Syamsuddin, ―Santri Kelas III,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 2023. 

157
Imam, Rezky Farel, ―Santri Kelas II,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 2023. 
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―Alhamdulillah setelah santri mengikuti proses pembelajaran kitab Al-
Miftāh Lī al-„Ulūm  mulai dari tingkatan jilid satu sampai jilid empat 
insha Allah santri sudah bisa membaca kitab kuning dengan baik, 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan santri maka akan ada ujian 
munaqasya Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dengan soal mulai dari jilid satu 
sampai jilid empat, dan dilakukan dengan ujian lisan dan tulisan. 
Setelah penamatan jilid maka akan dilanjutkan dengan pendalaman 
bacaan santri mulai membaca kitab Fathul Qarib  sampai tingkatan 
bacaan tertinggi yaitu Fathul Mu‟in”.

158
 

Pendapat ini diperkuat oleh Ustadz Khaliq bahwa, penggunaan metode 

kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  yang berasal dari Sidogiri kemudian diadopsi 

untuk menjadi penunjang dan melatih santri-santri dalam membaca kitab 

kuning, keberhasilan dan keefektivan terlihat ketika beberapa kali santri 

berhasil meraih prestasi dalam ajang bergengsi tingkat kabupaten, provinsi 

dan nasional.
159

 

  kuning, bahkan  pernah  dua  kali berturut-turut diraih oleh santri 

yang menguasai membaca kitab kuning dengan metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm 

. Bisa diartikan bahwa bisa membaca kitab kuning bisa menguasai berbagai 

macam ilmu yanglain.
160

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  di pesantren 

Zubdatul Asrar ini melalui beberapa tahapan sampai masuk di kelas Al-Miftāh Lī 

al-„Ulūm , di kelas ini juga melalui beberapa tingkatan mulai tingkatan jilid satu 

sampai jilid empat itu juga berbeda kelas, setiap jilid terdapat intisari 

pembelajaran dan target yang harus dicapai santri untuk dapat melanjutkan ke jilid 

selanjutnya, untuk membaca kitab kuning dengan cepat. Kemudian kendala yang 

dihadapi dalam penerapan metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm adalah kendala 

                                                             
158

Ustadz Dalki, ―Pendidik,‖ Wawancara, Zubdatul Asrar, 30 Januari 2023. 
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Ustadz Khaliq, Wawancara, Zubdatul Asrar, 27 Januari 2023. 

160
Ustadz Irfan, Wawancara, Zubdatul Asrar, 30 Januari  2023. 
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waktu, dalam program metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ini masih membutuhkan 

tambahan waktu agar pembelajaran lebih efektif. di pesantren Zubdatul Asrar 

masih membuthkan fasilitas tempat untuk program pembelajaran. 

Efektivitas  santri dalam membaca kitab kuning dengan metode kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota 

Pareparebahwa metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  merupakan program pembelajaran 

yang mendorong santri dalam membaca kitab kuning dengan cepat. Penggunaan 

Metode Kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  yang diadopsi dari Pesantren Sidogiri untuk 

menjadi penunjang dan melatih santri-santri dalam membaca kitab kuning 

dengan cepat sesuai dengan kaidah Naḥwū dan shorof serta nadzomnya, 

keberhasilan dan keefektivan terlihat ketika beberapa kali santri berhasil 

meraih prestasi dalam ajang bergengsi tingkat kabupaten, provinsi dan 

nasional.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan yang 

berkaitan dengan Efektifitas Pembelajaran Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar Nahdlatul Ulama Kota Parepare ?―dapat disimpulkan beberapa 

hal, di antaranya: 

1. Tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab kuning tergolong 

menjadi tiga kategori ada yang rendah, kategori sedang dan kategori 

tinggi. 

2. Proses penggunaan Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar Nahdatul Ulama kota Pareparedilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan 

meliputi tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, target pencapaian, dan 

menyusun alat evaluasi. Tahap pelaksanaan menyangkut waktu 

pembelajaran, pembagian kelas dan proses pembelajaran. Pada tahap 

evaluasi menggunakan tes tulis dan lisan; penerapan Metode ini telah 

berjalan cukup baik dan efektif. Hal ini bisa diketahui lewat usaha yang 

maksimal dari pihak Pengurus dan segenap jajaran ustaz.  

3. Efektifitas metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning santri Pondok Pesantren Zubdatul 

Asrar Nahdlatul Ulama Kota Pareparebahwa metode Al-Miftāh Lī al-

„Ulūm   merupakan program pembelajaran yang mendorong santri dalam 

membaca kitab kuning dengan cepat, dan Penggunaan Metode Kitab Al-

Miftāh Lī al-„Ulūm  yang diadopsi dari Pesantren Sidogiri untuk menjadi 
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penunjang dan melatih santri-santri dalam membaca kitab kuning 

dengan cepat sesuai dengan kaidah Naḥwū dan shorof serta 

nadzomnya, keberhasilan dan keefektivan terlihat ketika beberapa kali 

santri berhasil meraih prestasi dalam ajang bergengsi tingkat 

kabupaten, provinsi dan nasional. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian perihal, Efektivitas Penggunaan Metode  

Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab 

Kuning Pada Pemebelajaran Santri Di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar NU 

Lappa Angin  Kota Parepare , maka rekomendasi peneliti kepada: 

1. Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kota Parepare 

a. Agar lebih meningkatkan kualitas pendidikan terutama pondok 

pesantren, karena pondok pesantren merupakan ladang tercetaknya 

kader-kader ulama sebagai generasi penerus bangsa yang berakhlak 

mulia. 

b. Agar lebih meningkatkan bantuan secara fisik terhadap pondok 

pesantren dan tenaga pendidik kitabkuningdipondokpesantren,agarbumi 

kota Parepare selalu religius (Kota santri) kaya dengan pondok 

pesantren dan berbagai lembaga keagamaan lainya. 

2. Kepala Kementrian Agama Kota Parepare. 

Agar kiranya mensosialisasikan penerapan kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

dengan caraMengadakanpelatihantentangkompetensi pendidik dan sekaligus 

memberikan pembinaan dan pengawasan secara berkesinambungan kepada setiap 

pendidik. 
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3. Pengasuh PondokPesantren Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

a. Tetap mengutamakan pendalaman pembelajaran kitab kuning guna 

penambahan pengetahuan ilmu agama pada santri-santri Pondok 

Pesantren Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

b. Pembelajaran kitab kuning melalui metode kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm 

,karenametodepembelajaraninisangatmendukung terhadap peningkatan 

pemahaman membaca kitab santri, selain itu, seorang pendidik mudah 

memverifikasi, mengontrol, menilai,dan membimbing secara maksimal 

pemahaman santri dalam menguasai materi pembelajaran. 

4. Ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Zubdatul Asrar harus tetap: 

a. Memprioritaskan pembelajaran kitab kuning,  

b. Selalumemupuksantriagarkecintaanyangmendalamterhadapkitab kuning 

tidak pernah pudar 

c. Semangat membina santri, untuk mencetak generasi yang ahli dalam 

kitab-kitab turats. 

d. Orang Tua hendaknya bekerja sama dengan pihak PondokPesantren 

Zubdatul Asrar NU Parepare untuk membina dan mengawasi anak-

anaknya ketika anaknya berada diluar lingkungan pondokpesantren. 
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Pedoman Wawancara Pembina 

Judul Penelitian : Efektifitas Penggunaan Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Santri Di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

Peneliti : Muh. Amin 

Kampus : IAIN Pare-pare 

Prodi : Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam 

Jenis Penelitian : Tesis 

Hari/Tanggal : Jumat /27 

Nama Informan :Abdul Haliq 

Alamat Informan :Polman 

 

1. Bagaimana Kemampuan Santri sebelum belajar dan setelah belajar Metode 

Kitab Almiftah Lil Ulum.? 

Jawaban: Masalah Kemampuan ketika mempelajari pelajaran  yang baru 

tentunya ada perubahan yang sedikitlah umpanya ketika kita baru lahir 

step by step  menuju jalan (berproses) begitu juga Almiftah 

2. Apakah Metode Almiftah Lil Ulum Bisa memudahkan santri untuk 

membaca Kitab kuning? 

Jawaban:Sangat Memudahkan Alasannya karena di almiftah sendiri itu 

adalah metode untuk mempercepat membaca kitab kuning dimana isinya 

ada nahwau shorof dan sederhana. 

 

3. Apakah Metode ini cocok untuk semua tingkatan kelas? 

Jawaban: Semua tingkatan sangat cocok kenapa‘  karena bahasa yang 

digunakan  itu bahasa yang mudah  kemudian yang digunakan 

terjemahannya pula bukan dari kitab aslinya jadi untuk mempelajari 

almiftah tersebut sangat mudah dari semua kalangan bisa mempelajari 

kalau hanya sekedar mengetahui dasar dasar belajar Naḥwū shorof untuk 

lebih mahirnya maka butuh pendalaman dan waktu jangka panjang. 

4. Bagaimana Mengetahui tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab 

kuning karena tidak semua santri bisa cepat baca kitab kuning? 

Jawaban: jadi yang menilai adalah masing-masing pengajarnya apabila 

santri ikut andil dalam belajar almiftah dan mampu mengimplementasikan 

yang didapat dari jilid 1  2 3 dan jilid 4  kedalam kitab kuning dia mampu 

menyingkronkan dan mempraktekkannya dengan teliti maka disitulah 

ketahuan bahwa dia mampu membaca kitab tersebut. 
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5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan agar santri mampu membaca kitab 

melalui metode Kitab Almiftah? 

Jawaban: Untuk waktu yang ditargetkan sebagaimana dipusat karena ini 

tempatnya disidogiri itu kalau memang murni santri yang baru masuk 

sebelumnya tidak pernah mengenal Naḥwū dan shorof maka paling sedikit 

itu 8 bulan itu sudah bisa mempraktekkan tapi untuk mengenal Naḥwū dan 

shorofnya itu 2 atau 3 bulan sudah bisa mengenal yang ada di kitab 

almiftah, mengenal saja selebihnya pendalaman materi yang disampaikan 

untuk bulan- bulan selanjutnya. Bahkan dalam waktu 3 hari bisa 

menyelesaikan sekitar 3 jilid kalau hanya untuk pengenalannya. Namun 

jika ada santri yang ingin  sserius betul betul ingin meneliti dan 

mengkritisi mengetahui dan tidak hanya sekedar hafal sampai ingin 

mendalami maka dalam waktu 8 bulan maka bisa baca kitab. 

6. Apa saja hambatan atau kesulitan santri dalam mempelajari kitab 

Almiftah? 

Jawaban: Kalau hambatan atau kesulitan tentunya ada dari santri karena 

yang dihadapi anak- anak murid pasti ada yang blank ada yang tidur da 

nada yang malas. Kalau yang menerima materi namanya juga anak kecil 

belajar pastinya banyak godaan itu kesulitannya, jadi kembali lagi dari 

yang memberikan materi dalam hal ini guru harus super sabra dalam 

mengulang-ulangmateri yang diajarkan kepada santrinya sampai betul- 

betul bisa paham. 1 kali guru terangkan maka pasti ada 2 sampai 3 orang 

yang paham namun apabila dalam kelas ada 15 santri maka kapasitas IQ 

nya berbeda-beda, jadi kalau cuman 1 kali diterangkan maka ini tidak 

cukup makanya diulang sampai 3 kali namun apabila masih ada yang tidak 

paham maka disitulah tingkat kesulitannya makanya butuh pengulangan 

berkali-kali untuk memahamkan mereka. 

7. Bisakah diuraikan ketika guru (Ustaz) memulai pembelajaran kitab 

Almiftah Lil ulum! 

Jawaban: 
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Judul Penelitian : Efektifitas Penggunaan Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Santri Di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

Peneliti : Muh. Amin 

Kampus : IAIN Pare-pare 

Prodi : Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam 

Jenis Penelitian : Tesis 

Hari/Tanggal : Jumat /27 

Nama Informan :Haris Munandar 

Alamat Informan : 

 

1. Bagaimana Kemampuan Santri sebelum belajar dan setelah belajar Metode 

Kitab Almiftah Lil Ulum.? 

Jawaban: Setelah belajar Almiftah InsyaAllah akan lebih baik untuk 

Naḥwū Shorofnya  dimetode Almiftah ini dibuat segampang dan semudah 

mungkin. 

2. Apakah Metode Almiftah Lil Ulum Bisa memudahkan santri untuk 

membaca Kitab kuning? 

Jawaban: Sangat Memudahkan Alasannya karena di almiftah sendiri itu 

adalah metode untuk mempercepat membaca kitab kuning dimana isinya 

ada nahwau shorof dan sederhana. 

3. Apakah Metode ini cocok untuk semua tingkatan kelas? 

Jawaban: Yah‘ sangat cocok untuk semua tingkatan bahkan anak kecil 

sampai orang dewasa. 

4. Bagaimana Mengetahui tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab 

kuning karena tidak semua santri bisa cepat baca kitab kuning? 

Jawaban: Untuk mengetahui tingkat kemampuannya cara melihatnya 

santri diajak baca kitab sama-sama jika ada yang sudah mulai lancar 

Naḥwū shorofnya yang ada dalam buku almiftah itu sudah bisa dikatakan 

mampu membaca kitab tersebut. 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan agar santri mampu membaca kitab 

melalui metode Kitab Almiftah? 

Jawaban: waktu yang dibutuhkan kalau dipesantren kami disidogiri 4 

bulan sudah bisa khatam bahkan ada yang sampai 3 bulan tapi kalu 

tingkatan umum biasanya sampai 1 tahun atau 2 semester pelajaran. 

6. Apa saja hambatan atau kesulitan santri dalam mempelajari kitab 

Almiftah? 
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Jawaban: Hambatan yang biasa ditemukan adalah ketika santri baru 

mengenal yang namanya Naḥwū shorof. Namun lambat laun akan cepat 

jika istiqomah dalam mempelajarinya. 

 

Adapun langkah-langkah penerapan dalam pembelajaran kitab Al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm  sebagaimana dijelaskan oleh ustadz Dalki bahwa langkah-

langkah dalam pembelajaran kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  sama dengan 

pembelajaran pada umumnya,  

a. Pendahuluan, pendidik membuka pembelajaran dengan memberikan 

salam dan menyapa santri 

b. Pembacaan doa sebelum belajar 

c. Mengecek kehadiran santri 

d. Mengecek kelengkapan kitab santri 

e. Menaikkan semangat belajar santri dengan pengulangan materi dengan 

nadzoman/lagu dari materi sebelumnya.  

f. Inti, pemberian materi pembelajaran 

g. Memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya terkait dengan 

pelajaran yang belum dipahami. 

h. Menegerjakan soal yang ada di kitab Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  sesuai 

dengan panduan pendidik 

i. Memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 

j. Memberikan motivasi dan saran agar santri tetap giat dalam belajar 

k. Nadzoman/nyanyian untuk setiap materi yang telah dipelajari 

l. Pembacaan doa 

m. Penutup, pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

kalimat Alhamdulillah dan memberikan salam. 
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Judul Penelitian : Efektifitas Penggunaan Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Santri Di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

Peneliti : Muh. Amin 

Kampus : IAIN Pare-pare 

Prodi : Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam 

Jenis Penelitian : Tesis 

Hari/Tanggal : Jumat /27 

Nama Informan :Muhammad Dalki 

Alamat Informan : 

 

1. Bagaimana Kemampuan Santri sebelum belajar dan setelah belajar Metode 

Kitab Almiftah Lil Ulum.? 

Jawaban: Setelah belajar Almiftah InsyaAllah akan lebih baik untuk 

Naḥwū Shorofnya  dimetode Almiftah ini dibuat segampang dan semudah 

mungkin. 

 

2. Apakah Metode Almiftah Lil Ulum Bisa memudahkan santri untuk 

membaca Kitab kuning? 

Jawaban::Sangat Memudahkan Alasannya karena di almiftah sendiri itu 

adalah metode untuk mempercepat membaca kitab kuning dimana isinya 

ada nahwau shorof dan sederhana. 

 

3. Apakah Metode ini cocok untuk semua tingkatan kelas? 

Jawaban: sangat cocok untuk semua tingkatan bahkan anak kecil sampai 

orang dewasa. 

4. Bagaimana Mengetahui tingkat kemampuan santri dalam membaca kitab 

kuning karena tidak semua santri bisa cepat baca kitab kuning? 

Jawaban:jadi yang menilai adalah masing-masing pengajarnya apabila 

santri ikut andil dalam belajar almiftah dan mampu mengimplementasikan 

yang didapat dari jilid 1  2 3 dan jilid 4  kedalam kitab kuning dia mampu 

menyingkronkan dan mempraktekkannya dengan teliti maka disitulah 

ketahuan bahwa dia mampu membaca kitab tersebut. 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan agar santri mampu membaca kitab 

melalui metode Kitab Almiftah? 

Jawaban:Untuk waktu yang ditargetkan sebagaimana dipusat karena ini 

tempatnya disidogiri itu kalau memang murni santri yang baru masuk 
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sebelumnya tidak pernah mengenal Naḥwū dan shorof maka paling sedikit 

itu 8 bulan itu sudah bisa mempraktekkan tapi untuk mengenal Naḥwū dan 

shorofnya itu 2 atau 3 bulan sudah bisa mengenal yang ada di kitab 

almiftah, mengenal saja selebihnya pendalaman materi yang disampaikan 

untuk bulan- bulan selanjutnya. Bahkan dalam waktu 3 hari bisa 

menyelesaikan sekitar 3 jilid kalau hanya untuk pengenalannya. Namun 

jika ada santri yang ingin  sserius betul betul ingin meneliti dan 

mengkritisi mengetahui dan tidak hanya sekedar hafal sampai ingin 

mendalami maka dalam waktu 8 bulan maka bisa baca kitab. 

6. Apa saja hambatan atau kesulitan santri dalam mempelajari kitab 

Almiftah? 

Jawaban: yang dihadapi anak- anak murid pasti ada yang blank ada yang 

tidur da nada yang malas. Kalau yang menerima materi namanya juga 

anak kecil belajar pastinya banyak godaan itu kesulitannya, jadi kembali 

lagi dari yang memberikan materi dalam hal ini guru harus super sabra 

dalam mengulang-ulangmateri yang diajarkan kepada santrinya sampai 

betul- betul bisa paham. 1 kali guru terangkan maka pasti ada 2 sampai 3 

orang yang paham namun apabila dalam kelas ada 15 santri maka 

kapasitas IQ nya berbeda-beda, jadi kalau cuman 1 kali diterangkan maka 

ini tidak cukup makanya diulang sampai 3 kali namun apabila masih ada 

yang tidak paham maka disitulah tingkat kesulitannya makanya butuh 

pengulangan berkali-kali untuk memahamkan mereka. 

7. Bisakah diuraikan ketika guru (Ustaz) memulai pembelajaran kitab 

Almiftah Lil ulum! 

Jawaban:saat memulai tentunya berdoa dan bertawasshul agar saat belajar 

bisa paham dan dapat keberkahan dalam belajar kemudian santri diminta 

untuk menyanyikan secara nyaring yang dinyanyikan itu mencakup yang 

akan dipelajari nanti dari lagu lagu itulah santri mudah memahami dan 

menghafalkan materi yang ada. 
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Pedoman Wawancara Santri 

Judul Penelitian : Efektifitas Pembelajaran Metode Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Santri Di Pondok Pesantren 

Zubdatul Asrar NU Kota Parepare. 

1. Ahmad Sudais (Ulya Kelas 2 ) 

2. Ahmad Algazaly (Wustha Kelas 2) 

3. Muzakkar   (Wustha Kelas 1) 

1. Apa yang dirasakan setelah mempelajari kitab almiftah? 

Jawaban:setelah saya masuk di Pesantren ini saya tertarik dengan 

pembelajaran yang menggunakan lagu dan di luar kelas atau di gazebo, 

setelah saya gabung di kelas Al-Miftāh  saya memiliki semangat baru dalam 

mempelajari kitab kuning. Kita belajar Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  itu bertahap 

mulai jilid satu sampai jilid empat serta dilengkapi dengan tashrifan dan 

nadzoman. 

Jawaban selanjutnya : 

Selama saya masuk dalam kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm  ini saya tidak mudah 

jenuh dalam belajar kitab kuning, kita selalu merasa semangat dan pelajaran 

mudah diingat karena dalam Al-Miftāh ini ada nadzomannya atau nyanyian agar 

hafalan mudah di ingat. Pembelajaran ini dilaksanakan pada malam hari yaitu 

jam 09.00 sampai 10.30 WITA. 

2. Bagaimana perbedaan setelah mempelajari kitab almiftah/ 

Jawaban:Sebelum saya masuk di kelas Al-Miftāh Lī al-„Ulūm   saya 

belum bisa membaca kitab kuning, membaca kitab kuning terasa 

sangat susah, tetapi setelah saya mempelajari metode kitab Al-Miftāh 

Lī al-„Ulūm  alhamdulillah saya sudah bisa membaca kitab kuning 

meskipun masih ada kekurangan, belajar dengan menggunakan metode 

ini sangat mudah dipahami. 

Jawaban: Saya memang suka belajar kitab kuning tetapi saya sebagai 

pemula sulit rasanya belajar, sekarang saya masuk dalam kelas Al-

Miftāh setelah melalui Tabaqah, memang sebelum bergabung dengan 

kelas Al-Miftāh kita belajar kitab kuning yaitu syarah Fathul Qorib 

tetapi sangat lama proses belajarnya. Pembelajaran dengan Al-Miftāh 

sangat singkat dan mudah dipahami. 
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Gambar 11. Proses Pembelajaran Kitab Kuning kelas  3 Wustha 
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Gambar 12. Proses Pembelajaran Kitab Almiftah Lil Ulum kelas  2 Wustha 
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Gambar 13. Proses pembelajaran Kitab Almiftah Lil Ulum Kelas  1 
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DATA PRIBADI: 

Nama     : Muh. Amin 

Tempat & Tempat Tanggal Lahir : Polmas, 31 September 

1996 

NIM     : 2020203886108038 

Alamat    : Ralleanak, Mamasa   

 

Nomor HP    : 082393587146 

Alamat E-Mail   : muhamin3009@gmail.com 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL: 

1. SD Negeri 86 Parepare Tahun 2008 

2. SMP Negeri 4 Parepare Tahun 2011 

3. SMK Negeri 2 Parepare Tahun 2014 

4. S1 IAIN Parepare Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Tahun 2020 

5. S2 IAIN Parepare Prodi Pendidikan Agama Islam Tahun 2023 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN NONFORMAL & KEGIATAN ILMIAH: 

1. Pendidikan Kader Penggerak Nahdatul Ulama Kota Parepare 

 

RIWAYAT PEKERJAAN: 

1. Imam Rawatib Masjid Quba Kab. Pangkep 

2. Guru Kontrak Di  SMAIT Usman Bin Affan Pangkep 

 

RIWAYAT ORGANISASI: 

1. Anggota OSIS SMK Negeri 2 Parepare 

2. Anggota PRAMUKA SMK Negeri 2 Parepare 

3. Anggota PASKIBRA SMK Negeri 2 Parepare 

4. Anggota  HMJ Tarbiyah STAIN Parepare 
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di Pondok Pesantren  Zubdatul Asrar NU Parepare  

2.  Pembelajaran metode Al-Miftāh dalam membaca kitab kuning 

pembelajaran santri Pondok Pesantren Zubdatul Asrar Nahdlatul 

Ulama Kota Parepare. 


